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Implementasi Media Pembelajaran Pengenalan Jaringan
Komputer dengan Adobe Flash CS 3 Professional
Ariansyah', Nurmayanti®, Gardini Emsco Sumbadri®
123TMIK Prabumulih

JI. Patra No. 50 Kelurahan Sukaraja Kecamatan Prabumulih Selatan Kota Prabumulih
e-mail : ayielubai@gmail.com, ynurma911@gmail.com, gardiniemsco@gmail.com

ABSTRACT

In the world of education today the role of computers has become very much needed,
almost all schools have used computer aids for administrative processes and other matters.
This research is motivated by the lack of use of computers as a learning medium in SMK
Negeri 1 Prabumulih, the delivery and explanation of the material still use previous
methods such as, using books and explaining on the board. The purpose of this research is
to make the Application of Learning Media for Introduction to Computer Networks for
Multimedia students using Adobe Flash CS 3 Professional. The results of research in
making instructional media are carried out through a process of analysis, production
design, implementation, and evaluation. In the analysis process, edutainment aspects that
must be present in the learning media are obtained, including an attractive, interactive
display, using sound effects, pictures and videos of learning material. Furthermore, the
learning media are packaged in a CD. So hopefully with this learning media, the learning
system at SMK Negeri 1 Prabumulih can be even better.

Keywords - Learning Media, Multimedia, Computer Network

ABSTRAK

Di dunia pendidikan sekarang ini peranan komputer sudah menjadi yang sangat di butuhkan,
hampir semua sekolah telah menggunakan alat bantu komputer untuk proses administrasi dan
urusan lainnya. Pada penelitian ini dilatar belakangi oleh belum adanya pemanfaatan komputer
sebagai media pembelajaran di SMK Negeri 1 Prabumulih, penyampaian dan penjelasan materi
masih menggunakan cara-cara terdahulu seperti, menggunakan buku dan menjelaskan di papan
tulis. Adapun maksud dari penelitian ini adalah membuat Aplikasi Media Pembelajaran Pengenalan
Jaringan Komputer untuk siswa Multimedia menggunakan Adobe Flash CS 3 Professional. Hasil
penelitian pembuatan media pembelajaran dilakukan melalui proses analisis, desain produksi,
implementasi dan evaluasi. Dalam proses analisis didapat aspek edutainment yang harus ada dalam
media pembelajaran diantaranya tampilan yang menarik, bersifat interaktif, menggunakan efek
suara, gambar dan ada video dari materi pembelajaran. Selanjutnya media pembelajaran yang
dibuat dikemas dalam bentuk CD. Sehingga diharapkan dengan adanya media pembelajaran ini
sistem belajar di SMK Negeri 1 Prabumulih bisa lebih baik lagi.

Kata Kunci : Media pembelajaran, Multimedia, Jaringan komputer
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1. PENDAHULUAN

Media pembelajaran merupakan suatu
alat atau perantara yang berguna untuk
memudahkan proses belajar dan mengajar,
dalam rangka mengefektifkan komunikasi
guru dan siswa. Hal ini sangat membantu
guru dalam mengajar dan memudahkan
siswa menerima dan memahami pelajaran.
Proses ini membutuhkan guru yang

mampu menyelaraskan antara media
pembelajaran dan metode pembelajaran.
Di dunia pendidikan sekarang ini peranan
komputer sudah menjadi sangat

dibutuhkan, hampir semua sekolah telah
menggunakan alat bantu komputer untuk
memproses adminisrasi dan urusan lainnya
[1]. Begitu pula pada SMK Negeri 1
Prabumulih, komputer sudah menjadi

bagian dalam proses pembelajaran.
Namun, komputer belum secara maksimal
dipergunakan untuk menjadi alat bantu

dalam pengajaran.

2. METODE PENELITIAN

Dalam pemecahan masalah Penulis
berpedoman pada rekayasa perangkat
lunak untuk  mempermudah  proses
perancangan

metode UCD (User Centered Design).

penulisan  menggunakan
UCD (User Centered Design) merupakan

hal yang baru dalam metode

pengembangan sistem. Yaitu perancangan

berbasis pengguna, UCD digunakan

untuk  menggambarkan filosofi
perancangan. Konsep dari UCD adalah
user sebagai pusat dari  proses
pengembangan sistem, dan tujuan/sifat-
sifat, konteks dan lingkungan sistem
semua didasarkan dari pengalaman
pengguna. UCD adalah tentang partisipasi
dalam

dan  pengalaman  manusia

perancangan. Pengguna adalah orang
yang menggunakan sistem. Pengguna
yang langsung menggunakan sistem biasa
disebut pengguna akhir (end user).

Adapun yang menjadi prinsip kerja
dalam UCD (User Centered Design)
adalah sebagai berikut Secara garis besar
model UCD.

a. Fokus Pada Pengguna
Perancangan harus

terkoneksi
langsung dengan pengguna akhir atau
calon pengguna melalui wawancara,
survey dan workshop pada saat
perancangan. Tujuannya adalah untuk
memahami kondisi, karakter dan
sikap pengguna serta
karakteristiknya. Aktifitas utamanya
mencakup pengambilan data, analisis
dan integrasinya kedalam informasi,
perancangan dari pengguna tentang
karakteristik tugas, lingkungan teknis

di dalam organisasi.

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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b. Perancangan Terintegrasi
Perancangan harus mencakup antar
muka pengguna, sistem bantuan,
dukungan teknis serta prosedur untuk
instalasi dan pengaturan konfigurasi.

c. Perancangan Interaktif
Sistem yang sedang dikembangkan
harus didefinisikan dirancang, dan
dites berulangkali. Berdasarkan hasil
tes kelakuan dari fungsi, antarmuka,
sistem  bantuan, dokumentasi

pengguna dan pendekatan dalam

pelatihannya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap implementasi merupakan tahap

penerapan sistem supaya dapat
dioperasikan.
3.1 Implementasi Tampilan Awal

Media Pembelajaran
Pada halaman ini tidak ada button khusus
yang digunakan, button dan background
menjadi dalam satu bagian untuk masuk

ke dalam menu pengantar materi.

Gambar 1. Tampilan Halaman Utama

3.2 Tampilan Pengantar Materi
Pada halaman menu pengantar materi ini
halaman

merupakan penjelasan awal

materi yang mempunyai button menuju
halaman menu materi yang isinya terdapat

beberapa button untuk masuk ke materi

masing-masing.

Juwgan (Nt o bah SWen  peres YNy
R R I I Ty = )

- = e b e R T A P |
SN e NN arien berje pey Terdiel det SR

(wien) yong ferhinsg sty s en
rase
VNI magetand MR Wit manpens Jringie ywee  bhe

v | v

Gambar 2. Tampilan Pengantar Materi

g whes o

3.3 Tampilan Menu Materi
Pada halaman menu materi ini merupakan
halaman menuju isi dari materi media

pembelajaran berupa isi pembahasan,
penjelasan, gambar dan video dari materi

jaringan komputer.

SEMISTER 1]

Iaringan Veortn

Gambar 3. Tampilan Menu Materi

3.4 Tampilan Halaman Pengenalan dan
Materi Jaringan Komputer

Pada halaman ini berisi beberapa
tombol menu diantaranya ada button
menu PAN jika di klik menuju isi materi
dari PAN, lalu ada button LAN jika di klik
menuju isi materi dari LAN, lalu ada
button MAN jika diklik menuju isi materi

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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dari MAN, dan ada button WAN jika
diklik menuju isi materi dari WAN, dan
juga ada button home jika di klik menuju

halaman menu materi.

Gambar 4. Tampilan Halaman
Pengenalan dan Materi Jaringan
Komputer
3.5 Tampilan Menu Materi Macam-

Macam Topologi Jaringan
Menu berikut ini akan memberikan
beberikan beberapa bentuk dari topologi
jaringan. Dan bila di klik akan diberikan

uraian mengenai topologi tersebut.

Topologi BUS

Topologi Star

Topologi Mash
Tupalugl
Mierurcivical

Gambar 5. Tampilan Menu Materi
Macam-Macam Topologi Jaringan
3.6 Tampilan Menu Materi Media
Jaringan
Selanjutnya menu yang memberikan
uraian mengenai media transmisi yandapat
digunakan pada jaringan, yakni berupa

kabel atau wireless.

Kabe! Shelded Taisted Par (ATF)

Kabel Coaxsal
Kobel Joringun Wicsless

<

Gambar 6. Tampilan Menu Materi
Media Transmisi Jaringan

4, KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan ini
kesimpulan yang dapat di ambil oleh
penulis dalam pembuatan aplikasi media
pembelajaran, yaitu :
1. Penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian  pengembangan. Tahap
pengembangan dalam penelitian ini
meliputi  tahap analisis, tahap
perancangan media pembelajaran dan
tahap validasi.
dilakukan

menghasilkan CD interaktif aplikasi

2. Penelitian yang

media  pembelajaran  pengenalan
jaringan komputer untuk siswa SMK
kelas X jurusan multimedia pada

SMK Negeri 1 Prabumulih.

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya
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KAMUS ISTILAH ILMU KOMPUTER DENGAN
ALGORITMA BOYER MOORE BERBASIS WEB

Dwipa Handayani', Abrar Hiswara?

"“Fakultas Teknik Informatika, Universitas Bhayangkara Jakarta Raya
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ABSTRACT

A dictionary is a reference book that contains words and phrases that are usually arranged in
alphabetical order along with an explanation of their meaning, usage and translation and
function to help recognize new terms. The field of computer science certainly has specific
terms related to computers, so it is needed a dictionary of computer terms, currently the
existing dictionary is still conventional in its use ineffective and inefficient. The design and
manufacture of applications using algorithms by performing a sequence of logical steps in
solving problems that are arranged systematically. Algorithms for searching are now growing
day by day. Boyer Moore algorithm is one of the search algorithms that is considered to have
the best results, namely the algorithm that moves matching strings from right to left. With this
web-based dictionary the user is expected to be able to get information quickly, without any
limitations on space and time.

Keywords: Boyer Moore's Algorithm, Computer Science, Glossary of Terms, Web.

ABSTRAK

Kamus adalah buku acuan yang memuat kata dan ungkapan yang biasanya disusun
menurut abjad berikut keterangan maknanya, pemakaiannya dan terjemahannya serta
berfungsi untuk membantu mengenal istilah — istilah baru. Bidang ilmu komputer pasti
memiliki istilah khusus yang berhubungan dengan komputer, maka dibutuhkan kamus
istilah komputer, saat ini kamus yang ada masih bersifat konvensional yang dalam
penggunaannya tidak efektif dan efisien. Perancangan dan pembuatan aplikasi
menggunakan algoritma dengan melakukan urutan langkah-langkah logis pada
penyelesaian masalah yang disusun secara sistematis. Algoritma untuk pencarian pun
saat ini sudah semakin berkembang dari hari ke hari. Algoritma boyer moore merupakan
salah satu algoritma pencarian yang dianggap memiliki hasil paling baik yaitu algoritma
yang bergerak mencocokkan string dari arah kanan ke kiri. Dengan kamus istilah
berbasis web ini diharapkan pemakai bisa mendapatkan infomasi dengan cepat, tanpa
adanya batasan ruang dan waktu.

Kata Kunci : Algoritma Boyer Moore, IImu Komputer, Kamus Istilah, Web.
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1. PENDAHULUAN

Di dalam dunia pendidikan atau
setiap bidang pasti memiliki istilah
khusus yang berhubungan dengan
bidang tersebut, begitu juga untuk ilmu
komputer. Istilah  ilmu  komputer
merupakan kata atau gabungan kata yang
mengungkapkan suatu makna, konsep,
proses, dan keadaan yang berhubungan
dengan ilmu  komputer. Untuk
mendapatkan informasi istilah-istilah
ilmu komputer maka dibutuhkan kamus
istilah ilmu komputer. Pada awalnya
kamus istilah ilmu komputer dibuat pada
buku cetak konvensional. Penggunaan
buku cetak konvensional tidak praktis
bagi pemakai.

Banyak sekali buku kamus istilah
komputer yang beredar tetapi buku
tersebut justru menyulitkan belum lagi
proses mencari informasinya cukup lama
karena pengguna harus menelusuri
lembar demi lembar halaman buku yang
dimiliki untuk mencari arti dari istilah
komputer secara manual. Namun tidak
banyak dari kita yang memiliki koleksi
buku yang lengkap, selain harganya yang
relatif mahal, biasanya ukuran buku
cukup besar dan tebal sehingga sulit
untuk dibawa kemana-mana. Kelemahan
yang lainnya adalah buku tersebut tidak

dapat mengikuti perkembangan ilmu

komputer pada saat ini. Muncul berbagai
aplikasi kamus berbasis mobile ataupun
desktop untuk memudahkan pengguna
dalam menggunakannya namun tetap
masih ada kelemahan pada aplikasi—
aplikasi seperti dalam melakukan
proses pencariaan suatu istilah.
Terbukti dari penjualan buku cetak
yang menurun di salah satu
perusahaan penjual buku terbesar

di Indonesia, dari 4 tahun terakhir
yaitu di Gramedia. Dapat dilihat

dalam bentuk grafik diagram .

Data PENJUALAN BUKU CETAK

n:

e
— _

Gisale Lalarn e Duerminal

Gambar 1. Diagram Penjualan Buku
Di Gramedia

Sumber : https://tirto.id/melawan-
goliat-perdagangan-buku-835

Data yang terdapat di grafik Gambar 1
diambil dari sumber di internet yang telah
dirangkum dari informasi yang didapatkan
oleh penulis dalam bentuk tabel 1 berikut
ini:

Tabel 1. Data Penjualan Buku Cetak Di Gramedia

No | Tahun Jumlah Terjual Status
1 2012 34.2 juta eksemplar Stabil
2 2013 33.2 juta eksemplar Menurun
3 2014 29.8 juta eksemplar Menurun
4 2015 28.9 juta eksemplar Menurun
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Proses pencarian dalam suatu aplikasi

kamus istilah ilmu komputer sangat

penting, namun  terkadang  proses

pencarian itu lambat. Untuk mempercepat

dan  mempermudah  suatu  proses

pencarian, dibutuhkan suatu algoritma

yang dapat memaksimalkan proses

pencarian tersebut. Algoritma Boyer
Moore menggunakan metode

pencocokan string dari kanan ke Kiri yaitu
men scan karakter pattern dari kanan ke

Kiri dimulai dari karakter paling kanan.

Masalah dapat berupa apa saja,
dengan catatan untuk setiap masalah ada
syarat kondisi awal yang harus dipenuhi
sebelum menjalankan algoritma.
Algoritma untuk pencarian pun sudah
semakin berkembang dari hari ke hari.
Algoritma pencarian yang dianggap
memiliki hasil paling baik dalam
praktiknya, vyaitu algoritma yang
bergerak mencocokkan string dari arah
kanan ke kiri. Algoritma Boyer-Moore
merupakan salah satu contoh algoritma
yang menggunakan arah dari kanan ke

Kiri.
2. METODE PENELITIAN

Dalam penyusunan penelitian ini
penulis membutuhkan objek penelitian,

dalam kasus ini objek penelitian yang

penulis pilin adalah SMK Bina Siswa
Utama yang berlokasi di JI. Aster Raya
No.15, Perumahan Harapan Baru, Bekasi
Barat. SMK Bina Siswa utama merupakan
salah satu sekolah yang berdiri di bawah
Yayasan Bina Siswa Utama didirikan
pada 12 Januari 1991.

SMK Bina Siswa Utama Memiliki 6 (
enam ) macam Program Kompetensi yang
masing - masing telah terakreditasi.

Adapun ke - 6 program keahlian tersebut

adalah :

1. Teknik Kendaraan Ringan

2. Teknik Sepeda Motor

3. Akuntasi

4. Administrasi Perkantoran

5. Teknik Komputer dan Jaringan

6. Multimedia

1 L Perumusan Masalah ‘

Metode Pergumpulan Oata l
1. Kapustakaan r ;ﬁvfhg“rnln.'.‘n Data l
2. Chserves|
3. Kutelondr | A T
= | Data Penaitan ]

1. Pemodelan Bisnia
2. Pemodalan Data

» Pongembangan Sistom ]
3. Pemodelan Prosas ‘
. > &

Implementasi I

Gambar 2. Kerangka Penelitian
2.1 Analisa Sistem

Analisis sistem merupakan penguraian
dari suatu sistem yang utuh kedalam
bagian-bagian  komponennya  dengan
maksud untuk mengindentifikasikan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan

perbaikan-perbaikannya.
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Dalam  kegiatan  pengembangan
aplikasi kamus istilah ilmu computer
berbasis web di SMK Bina Siswa Utama
Bekasi sebagai pokok pembahasaan
dalam laporan penulisan ini, vyaitu
aplikasi ini dapat berperan sangat
penting pada saat kegiatan belajar
mengajar di kelas terutama di jurusan
Teknik Komputer Jaringan di sekolah

ini.

Siswa Guru / Pengajar

Datang masuk kedalam Menyiapkan materi
ruang kelas pembelajaran

Membuka buku materi Membenkan materi
yang diajarkan ~ pembelajaran

\( Diskusi materi
pembelajaran

Gambar 3. Activity Diagram Kegiatan Belajar
Mengajar Yang Berjalan

2.2 Use Case Diagram

Merupakan sebuah teknik yang
digunakan dalam pengembangan sebuah
software atau sistem informasi untuk
menangkap kebutuhan fungsional dari
sistem yang bersangkutan, use case
menjelaskan interaksi yang terjadi antara
aktor. ‘inisiator’ dari interaksi sistem itu
sendiri dengan sistem yang ada.
Dibawah ini ada use case dari aplikasi
kamus istilah ilmu computer berbasis

web.

= ~
A toan O~

Q P B S O
A {: e —(F\;nunm Iqm:.'D .\“;,
“/ \ ‘\ = She Sk .‘/ \

~ /
et .I \1. ———— e ,/ LA
Use \ Sy istitah Pa’mg\. / oy
W\ . Dwarl ;
\\ Eess /
\ O\ /

\ \ —— /
N\ Kitik dan va:n') /
I'n\ -~ == -‘\‘. ’v/

Y’ Ajkan islah ) //

~_Baru__~

/
F ot -"\\/

{ Pembahanan

S Apiikas -

Gambar 4. Use Case Kamus Istilah lImu
Komputer Berbasis Web

2.3 Activity Diagram
2.3.1 Activity Diagram Halaman Utama

User Sistem
Membuka Web Menampilkan Halaman
Kamus Istilah Utama

Melihat Halaman
Utama

¢

Gambar 5. Activity Diagram Halaman Utama

2.3.2 Activity Diagram Admin

_N;mn S_u;]om
Mengakses Halaman Menampiikan Halaman
Adrmin Admin

i"mm;m e

Bary ]
- Barhast Menyimpan
. tstilah Ban
J
-

Gambar 6. Activity Diagram Admin
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2.3.3 Activity Diagram Edit Istilah sebuah event untuk menghasilkan output
o - = 1 tertentu. Gambar 10 adalah sequence
$ diagram dari kamus istilah ilmu komputer

Mengakses Hafaman ‘ Menampilkan Haleman

berbasis web.

Admin ” Admin

Mengubah dan Menghapus |
istilah ke

o Baerhasll Disimpan ’ /\ Wb Kamus | Halwren Uare
Patpa —— e——
,l’ T o .D
@ :

Gambar 7. Activity Diagram Edit Istilah ! e ’U

.k

2.3.4 Activity Diagram User

i Sem f Gambar 10. Sequence Diagram Halaman Awal
M,,nx, e 3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pen.cgnan istilah
Memasukan Kata istiah | | | Menampiikan Daar Istiish ‘ Pada Hasil dan Pembahasan ini akan
Yang Dican “1 Terkait Istitan Yang Dican |
dijelaskan mengenai hasil uji coba
s | perangkat lunak perancangan Kamus
-.'9} Istilah Ilmu Komputer dengan Algoritma
Gambar 8. Activity Diagram User Boyer Moore Berbasis Web.

Selain itu dari hasil uji coba yang telah

2.3.5 Acitivity Diagram Kritik dan Saran ) .
dilakukan akan dianalisis apakah

”‘“'. S rancangan ini dapat memenuhi tujuan
[ iy l yang akan dicapai.
Kﬁhk_?ar! Sfm - PR -
\'/
| Memasukan Keitik }‘ Borhas| Menyrnpan ’ - [
dan Saran . Kritik dun Saran P

Melihat Pembantatwan Berhast L,
Mangrim Knik dan Samn r‘

Gambar 9. Activity Diagram Kritik dan Saran

2.4 Sequence Diagram -

Sequence diagram biasa digunakan untuk Gambar 11. Tampilan Halaman Awal

menggambarkan scenario atau rangkaian

langkah-langkah yang dilakukan sebagai
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Gambar 11. Tampilan awal saat
mengakses web kamus istilah ilmu
komputer.
=
=

Gambar 12. Tampilan Awal Halaman User

Gambar 12. tampilan awal saat user sudah

login di web kamus istilah ilmu komputer.

Gambar 13. Tampilan Halaman Admin

Gambar 13. adalah merupakan tampilan
awal admin saat sudah login di web
kamus istilah ilmu komputer. Dimana
terdapat fitur untuk admin mengedit

istilah yang ada dan menghapus.
===y~ e

Gambar 14. Tampilan Halaman Login

Gambar 14. Tampilan dari form untuk

masuk atau login ke dalam web kamus

istilah ilmu komputer.

Gambar 15. Tampilan Form Data User

Gambar 15. Tampilan dari form untuk
mendaftar sebagai user atau pengguna di
dalam web kamus istilah ilmu komputer,
agar dapat mengajukan istilah baru ke
admin.

Kamus Istlah limu Komputer

Gambar 16. Tampilan Kolom Pencarian Istilah

Gambar 16. kolom

pencarian yang dapat digunakan oleh

Tampilan dari

pengguna untuk memasukan kata kunci
istilah yang ingin dicari.

e T B e

Gambar 17. Tampilan Kritik dan Saran

Gambar 17. Tampilan kritik dan
saran dari para penguna kamus
yang hanya dapat dilihat oleh
admin setelah masuk ke dalam

web kamus istilah sebagai admin.
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Istiah Bary

Keterangan / Pengertian

Gambar 18. Tampilan Form Pengajuan Istilah Baru
Gambar 18. Tampilan dari form pengguna
yang sudah terdaftar untuk melakukan

pengajuan istilah baru terhadap admin.

Form Tambah Kosakata PDarg

tenian Bar

Gambar 19. Tamppilan Penambahan Istilah Baru

Gambar 19. Tampilan dari form untuk

admin menambahkan langsung istilah
baru ke dalam kamus
Desain Database Web

Pengujian

Tahapan ini adalah tahapan untuk

melakukan pengujian pada sistem yang
diusulkan, jika semua sudah teruji maka

-l password : varchar(25%)

# is_admin : int(1)

21 remember_token : varchar(100}
f crested_st : timestamp

@ updated_at: timestamp

£ © kamus stish migrations
“4 ¢ id - int(10) unsigned

= migration : varchar(255)

# batch : int{11)

no kamus astil
g email : varchs
= token:: varchar(255)
@ crested_at : timestamp

# users_id - int{11)

# count: )

@ crested_at : timestamp
% updated_st: tmastamp

58)

Gambar 20. Tampilan desain dari

database yang ada pada web kamus istilah

ilmu komputer ini.

=h password_resets

tahapan pengembangan sistem selesai.

Tabel 2. Rencana Pengujian

Kata Uji Detail Pengujian Jenis Uji
Halaman Utama Web Menampilkan menu utama yang berisi Black box
menu

Register User Menampilkan form daftar sebagai user Black box
Login User Menampilkan menu login Black box
Me_.\nu Tambahkan !vl(_enampllkan form penambahan Black box
Istilah istilah baru

Menu Kritik dan Saran Menampilkan menu kritik dan saran Black box
Menu Pencarian Istilah Menampilkan kolom pencarian istilah Black box

Tabel 3. Hasil Pengujian Black Box Kamus
Istilah llmu Komputer

Menu Skenario Hasil yang Hasil
Pengujian diharapkan Pengujian
User masuk ke User berhasil masuk
Halaman Utama halaman utama ke halaman utama Berhasil
Web web kamus istilah web kamus istilah
ilmu komputer ilmu komputer
User mengisi data User berhasil
Register User untuk dapat login terdaftar di aplikasi Berhasil
ke aplikasi dan dapat login
User input User berhasil login
Login User username dan dan menampilkan Berhasil
password home user
Menu User mengisi form xﬁ‘r ?;pfa;:xrhayl
Tambahkan pengajuan istilah o i Berhasil
Istilah baru pengajuan istilah
baru
User dapat . .
- " - Kritik dan saran dari
Menu Kritik memberikan kritik user berhasil Berhasil
dan Saran dan saran kepada o .
? terkirim ke admin
admin
Menu Pencarian User menemukan User berhasn_ . .
¥ - P menemukan istilah Berhasil
Istilah istilah yang dicari i
yang dicari
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4. SIMPULAN

Setelah penulis melakukan penelitian
dan menguraikan seluruh pembahasan
mengenai kamus istilah ilmu komputer
dengan algoritma boyer moore berbasis
web, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut

komputer berbasis web dapat mempermudah

dengan adanya kamus istilah

dan membantu siswa memahami arti dari
istilah — istilah dibidang komputer, selain itu
dapat menjadi interaktif karena dapat
menerima Kritik serta saran dari pengguna
secara lansung ke admin web. Dengan
menggunakan kamus istilah  komputer
berbasis web diharapkan kedepannya dapat
dikembangkan dalam bentuk platform

android
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ABSTRACT

Education is a very important aspect of the life of the nation and state especially in helping
the progress of the nation and state. Education is also one of the benchmarks in assessing
the level of development of the country and improving welfare and improving people's
lives. Madrasah Tsanawiyah (MTs) is a formal education school at the level of junior high
schools where the management is carried out by the Ministry of Religion. Madrasah
Tsanawiyah Al Muawanah is one of the schools that has the goal of producing quality
graduates, the problem faced is the difficulty in determining who will be chosen as the best
graduate because of the many students who excel and fierce competition between students
with subjective nature. To overcome these problems, a decision support system application
was designed for the selection of the best graduates using the Simple Additive Weighting
(SAW) Method, where this method is often also known as the weighted sum method. The
basic concept of SAW is to find a weighted sum of performance ratings for each alternative
on all attributes. The criteria used include the average value of the National Standard
Madrasah Final Examination, the average value of the National Standard School
Examination, the average value of the National Examination, and the average value of
report cards. The results of this application can facilitate the school in determining the best
graduates based on predetermined criteria.

Keywords: Application, Decision Support System, SAW, Best Graduates.
ABSTRAK

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara terutama dalam membantu kemajuan bangsa dan negara. Pendidikan juga
merupakan salah satu tolak ukur dalam menilai tingkat perkembangan negara dan
meningkatkan kesejahteraan serta meningkatkan taraf hidup masyarakat. Madrasah
Tsanawiyah (MTs) merupakan sekolah setingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP)
dimana pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama. Madrasah Tsanawiyah Al
Muawanah adalah salah satu sekolah yang memiliki tujuan menghasilkan lulusan yang
bermutu, permasalahan yang dihadapi yaitu kesulitan dalam menentukan keputusan siapa
yang akan terpilih menjadi lulusan terbaik karena banyaknya siswa yang berprestasi serta
persaingan yang ketat antar siswa dengan memiliki sifat subjektif. Untuk mengatasi
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permasalahan tersebut maka dirancang sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan
untuk pemilihan lulusan terbaik dengan menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW), dimana metode ini sering juga dikenal istilah metode penjumlahan
terbobot. Konsep dasar SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada
setiap alternatif pada semua atribut. Kriteria yang dipakai antara lain nilai rata-rata Ujian
Akhir Madrasah Berstandar Nasonal (UAMBN), Nilai rata-rata Ujian Sekolah
Berstandar Nasional (USBN), Nilai rata-rata Ujian Nasional (UN), dan Nilai rata-rata
Raport. Hasil dari aplikasi ini dapat mempermudah pihak sekolah dalam menentukan

lulusan terbaik berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

Kata Kunci: Aplikasi, Sistem Pendukung Keputusan, SAW, Lulusan Terbaik

1. PENDAHULUAN

Salah satu faktor berkembangnya
suatu negara tidak lepas dari peranan
kualitas pendidikan yang dimiliki oleh
negara tersebut. Terutama pada saat ini
dengan kemajuan teknologi yang sangat
pesat dapat memudahkan semua pihak
dalam hal apapun terutama dalam bidang
pendidikan. MTs Al

merupakan salah satu sekolah menengah

Muawanah

pertama dengan dasar pembelajaran

menggunakan  agama islam  yang
menerapkan kualitas pendidikan berbasis
teknologi untuk menghasilkan lulusan
yang bermutu. Akan tetapi kendala yang
masih dialami oleh bagian staff sekolah
yaitu sering mengalami kesulitan dalam
menentukan lulusan terbaik dikarenakan
banyaknya siswa berprestasi  serta
persaingan antar siswa yang begitu ketat.
Karena tidak adanya sistem penunjang

keputusan, pengambilan keputusan selama

Berkembangnya teknologi saat ini
sebanding dengan permasalahan yang
dihadapi oleh manusia. Untuk itu
diperlukan alat bantu proses kerja yang
dilakukan secara otomatis. Salah satu
upaya membantu proses pengambilan
keputusan yaitu menggunakan aplikasi
komputer untuk menentukan mahasiswa
terbaik. Metode yang digunakan pemilihan
mahasiswa terbaik menggunakan SAW.
terbaik

Pemilihan mahasiswa

menggunakan  aplikasi ~ pengambilan

keputusan  dapat  diterapkan  dan
mempermudah menentukan mahasiswa
terbaik [1].

Pemberian beasiswa berupa bantuan
keuangan  bagi  pelajar  berprestasi
merupakan salah satu upaya meningkatkan
mutu Pendidikan bagi masyarakat. Akan
tetapi sering terjadi kesalahan pemberian
beasiswa mengakibatkan salah sasaran.
Untuk itu untuk

diperlukan metode

menentukan pemberian beasiswa agar

ini masih  bersifat  subjektif  dan tepat  sasaran. Sistem dirancang
membutuhkan waktu yang lama. menggunakan metode SAW  dengan
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menggunakan beberapa alternatif kriteria

yang telah ditentukan. Hasil penelitian

membantu  pihak  sekolah  dalam
pengambilan keputusan dalam
merekomendasikan ~ siswa  penerima
beasiswa [2].

Penentuan  mahasiswa  dengan

lulusan terbaik dalam suatu perguruan
tinggi umumnya telah ditentukan, akan
tetapi pada prakteknya kriteria yang
digunakan tidak jelas dan terasa sepihak,
untuk itu perlu adanya suatu sistem
pengambilan keputusan sehingga dapat
menghasilkan rekomendasi. Metode yang
digunakan dalam penentuan lulusan
SAW dengan

berdasarkan kriteria jenis

terbaik  menggunakan
mahasiswa,
ketepatan Ilulusan, ipk, usia, prestasi
akademik, prestasi non akademik [3].

Penjurusan pada sekolah menengah
atas bertujuan untuk mengelompokan
siswa berdasarkan kemampuan, minat dan
bakat yang sama guna mewujudkan
potensi anak sesuai dengan kemampuan.
Sistem pendukung keputusan
dikembangkan menggunakan metode yang
dapat menyelesaikan permasalahan SAW,
untuk mencari alternatif opsional dari
sejumlah alternatif dengan kriteria tertentu
[4].

Metode penentuan pemilihan jurusan
SAW  dipilih

keputusan

menggunakan untuk

pengambilan dengan

menentukan bobot dari setiap atribut
selanjutnya proses penentuan rangking
untuk menyeleksi alternatif yang terbaik
dari seluruh alternatif. Melalui metode
perangkingan  diharapkan  pemilihan
jurusan menjadi lebih tepat dikarenakan
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan

[5].

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menentukan lulusan terbaik pada MTs Al
Muawanah berdasarkan empat Kriteria,
antara lain: Nilai Rata-Rata Ujian Akhir
Madrasah Berstandar Nasional (UAMBN),
Nilai Rata-Rata Ujian Sekolah Berstandar
Nasional (USBN), Nilai Rata-Rata Ujian

Nasional (UN), dan Nilai Rata-Rata.

2. METODE PENELITIAN

Dalam  penelitian  ini, metode

penelitian yang dilakukan terdiri dari
beberapa langkah untuk mencapai tujuan
yang telah

ditetapkan  sebelumnya.

Adapun langkah-langkah  penyusunan

penelitian menggunakan metode waterfall
sebagai berikut [6]:

1. Analisis kebutuhan perangkat lunak
Proses

pengumpulan kebutuhan yang

sedang  berjalan guna  memahami

permasalahan yang terdapat pada sistem.
Permasalahan  yang dihadapi vyaitu

kesulitan menentukan lulusan terbaik

dikarenakan persaingan yang ketat.

Instrumen penelitian yang digunakan
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dalam penelitian ini meliputi skor untuk n= g5 =4594=146 (2
1485 % (10% X 109 ) !

menentukan lulusan terbaik berdasarkan

aspek Nilai Rata-Rata UAMBN, Nilai

Rata-Rata USBN, Nilai Rata-Rata UN,

dan Nilai Rata-Rata Raport.

Dari 46 sampel akan  dihitung
menggunakan metode SAW dengan
tahapan sebagai berikut:

a. Menentukan alternatif, yaitu A,.

2. Desain b. Menentukan kriteria yang akan

Pada tahapan ini fokus kepada kebutuhan dijadikan acuan dalam pengambilan

perangkat lunak dimulai dari tahap Keputusan, yaitu C;
] ]

menganalisa kebutuhan ke representasi .
g P c. Menentukan bobot preferensi atau

desain untuk selanjutnya dapat tingkat kepentingan (W) setiap

diimplementasikan ke pembuatan program Kriteria
W= [W]_,Wz,Wg,W4, ...... ,Wj]

d. Memberikan nilai rating kecocokan

perangkat lunak. Dalam penelitian ini
metode penelitian secara kuantitatif
menggunakan metode Simple Additive
Weighting  (SAW). Metode SAW

merupakan suatu proses normalisasi

setiap alternatif pada setiap kriteria.
e. Membuat matriks keputusan (X)

yang dibentuk dari tabel rating

matriks dari keputusan X menjadi skala — i
P J kecocokan dari setiap alternatif pada

untuk dapat dibandingkan dengan seluruh setiap kriteria. Nilai X setiap

alternatif rating yang ada [7] alternatif (Aj) pada setiap kriteria

Pengumpulan data dilakukan dengan cara, (C)) yang sudah ditentukan, dimana

yaitu observasi dan wawancara pada i=1.2..mdanj=12 ..n

Madrasah Tsanawiyah Al Muawanah

terkait  kriteria  menentukan lulusan X = |:

rll  ri12 .. rij
: : : ] ©)

terbaik. Data yang dikumpulkan sebanyak ril  ri2 . rij

85 data. Dalam menentukan ukuran f. Melakukan proses  normalisasi

sampel dari populasi tersebut matriks keputusan (X) ke suatu skala

menggunakan rumus Slovin. yang dapat diperbandingkan dengan

semua rating alternatif yang ada.

N
n= 1 + Ngz (l) ‘\(:\"‘, jika jadalah stnbut Keuntungan (benelit)
n : Besaran sampel. w1
- L~ jika jadalah atribut biaya (cost)
N : Besaran populasi. o ' (4)

e : Nilai kritis (batas ketelitian) yang

diinginkan.
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g. Hasil dari normalisasi matriks (Rj)
membentuk matriks ternormalisasi

(R).
ril r12 .. rr'j]

Pu)
1

(%)

ril ri2 ... rij

h. Hasil akhir nilai preferensi (V)
diperoleh dari penjumlahan dari
perkalian elemen baris matriks
ternormalisasi (R) dengan bobot
preferensi (W) yang bersesuaian

dengan elemen kolom matriks (R).

L 6

Ve= ) Wy ©
j=1

i. Proses  pengurutan  diperoleh

berdasarkan alternatif yang

memiliki nilai total terbesar sampai
terendah sebagai penentuan lulusan
terbaik di Madrasah Tsanawiyah
Al Muawanah.
Rancangan kebutuhan sistem
menggunakan diagram use case.
3. Pembuatan Kode Program
Dari desain yang telah terbentuk di
transformasikan dalam bentuk program
perangkat lunak. Dalam penelitian ini
menggunakan software Visual Basic
.net.
4. Pengujian

Pada tahap ini dilakukan pengujian

5. Pendukung dan Pemeliharaan
Hasil dari aplikasi yang dibuat tidak
menutup kemungkinan akan mengalami
perubahan pada saat diuji coba oleh
user. Pada tahap ini dapat mengulang
proses pengembangan software aplikasi
dimulai dari analisis akan tetapi tidak

untuk membuat aplikasi yang baru.

3. 3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Analisa Masalah

Untuk menentukan lulusan terbaik di
MTs Al Muawanah dimulai pada kelas 9
atau kalkulasi dari keseluruhan nilai sejak
siswa masuk, dimana yang dinilai dari
siswa adalah dari beberapa kriteria yaitu
Nilai Rata-Rata UAMBN, Nilai Rata-Rata
USBN, Nilai Rata-Rata UN dan Nilai
Rata-Rata Raport.

Berdasarkan  hasil analisa pada
Madrasah Tsanawiyah Al Muawanah,
penentuan lulusan terbaik berdasarkan
kepada nilai-nilai kognitif dimana proses
penentuan membutuhkan waktu yang
lama. Dengan menggunakan sistem
pendukung keputusan (SPK) ini penentuan
lulusan terbaik berdasarkan kriteria dan

bobot yang telah ditentukan dan proses

perhitungannya menggunakan metode
logik serta  fungsional rogram i :
g g Preg SAW sehingga akan lebih  mudah
selanjutkan memastikan tidak terdapat . .
mendapatkan alternatif terbaik.
kesalahan dan keluaran yang dihasilkan
sesuai dengan yang diharapkan.
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3.2. Pengolahan Data Menggunakan
Metode Simple Additive
(SAW) dan Desain Sistem
Tahapan
metode Simple Additive Weighting (SAW)
[8]:

a. Kriteria Bobot

Weighting

perhitungan ~ menggunakan

Dalam perhitungan ini kriteria-
kriteria digunakan untuk menentukan
pemilihan lulusan terbaik. Dari masing-
masing Kriteria akan ditentukan bobot-
bobotnya. Pada bobot terdiri dari lima
bilangan fuzzy, yaitu Sangat Rendah (SR),

Rendah (R), Cukup (C,), Tinggi (T),

Tabel 2. Kriteria

Kriteria (C) Keterangan
C, Nilai Rata-Rata UAMBN
C, Nilai Rata-Rata USBN
Cs Nilai Rata-Rata UN
C, Nilai Rata-Rata Raport

Berikut adalah penjabaran masing-
masing kriteria yang telah dikonversikan

ke bilangan fuzzy dengan nilai bobotnya:

1. Kriteria Nilai Rata-Rata UAMBN (C,)
Tabel 3. Kriteria Nilai Rata-Rata UAMBN

Nilai Rata-Rata
Bilangan Fuzzy o
UAMBN Nilai
<40 Sangat Rendah ( SR) 1
41-69 Rendah (R) 2
70-79 Cukup (C) 3
80-85 Tinggi (T) 4

Sangat Tinggi (ST) seperti terlihat pada

tabel 1.

Tabel 1. Bilangan Fuzzy 2. Kriteria Nilai Rata-Rata USBN (Cy)

Bilangan Fuzzy Nilai Tabel 4. Kriteria Nilai Rata-Rata USBN
Sangat Rendah ( SR) 1 Nilai Rata-Rata )
Rendah (R) 2 USBN Bilangan Fuzzy Nilai
Cukup (C) 3 <40 Sangat Rendah (SR) 1
Tinggi (T) 4 41-69 Rendah (R) 2
Sangat Tinggi (ST) 5 70-79 Cukup (C) 3
80-85 Tinggi (T) 4

Berdasarkan kriteria dan rating

3. Kriteria Nilai Rata-Rata UAMBN (C,)
Tabel 5. Kriteria Nilai Rata-Rata UN

kecocokan setiap alternatif pada setiap

Kriteria yang telah ditentukan, selanjutnya

penjabaran bobot setiap kriteria yang telah sglzlj,jta_ Bilangan Fuzzy Nilai
dikonversikan dengan bilangan fuzzy. <40 Sangat Rendah ( SR ) 1
Kriteria yang dibutuhkan dalam 41-69 Rendah (R) 2
pengambilan  keputusan  menentukan 70-79 Cukup (C) 3
lulusan terbaik pada Madrasah 80-85 Tinggi (T) 4

Tsanawiyah Al Muawanah dapat dilihat
pada tabel 2.
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4. Kriteria Nilai Rata-Rata UAMBN (C,) A16 4 4 2 5
Tabel 6. Kriteria Nilai Rata-Rata A7 4 3 2 3
Raport A18 5 4 2 4
Nilai Rata-
Bilangan Fuzzy o Al9 4 4 2 4
Rata Raport Nilai A20 5 4 ) 4
<40 Sangat Rendah ( SR)) 1 AL 4 4 5 4
41-69 Rendah (R) 2
A22 5 4 2 4
70-79 Cukup (C) 3
A23 5 3 2 3
80-85 Tinggi (T) 4
A24 5 4 2 4
A25 5 3 2 3
b. Menentukan Rating Kecocokan Data A26 5 4 2 4
Alternatif Pada Setiap Kriteria A27 5 4 2 4
Dalam penelitian ini digunakan sebanyak A28 M R R
. . A29 4 4 2 4
46 sampel calon siswa-siswi lulusan
A30 4 4 2 4
terbaik tetapi dalam perhitungan ini hanya A3l 5 4 ) 4
digunakan 20 sampel. Berdasarkan data A32 4 4 2 4
sampel dibentuk ke rating kecocokan A3 ° 4 2 4
. . o A34 4 3 2 3
setiap alternatif dengan kriteria.
A35 5 3 2 3
Sehingga nilai kriteria untuk setiap A36 4 3 5 3
alternatif dapat dilihat pada tabel 7. A37 5 4 2 4
Tabel 7. Rating Kecocokan A38 > 4 2 4
A39 4 3 2 3
KRITERIA
ALTERNATIF A40 5 4 2 4
c1 | c2 | c3 | c4 v . 2 5 7
Al > 3 2 3 A42 5 4 2 4
A2 > 4 2 4 A43 5 4 2 4
A3 4 3 2 3 A44 5 4 2 4
Ad > 4 2 4 A45 4 4 2 4
AS > 4 2 > A46 5 3 2 3
A6 4 3 2 3
A7 5 4 2 4 . .
c. Membuat Normalisasi Matriks
A8 5 4 2 4
A9 5 4 > 4 Tabel 8. Hasil Normalisasi Matriks
Al0 > 4 2 4 KRITERIA
ALTERNATIF
All 5 4 2 4 c1| c2 [c3|ca
Al2 4 3 2 3 Al 1 o7 |1 ]o06
Al3 4 4 2 4 A2 1 1 1 0,8
Al4d 5 3 2 3 A3 08| 075 | 1 | 06
Al15 5 4 2 4 A4 1 1 1|08
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A5 1 1 1 1
A6 0.8 0,75 1 0,6
AT 1 1 1 0,8
A8 1 1 1 0,8
A9 1 1 1 0,8
Al10 1 1 1 0,8
All 1 1 1 0,8
Al2 08 0,75 1 0,6
Al3 0.8 1 1 0,8
Al4 1 0,75 1 0,6
Al5 1 1 1 0,8
Al6 0,8 1 1 1
Al7 0,8 0,75 1 0,6
Al8 1 1 1 0,8
Al19 0.8 1 1 08
A20 1 1 1 08
A21 0.8 1 1 08
A22 1 1 1 08
A23 1 0,75 1 0,6
A24 1 1 1 0,8
A25 1 0,75 1 0,6
A26 1 1 1 0,8
A27 1 1 1 0,8
A28 0.8 0,75 1 0,6
A29 0.8 1 1 0,8
A30 0,8 1 1 0,8
A3l 1 1 1 0,8
A32 0,8 1 1 0,8
A33 1 1 1 0,8
A34 0,8 0,75 1 0,6
A35 1 0,75 1 0,6
A36 0,8 0,75 1 0,6
A37 1 1 1 08
A38 1 1 1 08
A39 0.8 0,75 1 0,6
A40 1 1 1 0,8
A4l 0.8 1 1 0,8
A42 1 1 1 0,8
A43 1 1 1 0,8
Ad4 1 1 1 0,8

A45 0.8 1 1 0.8
A46 1 0,75 1 0,6

Gambar 4 . Hasil Normalisasi Matriks

d. Menentukan Tingkat Kepentingan
Kriteria

Tabel 9. Tingkat Kepentingan Kriteria

Kriteria (C) Bobot (W) | Keterangan
C; = Nilai UAMBN 3 Cukup
C, = Nilai USBN 4 Tinggi
C; = Nilai UN 4 Tinggi
C, = Nilai Raport 5 Sangat
Tinggi

e. Menentukan Nilai Preferensi
Menghitung hasil akhir nilai preferensi
(Vi) diperoleh dari penjumlahan dari
perkalian elemen baris matriks
ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi
(W) yang bersesuaian dengan elemen
kolom matriks (R).

Tahapan selanjutnya yaitu rancangan
kebutuhan sistem dengan menggunakan
diagram use case, berikut rancangannya

untuk admin dan user:

Gambar 1. Diagram Use Case Admin
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Gambar 2. Diagram Use Case User

3.3 Pembuatan Kode Program
Dalam penelitian ini  pembuatan
program aplikasi menggunakan software
Visual Basic.NET. Implementasi dari
sistem pendukung keputusan pemilihan
siswa terbaik yaitu terdiri dari:
1. Halaman admin (admin.vb)
2. Halaman siswa (siswa.vb)
3. Halaman spk (spk.vb)
Pada gambar 3 menyajikan form
menu utama admin atau user.

Admin

Data Admin

1D Admin ADMO1
MNama Admin Koz

Password L
[] Tampilkan Password

Akses Level ADMIN v

Perbarui Hapus Tutup

Cari ID/Mama Admin

1D Admin Nama Admin Alcs|
I 5
ADMO2 Eko USE
*
£ >

Gambar 3. Tampilan Halaman Admin

Pada form halaman admin dapat

melihat, mengubah dan menghapus data

username dan password.

Gambar 4. Tampilan Halaman Siswa
Pada form halaman siswa akan tampil
data transaksi dimana form ini untuk
menginput data kriteria alternatif dari
Hasil

terbaik akan tampil dalam bentuk laporan

seluruh siswa. penentuan siswa

dan hasil akhirnya dapat dicetak.

LAPORAN REKOMENDASI LULUAAN TERBAIN
MRS AL MUAWANAH
B OK

Gambar 5. Tampilan Keluaran Nilai Akhir

3.4. Pengujian

Pengujian yang dilakukan pada
program aplikasi menggunakan blackbox
dilakukan

terhadap proses input dan output. Tahapan

testing, dimana pengujian
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ini untuk mengurangi jumlah kesalahan

sistem serta mengetahui

sesuai dengan yang diharapkan.
Tabel 10. Hasil Blackbox Testing

sistem telah

Input Fungsi Output Hasil
Menampilka
Klik Melakukan n halaman
Tombol | login ke utama dan Sesuai
Login aplikasi menu
lainnya
Menampilka
Klik Erli?;c?i;n:jaasr: Menampilka
Tombol n tabel data | Sesuai
- tombol o
Kriteria kriteria
hapus, batal,
keluar
Menampilka
Klik n informasi
transaksi Menampilka
Tombol .
dan tombol ntabel data | Sesuai
Transaks . )
i proses, cari, | transaksi
cetak data,
batal, tutup
Klik Menampilka | Menampilka
Tombol | ninformasi n tabel s .
esuali
Keluaran | keluaran keluaran
Nilai nilai akhir nilai akhir
ik | s
Tombol anti Menampilka
Ganti gasswor d n data ganti | Sesuai
Passwor g password
d an tombol
ganti, batal
Menampilka
Klik n informasi Menambilka
Tombol | backup P
n data .
Backup | database backu Sesuai
Databas | dan tombol P
. database
e cari, backup,
tutup

4, SIMPULAN

Berdasarkan hasil
telah dilakukan, dengan adanya pemberian
Kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh
Madrasah

pihak

penelitian yang

Tsanawiyah

Al

Muawanah yang diimplementasikan pada

aplikasi  pendukung keputusan dapat
mempermudah dan mempercepat wakabid
kesiswaan dan wakabid kurikulum dalam
pengambilan keputusan untuk menentukan
lulusan terbaik. Sehingga pihak sekolah
mampu mendapatkan informasi dengan
akurat dalam menentukan siswa lulusan

terbaik dalam waktu yang relatif singkat.
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ABSTRACT

Information systems contribute to improving the quality of education services, operational
efficiency and organizational business support. The use of information systems and
information technology in a variety of teaching and learning process activities in an
educational institution is not something that is complementary and additional, but a need
in improving the process and the results of educational implementation of universities,
therefore it is necessary to manage the information by building a system Information (SI)
and supported by good and planned Information Technology (IT) to become a new
strength for institutions in maintaining and increasing competitiveness. The Ward and
Peppard method is a widely used model for preparing a strategic planning of an
information system in an organization. With this method, various factors affecting both
internal and external organizations are analyzed in such a way as to derive a new strategy.
Research conducted in STKIP Muhammadiyah Kotabumi, data collection is done by doing
interviews, observation and review documents. The results of this study is a strategic plan
that can be poured in a portfolio that can be used as reference information system
planning in STKIP Muhammadiyah Kotabumi.

Keywords - Analysis of SI / IT, Ward and Peppard Method, and Strategic Planning
STKIP Muhammadiyah Kotabumi.

ABSTRAK

Sistem informasi berkontribusi meningkatkan kualitas pelayanan pendidikan, efisiensi
operasional dan penunjang bisnis organisasi. Penggunaan sistem informasi dan teknologi
informasi dalam berbagai kegiatan proses belajar mengajar pada suatu institusi pendidikan
bukanlah sesuatu hal yang bersifat pelengkap dan tambahan, melainkan suatu kebutuhan
dalam meningkatkan proses maupun hasil pelaksanaan pendidikan yang dilakukan
perguruan tinggi, karena itu diperlukan pengelolaan informasi tersebut dengan membangun
sebuah Sistem Informasi (SI) dan didukung Teknologi Informasi (TI) yang baik dan
terencana sehingga menjadi sebuah kekuatan baru bagi institusi dalam memelihara dan
sekaligus meningkatkan daya saing. Metode Ward and Peppard merupakan sebuah model
yang digunakan secara luas bagimana  sebuah perencanaan strategik sistem informasi
pada sebuah organisasi/perusahaan. Dengan metode ini, berbagai faktor yang berpengaruh
terhadap organisasi baik internal maupun eksternal dianalisis sedemikian rupa untuk
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mendapatkan sebuah strategi baru. Penelitian dilakukan di STKIP Muhammadiyah
Kotabumi, pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara, observasi dan
mengkaji dokumen. Hasil penelitian ini merupakan rencana strategis yang dapat
dituangkan dalam portofolio yang dapat digunakan sebagai acuan perencanaan sistem

informasi di STKIP Muhammadiyah Kotabumi.

Kata Kunci

. Analisis SI/TI, Metode Ward and Peppard, dan Perencanaan Strategik

STKIP Muhammadiyah Kotabumi.

1. PENDAHULUAN

Perencanaan dan penerapan SI/TI
merupakan suatu yang harus dimiliki serta
di  implementasikan  dalam institusi
pendidikan Kkhususnya perguruan tinggi.
Berangkat dari hal tersebut,ternyata masih
banyak institusi pendidikan yang belum
dapat menerapkan dan menjadikan SI/TI
sebagai alat untuk menjadikan unggul
dalam persaingan. Untuk pencapaian visi
dan misi perguruan tinggi peran serta SI/TI
sangat dibutuhkan, sehingga pemanfaatan
dan infrastruktur SI/TI menjadi suatu alat
yang dapat digunakan sebagai penunjang
proses dan strategi untuk mencapai tujuan,
pencapaian visi dan misi serta menjalankan
Tri dharma perguruan tinggi. Penggunaan
dan penerapan SI/T1 akan membawa nilai
tambah bagi keunggulan  kompetitif
institusi itu sendiri.

STKIP Muhammadiyah Kotabumi
saat ini, dalam pemanfaatan dan
penggunaan SI/TI masih sangat terbatas,
hal demikian membawa dampak bagi
akademik. Pada

kegiatan masa

perkembangan informasi seperti sekarang,
kemudahan informasi untuk mendukung
kebutuhan akademik merupakan sesuatu
yang sangat penting, tetapi dengan
kurangnya perencanaan dan penerapan
SI/TI akses informasi menjadi sangat sulit
serta sumber belajar sangat minim.
Kurangnya sumber informasi dan sulit
informasi

STKIP

saatini. Hal

dalam memenuhi kebutuhan

akademik merupakan kondisi
Muhammadiyah Kotabumi
yang sama juga terjadi terhadap kegiatan
pendukung akademik itu sendiri, seperti
administrasi dan kepegawaian. Data dan
informasi dari setiap bagian dan unit kerja
tidak terdistribusi dengan baik dan belum
tersentralisasi.
Keselarasan  strategi  penerapan
SI/TI dengan proses bisnis merupakan
suatu keharusan agar penerapan SI/TI dapat
berjalan secara sinergi dan memberikan
manfaat bagi organisasi. Penyusunan
rencana strategis SI/T1 perlu dilakukan agar
terjadi perencanaan pembangunan,
pengembangan dan implementasi sistem

aplikasi dan teknologi yang terintegrasi
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serta selaras dengan proses bisnis
organisasi, kemampuan bersaing dalam
penerapan SI/TI yang baik. Pada saat ini
STKIP Muhammadiyah Kotabumi belum
memiliki roadmap perencanaan,
pengembangan serta fasilitas SI/TI yang
terintegrasi, sehingga penyusunan rencana
strategis  SI/TI

menterjemahkan visi dan misi STKIP

perlu dilakukan untuk

Muhammadiyah Kotabumi kedalam
kebutuhan Sistem Informasi dan Teknologi
Informasi, serta pengembangan dan
implementasi SI/T1 secara berkelanjutan.
Perencanaan strategis SI/TI juga
mempelajari

pengaruh  SI/TI terhadap

Kinerja bisnis dan konstribusi  bagi
organisasi dalam memilih langkah-langkah
strategis. Selain itu perencanaan strategis
SI/TI juga menjelaskan berbagai tools,
teknik dan kerangka kerja bagi manajemen
antara

untuk memberikan keselarasan

strategi  SI/TI dengan strategi bisnis,
bahkan mencari kesempatan baru melalui
penerapan teknologi inovatif [1].
Perencanaan strategis SITI
merupakan proses identifikasi portofolio
aplikasi Sl berbasis komputer yang akan
mendukung organisasi dalam pelaksanaan
rencana bisnis dan merealisasikan tujuan
bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI

mempelajari pengaruh  SI/TI terhadap

Kinerja bisnis dan kontribusi bagi

organisasi dalam memilih langkah-langkah

strategis. Selain itu, perencanaan strategis
SI/TI juga menjelaskan berbagai tools,
teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen
untuk menyelaraskan strategi SI/TI dengan
strategi bisnis, bahkan mencari kesempatan
baru melalui penerapan teknologi yang
inovatif [1]. Beberapa karakteristik dari
perencanaan strategis SI/TI antara lain
adalah adanya misi utama. Keunggulan
strategis atau kompetitif dan kaitannya
dengan strategi bisnis; adanya arahan dari
eksekutif atau manajemen senior dan
pengguna serta pendekatan utama berupa
inovasi  pengguna  dan  kombinasi
pengembangan bottom up dan analisa top

down.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi yang digunakan adalah
ward and peppard, dalam penelitian ini
akan digunakan kerangka pemikiran berupa
pengumpulan data melalui observasi dan
analisa bisnis

wawancara, lingkungan

organisasi  eksternal
analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial

Budaya dan kemajuan Teknologi) untuk

dilakukan dengan

mendapatkan identifikasi peluang bisnis
dari eksternal organisasi, kemudian analisa
lingkungan bisnis organisasi internal
dilakukan dengan menggunakan analisis
Critical Success Factor, analisis SWOT,
Chain

mendapatkan identifikasi masalah internal

dan analisis  Value untuk

bisnis, selanjutnya analisa lingkungan
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SI/TI

perkembangan teknologi dan kebutuhan

eksternal untuk identifikasi

teknologi yang ada saat ini untuk
mengetahui aplikasi terkini saat ini dan
analisa lingkungan SI/TI internal dalam
rangka mendapatkan identifikasi sumber
daya SI/TI

portofolio saat ini.

untuk mengetahui aplikasi
Selanjutnya analisa GAP kebutuhan

informasi  untuk  membuat landasan
kebijakan SI/T1 serta membuat strategi
SI/TI berupa strategi manajemen SI/TI,
strategi bisnis SI/TI dan strategi SI/TI yang
akan didapatkan hasil akhir berupa aplikasi

portofolio mendatang.

Gambar 1. Kerangka Kerja Perencanaan SI/T]I

3. HASILDAN PEMBAHASAN

Penyusunan rencana strategi pada
penelitian ini menggunakan pendekatan
Ward and Peppard. Tahapan yang dimiliki
olen Ward and Peppard terdapat rencana
strategi TI, di dalam tahapan tersebut
penyusyn renstra. Penelitian ini berisi suatu
bentuk organisasi secara global yang

empunyai rencan bisnis berisi misi, visi,

berjalan  dan  untuk = mendapatkan
kemampuan bersaing dengan pesaingnya,
organiasi ingin membuat rencan strategi
SI/TI. Menyusun strategi SI/T1 berdasarkan
hasil evaluasi serta analisis sehingga
diperoleh adanya peluang-peluang dan
kesempatan dari suatu kendala yang
dipahami. Agar rencana strategi ini dapat
dibuat dengan baik maka diperlukan suatu
alur kerja perencanaan strategi SI/TI dan
dapat diimplementasikan dalam suatu
organisasi dengan budaya yang baik dan
terencana sebuah

sehingga  menjadi

kekuatan baru bagi institusi dalam
memelihara dan sekaligus meningkatkan

daya saing.

3.1 Analisis PEST (Politik, Ekonomi,

Sosial dan Teknologi)

Berbagai faktor eksternal berpengaruh
terhadap aktivitas sebuah perusahaan baik
langsung maupun tidak langsung, seperti
faktor politik, ekonomi, sosial dan budaya.
Dengan mengenali dan mengevaluasi
peluang dan ancaman eksternal, perusahaan
akan mampu mengembangakan visi dan
misi sebagai dasar strategi yang tepat untuk
mencapai sasaran jangka panjang. Berikut
PEST pada STKIP
Muhammadiyah Kotabumi

Tabel 1. Analisis PEST terhadap STKIP
Muhammadiyah Kotabumi

hasil  analisis

) N Analisis Implikasi
tujuan, dan sasaran. Untuk O pPEST mplikasi
mempertahankan  bisnis  yang  sudah 1. |Faktor |11 Sistem Pendidikan
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Politik

Nasional — UU No. 20
Tahun 2003

1.2 Dasar-Dasar Pendirian
Pendidikan Tinggi -
UU No. 234 tahun
2000

1.3 Kualifikasi
Pendidikan Dosen —
UU No. 14 Tahun
2005

2. Faktor
Ekonomi

Pertumbuhan
kemiskinan
mempengaruhi
penurunan daya beli
masyarakat di bidang
pendidikan. Hal ini
harus ditanggapi oleh
STKIP
Muhammadiyah
Kotabumi dengan cara
memberikan beasiswa
kepada mahasiswa
tidak mampu yang
mempunyai  prestasi
secara akademik
maupun non
akademik.

tingkat

3. | Faktor
Sosial

Faktor-faktor  sosial
terpusat pada
penilaian dari sikap
konsumen dan
karyawan yang
mempengaruhi
strategi. Faktor-faktor
sosial yang dianalisi
dan diagnosis oleh
kebanyakan organisasi
antara lain : Distribusi
pendapatan,
demografi, tenaga
kerja/mobilitas sosial,
perubahan gaya hidup,
sikap kerja,
pendidikan, kesehatan,
kesejahteraan.

4. | Faktor
Teknolog
i

Web kampus sebagai
media teknologi dan
informasi yang
merupakan bagian
strategi marketing.

3.2  Analisis

Bisnis

Lingkungan Internal

Analisis lingkungan internal bisnis
dapat dilakukan dengan menggunakan
Metode Analisis CSF, SWOT dan Value
Chain. Analisis pada tahap ini merupakan
tahapan penting dalam perencanaan
strategik SI/TI karena menentukan cakupan
perencanaan  strategik  SI/TI dan
memberikan dasar bagi perumusan strategi
SI/TI.

pemahaman tentang kondisi lingkungan

Analisis ini akan membantu
organisasi dengan melihat dampak dan
potensi SI/TI terhadap pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi kampus sebagai institusi
pendidik STKIP
Muhammadiyah Dengan
kebutuhan SI/TI serta

Khususnya di
Kotabumi.
mengidentifikasi
peluang yang timbul diharapkan dapat
kebutuhan dan

disusun prioritas

penggunaan  SI/TI untuk mendukung
pencapaian strategi organisasi. Kegiatan
analisis meliputi kondisi lingkungan proses
dan kondisi SI/TI baik dilihat dari sisi

internal organisasi.

3.2.1 Analisis Critical Success Factor
(CSF)

Kegiatan ini akan dielaborasikan visi dan

misi menjadi tujuan bisnis dari STKIP

Muhammadiyah Kotabumi yang kemudian

akan diaplikasikan menggunakan CSF
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analisis untuk menemukan kebutuhan TIK

dari organisasi.

Visi dan . Critical
Misi Ba O-rng:izr;si > Success [ Ketzll_JItPu(han
Organisasi g Factor

Gambar 2. Langkah-Langkah Elaborasi Tujuan

Organisasi
3.2.2 Analisis SWOT (Strength,
Weaknes, Opportunities, dan

Threat)
Analisis untuk mencari

strategi
dengan menggunakan kekuatan yang ada
untuk memanfaatkan peluang yang tersedia
(strategi S-O) serta menggunakan kekuatan
yang dimiliki untuk mengatasi ancaman
S-T).

dianalisis pula strategi untuk mengurangi

yang ada (strategi Selain itu
kelemahan yang dimiliki dalam meraih
peluang yang ada (strategi W-O) maupun

mengatasi ancaman yang ada (strategi W-

Tabel 3. Strategi S-T

g Faktor Internal Strengths (S)

- Memiliki vist, mist yang sesuai

N dengan visi misi Sekolah Tinest

. Adanya keingisan vang kuat
Kotabumi  mengembangkan

3 kegiaftan pendiddkan penelifian

Faktor Eksternal N dan  pengbdizn  pada

N\ masvarakat pada bidang ilmy

| Komputer

Threats (T) Strategi ST

1. Tuatetan peayediaan sarana dan | Peningkatsn sarana dan prasarama

>4

prasana  vang lengkap  dan | dalamrangkaterlaksananya proses
representative belajar meagajar yang koadusif
. Tuafefan kesejahteraan yang lebih
tings bagi doszn
Tabel 4. Strategi W-O
Faktor Intermal Weaknessess (W)
i Sarana,  prasarana  akademik
N vang behum memadai
x 2 Kapasitas Teknologi Imformasi

belum memadai
3. Kurangaya riset dan penelitian
vang dilakukan mahasiswa dan
dosen karena keterbatasan dana
# Kegasama dengan dunia usaha
Faktor Ekstermal dan industri masik sangat minim

Opportunities (0) Strategt W.O

1. Tingginva animo tamatan sekolah | Pemingkatan pengembangan
menengab untuk mendalami bidang | teknologi informasi yang memadai
teknologi komputer, seiring dengan | dalam rangka memberikan
pesatnya  pertumbuban  Sekolak | pelayanan yang maksimal terhadap
menengah Kejuruan
Teknolog:

2. Persaingan kampus yang membuka

program komputer belum banyak

Bidang | mabasiswa

Tabel 5. Strategi W-T

T). Pemetaan strategi S-O, W-O, S-T dan
W-T dapat dilihat pada tabel di bawah ini
Tabel 2. Strategi S-O

Faktor Internal

Strengths (S)
Memiliki visi, misi yang sesuai
dengan visi misi Sekolah Tinggi

P Adanya keinginan vang kuat

dari STKIP Mubammadiyah
Kotabumi mengembangkan
kegiatan pendidikan penelitian

1. Tingginyz animo tamatan szkolab
menengah untuk mendalami bidang
teknolog komputer, seiring dengan
pesatnya pertumbuhan Sekolah
menengah  Kejuruan  Bidang
Teknologi

2 Persaingan Kampus yang membuka
program komputer belum banyak

3

Faktor Eksternal dan pengabdian pada
masyarakat pada bidang ilmu
komputer

Opportunities (O) Strategi S-O

Dengan visi dan masi yang jelas
dan keinginan yang kuat untuk
melaksanakan  Tri  Dharma
Perguruan Tinggi dalam upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa

Faktor Intermal
i

3

"
Faktor Exsternal
Threats ()
1. Tuntutan penvedizan sarana dan 1
prasana  yang lengkap dan
represeniative
3 Tuntutan kesejahteraan yang
lebih tinggl bag doses

.

2 Upava

Weaknessess (W)
Sarana, prasarasa akademik yang belus
memadai
Xapasitas Teknolog Informasi belum
menadat
Kurangnys riset dan penelitian vamg
dilakuias mahasiswa dan doses karema
ketachatasan dana
Kerjasona demgan dunin usaha dan
industri masik sangat suinien

Strategi W-T

Peningiatan  mmaticemnginan  dalam
melakukan riset & penelitian
mencart partaer baik
pemerintah/ swasta orgamisasi interna
stomal dalam wpaya menjalin kerjasama
dalam duain kenja

3.2.3 Analisis Value Chain
Analisis Value Chain merupakan

suatu  metode

untuk  merinci

suatu

rangkaian dari bahan baku hingga produk

akhir yang digunakan, menjadi kegiatan
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strategi yang relevan untuk memahami
perilaku biaya dan perbedaan sumber daya.

Chain
pendidikan

dalam

tinggi
memiliki aktifitas utama yaitu pendidikan,

Penerapan Value

penyelenggaraan

penelitian dan pengabdian pada

masyarakat, sesuai dengan Tridarma

Perguruan Tinggi. Kegiatan Tridarma

Perguruan Tinggi merupakan kegiatan

utama yang memerlukan dukungan dari

aktifitas  lain  seperti administrasi

mahasiswa, administrasi keuangan,

administrasi kepegawaian.

ATIFITAS FENTRNAN DFERASIONA FELEPASAN

UTAMA MAMASISHA B AGADEMK MAHASISWA

AOMINISTRAS! FENAHASISYWAN

ADNRESTRASH KEUANGAN
FERDUKING

ADMMNSTRAS) KEPEGAMAAN

Gambar 3. Aktivitas Value Chain di STKIP
Muhammadiyah Kotabumi

3.2.4 Analisis Mc Farlan’s Strategic Grid
pada STKIP  Muhammadiyah
Kotabumi

Tabel 6. Portofolio SI/TI
Muhammadiyah Kotabumi

STKIP

STRATEGIC l HIGH POTENTIAL l

Redeaagn Infrastrakius Jasingan Uporade Absensi Oslae Bar
§I Test & Seleks| Peserimaas Baru Bare

Hare

Mahasiswa Baru

Bary

' {
Bars
Bare

Website Barsa Lowcagan Bars
Baru Rerja

Bamu

Fasitieas Lab Kongputer dan Upgrade

Jaringan

KEY OPERATIONAL SUFPORT

4. SIMPULAN

Hasil atau deliverables dari penyusunan

perencanaan  strategik  SI/TI  dengan
menggunakan metodologi Ward dan
Peppard berupa rancangan portofolio masa
yang akan datang vyaitu dihasilkan
pedoman dalam pelaksanaan
pengembangan  SI/TI pada  STKIP

Muhammadiyah Kotabumi dan road map
yang memuat tahapan implementasi yang
meliputi pengembangan SI/TI yang akan

dikembangkan.
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ABSTRACT

Information is one of the most important factors at this time, especially for organizations
that use information technology (IT) as a supporter of their business processes. Lampung
Post is a company that uses IT to support its business processes. But in its development,
technological progress is also used as an opportunity to commit crime in cyberspace or
other media that are often known as cyber crime. Cyber crime is to take over the website
and also change the contents of the website content that causes harm to the company and
also company partners who are still in one group of companies. To maintain the security of
corporate information systems, a technology or system with good information security
management is needed to safeguard information assets and prevent activities that can
harm the company. For this reason, an information system audit is needed to assess
current and expected capability of corporate information technology governance. This
research on auditing information systems uses the COBIT 5 framework to find solutions to
improve corporate information technology governance systems and use a scale of 0-5 in
determining the capability level assessment. The results of the information system audit
show that the current value is on a scale of 3 (Established), while the value of the excpect
is at level 5 (Optimizing).

Keywords : Audit, Capability Level, Framework COBIT 5, Information Systems
ABSTRAK

Informasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting saat ini, terutama terhadap organisasi
yang menggunakan Teknologi Informasi (TI) sebagai pendukung proses bisnisnya. Lampung Post
merupakan perusahaan yang menggunakan TI untuk mendukung proses bishisnya. Namun dalam
perkembangannya, kemajuan teknologi juga dijadikan peluang untuk melakukan kriminalitas di
dunia maya atau media lainnya yang kerap dikenal dengan istilah kejahatan siber. Kejahatan siber
yaitu dengan mengambil alih website dan juga mengubah isi content website yang menimbulkan
kerugian bagi pihak perusahaan dan juga rekanan perusahaan yang masih berada dalam satu group
perusahaan. Untuk menjaga keamanan sistem informasi perusahaan maka dibutuhkan suatu
teknologi atau sistem dengan tata kelola keamanan informasi yang baik untuk menjaga aset
informasi dan mencegah terjadinya aktivitas yang dapat merugikan perusahaan. Untuk itu perlu
adanya audit sistem informasi untuk menilai capability level tata kelola teknologi informasi
perusahaan saat ini dan yang diharapkan. Penelitian tentang audit sistem informasi ini
menggunakan framework COBIT 5 untuk mencari solusi perbaikan sistem tata kelola teknologi
informasi perusahaan dan menggunakan skala 0-5 dalam penentuan penilaian tingkat kapabilitas.
Hasil dari audit sistem informasi menunjukkan bahwa nilai current ada pada skala 3 (Established),
sedangkan nilai excpect berada pada level 5 (Optimizing).

Kata kunci : Audit, Capability level, Framework COBIT 5, Sistem Informasi
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1. PENDAHULUAN

Informasi saat ini menjadi hal yang
sangat  penting, terutama terhadap
organisasi yang menggunakan teknologi
Informasi (TI) sebagai pendukung proses
bisnis. Ketergantungan terhadap TI ini
menuntut perhatian khusus pada tata
kelola yang terdiri dari kepemimpinan,
struktur organisasi, dan proses untuk
memastikan bahwa TI di organisasi tidak
hanya berkembang, namun juga menopang
strategi dan  tujuan  perusahaan[1].
Lampung Post (Lampost) merupakan
perusahaan yang menggunakan Tl untuk
mendukung proses bisnisnya. Penggunaan
Tl di Lampung Post bertujuan untuk
meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan terhadap para stakeholder
terutama informasi pemberitaan online
maupun offline kepada masyarakat. Untuk
itu perlu adanya dukungan keamanan
informasi yang bertujuan agar informasi
yang akan diberikan baik melalui media
cetak maupun online dapat berjalan
dengan lancar. Salah satu bentuk
dukungan keamanan informasi adalah
dengan adanya audit sistem informasi
dengan tujuan agar risiko keamanan
informasi dapat dikurangi atau dihindari.
Keamanan informasi merupakan aspek
penting dari tata kelola organisasi, kinerja
Tl akan terganggu jika keamanan
informasi sebagai aspek penting dari
keamanan informasi mengalami masalah
terkait kerahasiaannya (confidentiality),
keutuhannya (integrity), dan
ketersediaannya (availibility). Gangguan
pada sistem informasi secara tidak
langsung akan mempengaruhi kegiatan
operasional  yang  dilakukan  oleh
perusahaan.

Motto Lampung Post yaitu menyebarkan
berita yang jujur, terkini, bermutu, dan
paling berpengaruh di Provinsi Lampung.
Kemajuan teknologi saat ini terkadang

peluang untuk melakukan kriminalitas di
dunia maya atau media lainnya yang
kerap dikenal dengan istilah kejahatan
siber. Cyber crime atau kejahatan siber
dalam istilah hukumnya adalah mengacu
pada aktivitas kejahatan dengan komputer
atau jaringan komputer menjadi alat dan
sasaran kejahatan.

Belum lama ini terjadi aktivitas
kejahatan siber di Lampost.co yang
menimbulkan  kerugian  bagi  pihak
Lampost dan juga rekanan perusahaan
yang masih berada dalam satu grup
perusahaan. Untuk menjaga keamanan
sistem informasi  perusahaan  maka
dibutuhkan suatu teknologi atau sistem
dengan tata kelola keamanan informasi
yang baik untuk menjaga aset informasi
dan mencegah terjadinya aktivitas yang
dapat merugikan perusahaan.

Permasalahan ini membuat audit
sistem informasi pada Lampung Post perlu
dilakukan. Audit sistem informasi ini
dibuat dengan mengacu pada framework

COBIT 5. Framework COBIT 5
merupakan  suatu  kerangka  kerja
manajemen teknologi informasi yang

diciptakan oleh Information System Audit
and Control Association (ISACA) dan IT
Governance Institute (ITGI). COBIT
memiliki model kapabilitas (capability)
yang bertujuan untuk mencapai tujuan
secara keseluruhan dari proses penilaian
dan proses dukungan perbaikan, yaitu
untuk  menyediakan  sarana  untuk
mengukur Kinerja dari setiap sisi sistem
informasi yang kemudian diterapkan pada
suatu penilaian kapabilitas proses.

2. METODE PENELITIAN

Metodologi audit operasional
berkaitan dengan penggunaan secara
ekonomis dan efisien atas sumber daya
pencapaian tujuan serta sasaran Yyang
diterapkan. Audit operasional memiliki 4

tidak hanya dimanfaatkan untuk kegiatan (empat) tahapan, yaitu perencanaan
positif. Namun dalam perkembangannya, (planning), pekerjaan lapangan
kemajuan teknologi juga dijadikan
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(fieldwork), pelaporan (reporting), dan
tindak lanjut (follow up).

2.1. Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan dilakukan dengan
mengumpulkan data berikut.

2.1.1.

2.1.2.

2.1.3.

2.14.

Wawancara
Mewawancarai staf Tl untuk
mengidentifikasi masalah

khususnya tentang tindakan yang
pernah  terjadi pada  sistem
informasi Lampost.
Observasi

Mengamati tata kelola
informasi Lampost.

Studi literatur
Mengumpulkan bahan referensi
berupa teori yang berasal dari buku
dan jurnal serta data sekunder
berupa dokumen yang mendukung
hasil penelitian.

Menentukan proses bisnis

Metode yang digunakan untuk
menganalisis tata kelola keamanan
informasi,  yaitu  Framework
COBIT 5. Framework COBIT 5
merupakan standar kontrol yang

sistem

umum terhadap teknologi
informasi, dengan memberikan
kerangka kerja dan  kontrol

terhadap teknologi informasi yang
dapat diterima dan diterapkan
secara internasional. Framework
COBIT 5 dirancang dengan 5
(lima) domain yang masing-
masing mencakup penjelasan rinci
dan termasuk panduan secara luas
dan bertujuan sebagai tata kelola
dan manajemen TI perusahaan. 5
(lima) domain yang ada pada
COBIT 5 adalah sebagai berikut.

a).EDM (Evaluate, Direct and

Monitor)

b).APO  (Align, Plan and
Organise)
c).BAl  (Build, Acquire and
Implement)
d).DSS (Deliver, Service, and
Support)

e).MEA (Monitor, Evaluate and
Assess)

2.2. Pekerjaan Lapangan (Fieldwork)

2.2.1. Membuat kuisioner

Peneliti membuat pernyataan
pada kuisioner berdasarkan pedoman
pada framework COBIT 5 yang terkait
dengan tata kelola keamanan sistem
informasi untuk mencegah terjadinya
tindakan cracking pada Lampost.
2.2.2.Menyebarkan kuisioner

Peneliti menyebarkan kuisioner
kepada bagian Tl Lampost sebanyak 6
(enam) orang dan redaksi Lampost
sebanyak 24 orang yang dilakukan pada
tanggal 3-31 Desember 2018 vyang
digunakan untuk mengukur kapabilitas
tata kelola keamanan sistem informasi
perusahaan.

2.3. Pelaporan (Reporting)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap

pelaporan adalah sebagai berikut.
2.3.1. Mengukur tingkat kapabilitas
Merekap pengisian Kkuisioner untuk
menghitung dan mengukur tingkat
kapabilitas tata kelola keamanan sistem
informasi untuk dijadikan laporan hasil
analisis. Tingkat kapabilitas setiap
proses yang dinilai dinyatakan dalam
level 0 sampai 5 (ISACA, 2013).

a) Level O : incomplete

b) Level 1 : performed

C) Level 2 : managed

d) Level 3 : established

e) Level 4 : predictable

f) Level 5 : optimizing
2.3.2. Menganalisa gap / kesenjangan
Menganalisa gap/kesenjangan tingkat
kapabilitas untuk menemukan
permasalahan yang terjadi pada tata
kelola keamanan sistem informasi
perusahaan.

2.4. Tindak Lanjut (Followup)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap
tindak lanjut adalah sebagai berikut.
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2.4.1 Merekomendasikan  perbaikan
tata kelola keamanan sistem
informasi.

Dari hasil gap/kesenjangan yang
terjadi pada tingkat kapabilitas
saat ini dan yang diharapkan
perusahaan didapatkan temuan
masalah yang kemudian akan
diberikan rekomendasi perbaikan
untuk meningkatkan kapabilitas

tata kelola keamanan sistem
informasi pada website
Lampost.co.

2.4.2 Dokumentasi
Melakukan dokumentasi kegiatan
penelitian tata kelola keamanan
sistem informasi pada Lampost.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil Identifikasi Enterprise Goals
Memetakan dan menentukan enterprise
goals yang berkaitan dengan latar
belakang masalah berdasarkan pedoman
pada COBIT 5. Hasil pemetaan terhadap
enterprise goals adalah sebagai berikut.

a) Penilaian produk dan pelayanan
bersaing.

b) Pengaturan risiko bisnis
(perlindungan aset).

c) Budaya pelayanan orientasi
konsumen.

d) Pelayanan bisnis berkelanjutan dan
ketersediaan.

e) Kecerdasan dalam merespon
perubahan lingkungan bisnis.

f)  Pengelolaan fungsi proses bisnis.

g) Pengaturan program perubahan bisnis.

h) Produktivitas staf dan operasional.

i) Pemenuhan kebijakan internal.

j) Keahlian dan motivasi perorangan.

k) Budaya inovasi bisnis & produk.

3.2 Hasil Identifikasi IT Related Goals
Memetakan dan menentukan IT
related goals yang diselaraskan
dengan enterprise goals yang telah
dipilih sebelumnya dengan acuan dan
pedoman pada COBIT 5. Berdasarkan

pemetaan yang telah dilakukan,
didapatkan 9 (sembilan) IT related

goals yang diselaraskan dengan
enterprise goals, yaitu :
a) Pengaturan  risiko  bisnis  yang

berhubungan dengan TI.

b) Transparasi biaya, manfaat, dan resiko
Tl

¢) Kecukupan kegunaan aplikasi,
informasi, dan solusi teknologi.

d) Kecerdasan TI.

e) Keamanan informasi, aplikasi, dan
infrastruktur pemrosesan.

f) Optimalisasi aset T1, sumber daya, dan
kemampuan.

g) Pemenuhan TI
internal.

h) Personal TI yang kompeten dan
memiliki motivasi bisnis.

1) Pengetahuan, keahlian, dan inisiatif
untuk inovasi bisnis.

dengan kebijakan

3.3 Identifikasi Domain COBIT 5
Berdasarkan hasil pemetaan IT related
goals yang diselaraskan dengan
domain COBIT 5, domain yang akan
digunakan dalam penelitian ini ada 2
(dua), yaitu DSS dan MEA.

3.4 ldentifikasi Proses COBIT 5
Memetakan proses bisnis pada
COBIT 5 yang diselaraskan dengan IT
enterprise goals. Berdasarkan hasil
pemetaan yang telah dilakukan,
didapatkan 8 (delapan) proses bisnis
yang akan digunakan dalam penelitian
ini, yaitu APOO013, DSS01, DSS02,
DSS03, DSS05, DSS06, MEAO1, dan
MEAOQ2.

3.5 ldentifikasi Proses dan Aktivitas
COBIT5
Berdasarkan pemetaan proses bisnis
pada  Framework  COBIT 5,
digunakan 42 pernyataan yang
merupakan turunan dari proses bisnis
yang akan digunakan dalam penelitian
yang akan dijadikan acuan dalam
pembuatan kuisioner.

Institut Informatika dan Bisnis Darmajaya

119



Selamat Soni Harsono Wijaya, RZ Abdul Aziz

Jurnal Informatika Vol. 19 No. 2 Desember 2019

3.6 Uji Validitas Data Responden

Uji validitas dapat dihitung dengan
bantuan SPSS versi 20.0 menggunakan
persamaan sebagai berikut.

nLXY - (BXEY)

e T ;
JOIX - @0 LY - (Z)7)
Keterangan :
ryx = koefisien korelasi Pearson
Product Moment
X = skor item
Y = skor item total
n = jumlah responden

Pengujian ini diambil sampel sebanyak 30
orang responden yang terdiri dari 6 (enam)
kategori responden manajemen dan 24
kategori responden user dan mengisi
kuisioner yang diberikan. Data kuisioner
yang diperoleh dari responden telah diuji
validitasnya menggunakan SPSS. Kriteria
pengambilan keputusan adalah :

Bila I hitung > I tabet Maka instrumen valid.
Bila 1 piung<r tawer Maka instrumen tidak
valid. Uji validitas pada penelitian ini
dilakukan tiap item pernyataan pada
kerangka kerja COBIT 5. Hasil uji
validitas dari 42 pernyataan mendapatkan
I' hiung 1€DIN besar daripada r per Maka
dengan ini kuisioner yang dinyatakan
valid sebanyak 37 pernyataan sedangkan 5
(lima) diantaranya dinyatakan tidak valid.
Kemudian dilakukan uji reliabilitas
statistik pada data responden
menggunakan metode alpha cronbach’s
dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel
1 (satu).

Tabel 1. Realibity Statistics Data
Responden

0,984 42

Dari nilai Cronbach Alpha diketahui
realibity  statistics data  responden
memiliki nilai 0,984.

3.7 Perhitungan Capability Level
Perhitungan capability level merupakan
rekapitulasi dari hasil kuisioner responden
manajemen dan user dengan rumus
berikut.

Keterangan :

X = simbol untuk mean atau rata-rata
hitung

> = simbol untuk penjumlahan
keseluruhan

Xi = nilai berapa jumlah X, 1 =1, 2, 3,..., n
(nilai sampel ke-i)

n = jumlah sampel.

Hasil ~ pengukuran  capability level
responden manajemen dapat dilihat dalam
bentuk grafik radar pada gambar 1 berikut

—o— NILAI CURRENT CAPABILITY LEVEL —o— NI|LA| EXPECT CAPABILITY LEVEL

ini:

Gambar 1. Grafik Radar Capability
Level Manajemen

Sedangkan hasil pengukuran capability
level responden user dapat dilihat dalam
bentuk grafik radar pada gambar 2 berikut
ini:
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Gambar 2. Grafik Radar Capability
Level User

Berikut ini  merupakan gap pada
responden manajemen dan user Yyang
dapat dilihat pada tabel 2 dan 3.

Tabel 2. Gap Capablity Level
Manajemen

APO13 3,83 4,83 1,00
DSS01 3,83 4,53 0,70
DSS02 3,80 4,63 0,83
DSS03 3,76 4,60 0,84
DSS05 3,95 4,83 0,88
DSS06 3,83 4,53 0,70
MEAO01 3,83 4,61 0,78
MEAOQ2 3,93 4,60 0,67

Tabel 3. Gap Capablity Level user

APO13 2,85 4,62 1,77
DSS01 3,03 4,58 1,55
DSS02 3,03 4,60 1,57
DSS03 3,05 4,50 1,45
DSS05 3,04 4,42 1,38
DSS06 3,03 4,42 1,39

MEAO01 3,01 4,61 1,60

MEA02 3,03 4,59 1,56

3.8 Analisa Kesenjangan
1. APOO013 (pengaturan keamanan)

a. Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner manajemen, diperoleh
nilai rata-rata pada proses APO013
dengan nilai current 3,83 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 4 (predictable),

yang berarti bahwa  proses
pengaturan keamanan  yang
berjalan sekarang
diimplementasikan  dan  telah

ditetapkan. Sedangkan pada proses
APOO013 diperoleh nilai expect
4,83 sehingga pada APO013
terdapat gap atau kesenjangan
antara current dengan expect
sebesar 1,00. Permasalahan yang
ditemukan adalah pada keamanan
sistem yang belum dilindungi
secara baik sehingga diperlukan
pengamanan sistem melalui
jaringan dengan melakukan
pengaman FTP, SMTP, Telnet dan
pengaman Web Server.

b. Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner user, diperoleh nilai rata-
rata pada proses APOO013 dengan
nilai current 2,85 yang masuk ke
dalam skala pengukuran capability
level 3 (established), yang berarti
bahwa proses pengaturan
keamanan yang berjalan sekarang
telah diimplementasikan dengan
perencanaan dan  pemantauan.
Sedangkan pada proses APOO013
diperoleh  nilai  expect 4,62
sehingga pada APOO013 terdapat
gap atau Kkesenjangan antara
current dengan expect sebesar
1,77. Permasalahan yang sama
ditemukan pada keamanan sistem
yang belum dilindungi secara baik
sehingga diperlukan pengamanan
sistem melalui jaringan dengan
melakukan pengaman FTP, SMTP,
Telnet dan pengaman Web Server.

2. DSSO01 (pengaturan operasi)

a. Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner manajemen, diperoleh
nilai rata-rata pada proses DSS01
dengan nilai current 3,60 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 4 (predictable),
yang berarti bahwa proses
pengaturan operasi yang berjalan
sekarang diimplementasikan dan
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telah ditetapkan. Sedangkan pada
proses DSS01 diperoleh nilai
expect 4,53 sehingga pada DSS01
terdapat gap atau kesenjangan
antara current dengan expect
sebesar 0,93. Permasalahan yang
ditemukan adalah terhadap
pengaturan fasilitas meliputi daya
dan alat bantu komunikasi yang
sejalan  dengan hukum dan
peraturan, teknik dan kebutuhan
bisnis, kesehatan, dan petunjuk
keamanan sehingga  diperlukan
pengaturan fasilitas yang baik
untuk  mendukung  kegiatan
operasional perusahaan dari Ssisi
pemberdayagunaan alat
komunikasi, = Kesehatan  dan
Keselamatan Kerja (K3) serta
adanya petunjuk keamanan kerja.

b. Dari proses perhitungan penilaian

kuisioner user, diperoleh nilai
rata-rata pada proses DSSO01
dengan nilai current 2,92 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang berarti bahwa proses
pengaturan operasi yang berjalan
sekarang diimplementasikan
dengan perencanaan dan
pemantauan. Sedangkan pada
proses DSS01 diperoleh nilai
expect 4,58 sehingga pada DSS01
terdapat gap atau kesenjangan
antara current dengan expect
sebesar 1,66. Permasalahan yang
sama ditemukan pada pengaturan
fasilitas untuk mendukung
kegiatan operasional perusahaan
dari sisi pemberdayagunaan alat
komunikasi,  Kesehatan  dan
Keselamatan Kerja (K3) serta
adanya petunjuk keamanan kerja.

DSS02  (pengaturan  permintaan
layanan dan insiden)
a. Dari proses perhitungan penilaian

kuisioner manajemen, diperoleh
nilai rata-rata pada proses DSS02
dengan nilai current 3,90 yang
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masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 4 (predictable),
yang berarti bahwa  proses
pengaturan permintaan layanan
dan insiden yang berjalan sekarang
diimplementasikan  dan  telah
ditetapkan. Sedangkan pada proses
DSS02 diperoleh nilai expect 4,63
sehingga pada DSS02 terdapat gap
atau kesenjangan antara current
dengan expect sebesar 0,73.
Permasalahan yang ditemukan
adalah pada perawatan hardware
dan update software mendukung
kebutuhan bisnis sehingga
diperlukan perawatan hardware
dan software secara rutin untuk
mencegah terjadinya cracking dan
penyebaran virus yang dapat
menyerang dan merusak data yang
bersifat penting yang diakibatkan
adanya beberapa perangkat yang
tidak update.

Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner user, diperoleh nilai rata-
rata pada proses DSS02 dengan
nilai current 3,09 yang masuk ke
dalam skala pengukuran capability
level 3 (established), yang berarti
bahwa proses pengaturan
permintaan layanan dan insiden
yang berjalan sekarang telah
diimplementasikan dengan
perencanaan dan  pemantauan.
Sedangkan pada proses DSS02
diperoleh  nilai  expect 4,60
sehingga pada DSS02 terdapat gap
atau kesenjangan antara current
dengan expect sebesar 1,51.
Permasalahan yang sama
ditemukan pada perawatan
hardware dan update software
secara rutin untuk mencegah
terjadinya cracking dan
penyebaran virus yang dapat
menyerang dan merusak data yang
bersifat penting yang diakibatkan
adanya beberapa perangkat yang
tidak update.
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4. DSS03 (pengaturan masalah) pemecahan masalah yang telah

a. Dari proses perhitungan penilaian terjadi.
kuisioner manajemen, diperoleh 5. DSS05 (pengaturan layanan
nilai rata-rata pada proses DSS03 keamanan)

dengan nilai current 3,77 yang a. Dari proses perhitungan penilaian

masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 4 (predictable),
yang berarti  bahwa  proses
pengaturan masalah yang berjalan
sekarang diimplementasikan dan
telah ditetapkan. Sedangkan pada
proses DSS03 diperoleh nilai
expect 4,60 sehingga pada DSS03
terdapat gap atau kesenjangan
antara current dengan expect
sebesar 0,83. Permasalahan yang
ditemukan adalah pada
pengumpulan data operasional
untuk mengidentifikasi masalah
yang muncul sehingga diperlukan
pengumpulan data operasional
yang akan digunakan pihak
manajemen untuk mengidentifikasi
dan menganalisa masalah yang
akan timbul, dan mencari solusi
pemecahan masalah yang telah
terjadi.

b. Dari proses perhitungan penilaian

kuisioner user, diperoleh nilai
rata-rata pada proses DSS03
dengan nilai current 3,26 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang Dberarti bahwa  proses
pengaturan masalah yang berjalan
sekarang telah diimplementasikan
dengan perencanaan dan
pemantauan. Sedangkan pada
proses DSS03 diperoleh nilai
expect 4,50 sehingga pada DSS03
terdapat gap atau kesenjangan
antara current dengan expect
sebesar 1,24. Permasalahan yang
sama ditemukan pada
pengumpulan data operasional
untuk  mengidentifikasi  dan
menganalisa masalah yang akan
timbul, dan mencari solusi
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kuisioner manajemen, diperoleh
nilai rata-rata pada proses DSS05
dengan nilai current 3,40 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang berarti bahwa  proses
pengaturan layanan keamanan
yang berjalan sekarang
diimplementasikan dengan
perencanaan dan  pemantauan.
Sedangkan pada proses DSS05
diperoleh  nilai  expect 4,83
sehingga pada DSS05 terdapat gap
atau kesenjangan antara current
dengan expect sebesar 1,43.
Permasalahan yang ditemukan
adalah pada pengaturan data
operasional tentang keamanan
sistem informasi sehingga
diperlukan pelaporan rutin kepada
pihak manajemen untuk
mengidentifikasi, menganalisis,
dan mengatasi masalah yang akan
muncul dengan cara
mengumpulkan data operasional
perusahaan yang berkaitan dengan
tata kelola TI.

Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner user, diperoleh nilai rata-
rata pada proses DSS05 dengan
nilai current 3,13 yang masuk ke
dalam skala pengukuran capability
level 3 (established), yang berarti
bahwa proses pengaturan layanan
keamanan yang berjalan sekarang
diimplementasikan dengan
perencanaan dan  pemantauan.
Sedangkan pada proses DSS05
diperoleh  nilai  expect 4,44
sehingga pada DSSO05 terdapat gap
atau kesenjangan antara current
dengan expect sebesar 1,31.
Permasalahan yang sama
ditemukan pada pengumpulan data
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operasional tentang keamanan gap atau kesenjangan antara
sistem  informasi.  Diperlukan current dengan expect sebesar
pelaporan rutin dengan cara 1,33. Permasalahan yang sama
menganalisa data operasi ditemukan pada kegiatan evaluasi
perusahaan yang terkait layanan kesalahan sehingga perlu
keamanan untuk mencegah dilakukan tindakan pengoreksian
terjadinya gangguan baik dari terhadap pengelolaan kesalahan
dalam maupun dari luar yang terjadi pada proses bisnis.
lingkungan perusahaan. 7. MEAO1 (memonitor, mengevaluasi,
6. DSS06 (pengaturan kendali proses dan  menilai  pelaksanaan  dan
bisnis) penyesuaian)
a. Dari proses perhitungan penilaian a. Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner manajemen, diperoleh kuisioner manajemen, diperoleh

nilai rata-rata pada proses DSS06
dengan nilai current 3,44 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang berarti  bahwa  proses
pengaturan kendali proses bisnis
yang berjalan sekarang
diimplementasikan dengan
perencanaan dan  pemantauan.
Sedangkan pada proses DSS06
diperoleh  nilai  expect 4,52
sehingga pada DSS06 terdapat gap
atau kesenjangan antara current
dengan expect sebesar 1,08.
Permasalahan yang ditemukan
adalah pada tindakan pengoreksian
kesalahan yang terjadi pada proses
bisnis. Perusahaan perlu
melakukan tindakan pengoreksian
dan evaluasi terhadap pengelolaan
kesalahan yang terjadi pada proses
bisnis.

b. Dari proses perhitungan penilaian

kuisioner user, diperoleh nilai
rata-rata pada proses DSS06
dengan nilai current 3,08 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang berarti bahwa proses
pengaturan kendali proses bisnis
yang berjalan sekarang
diimplementasikan dengan
perencanaan dan pemantauan.
Sedangkan pada proses DSS06
diperolen nilai expect 4,41
sehingga pada DSS06 terdapat
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nilai rata-rata pada proses MEAO1
dengan nilai current 3,30 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang berarti bahwa  proses
monitoring, evaluasi, dan penilaian
pelaksanaan dan penyesuaian yang
berjalan diimplementasikan dengan
perencanaan dan  pemantauan.
Sedangkan pada proses MEAOL
diperolenh  nilai  expect 4,67
sehingga pada MEAO1 terdapat
gap atau kesenjangan antara
current dengan expect sebesar
1,37. Permasalahan yang
ditemukan adalah pada tindakan
perbaikan  penyimpangan pada
proses bisnis. Pihak manajemen
diharapkan  dapat  membantu
stakeholders untuk
mengidentifikasi, memprakarsai,
dan memperbaiki penyimpangan
yang terjadi pada proses bisnis.

b. Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner user, diperoleh nilai
rata-rata pada proses MEAO1
dengan nilai current 2,94 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang berarti bahwa proses
monitoring, evaluasi, dan
penilaian pelaksanaan dan
penyesuaian yang berjalan
diimplementasikan dengan
perencanaan dan pemantauan.
Sedangkan pada proses MEAOQO1
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diperoleh  nilai expect 4,56
sehingga pada MEAOL terdapat
gap atau Kkesenjangan antara
current dengan expect sebesar
1,62. Permasalahan yang sama
ditemukan pada pada tindakan
evaluasi. Perlu adanya perbaikan
tindakan evaluasi terhadap
penyimpangan yang terjadi pada
proses bisnis.

8. MEAO02 (memonitor, mengevaluasi,

dan menilai sistem kendali internal)

a. Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner manajemen, diperoleh
nilai rata-rata pada proses MEAQ2
dengan nilai current 3,56 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 4 (predictable),
yang berarti bahwa proses
monitoring, evaluasi, dan
penilaian sistem kendali internal
telah diimplementasikan dan telah
ditetapkan.  Sedangkan  pada
proses MEAOQ2 diperoleh nilai
expect 4,60 sehingga pada
MEAO2 terdapat gap atau
kesenjangan antara  current
dengan expect sebesar 1,04.
Permasalahan yang ditemukan
adalah pada inisiatif perusahaan.
Perusahaan perlu mendefinisikan
dan menyetujui lingkup inisiatif
berdasarkan tujuan penjaminan
bisnis.

b. Dari proses perhitungan penilaian
kuisioner user, diperoleh nilai
rata-rata pada proses MEAQ2
dengan nilai current 3,39 yang
masuk ke dalam skala pengukuran
capability level 3 (established),
yang berarti bahwa proses
monitoring, evaluasi, dan
penilaian sistem kendali internal
telah diimplementasikan dengan
perencanaan dan pemantauan.
Sedangkan pada proses MEAQ2
diperoleh  nilai expect 4,56
sehingga pada MEAO2 terdapat
gap atau kesenjangan antara

current dengan expect sebesar
1,17. Permasalahan yang sama
ditemukan pada kegiatan layanan

perusahaan terkait TI. Perlu
adanya tim audit TI untuk
mengawasi dan memantau

kegiatan layanan perusahaan yang
berkaitan dengan tata Kkelola
teknologi informasi.

4. SIMPULAN

Hasil analisis penyebaran kuisioner pada
responden manajemen  dan user
menghasilkan nilai current rata-rata pada
proses APO013, DSS01, DSS02, DSS03,
DSS05, DSS06, MEAO1, dan MEAO02,
yaitu 3,42 yang berarti bahwa hasil
penilaian pada sistem informasi Lampung
Post memiliki  capability level 3
(established). Keseluruhan proses bisnis
yang berjalan telah diimplementasikan
dengan perencanaan dan pemantauan.
Hasil analisis penyebaran kuisioner pada
responden manajemen  dan user
menghasilkan nilai expect rata-rata 4,59
yang berada pada level 5 (optimizing)
yang berarti bahwa proses diharapkan
akan terus meningkatkan dan memenuhi
tujuan bisnis yang relevan.

Antara gap manajemen dan user,
ditemukan perbedaan penilaian terhadap
capability level tata kelola sistem
informasi perusahaan. Penilaian gap pada
responden manajemen jauh lebih rendah
dibandingkan penilaian gap yang terjadi
pada responden user.
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ABSTRACT

Heart disease ranks the top cause of death compared to stroke, lung cancer, breast cancer,
and AIDS. Most ordinary people are very concerned about health, especially heart health.
They are reluctant to check their heart health due to lack of service to patients, lack of
medical personnel, especially cardiologists and limited working hours of doctors. So the
need for a technology that is capable of adopting human thinking is artificial intelligence
technology. Expert system is one of the artificial intelligence technologies. This expert
system was created as a means to help diagnose and manage patients. The development of
this system uses the forward chaining and certainty factor algorithms, and the system
development tools used are UML (Unified Modeling Language), this research will produce
an expert system application to diagnose heart disease with the output of possible diseases
along with the percentage. It is hoped that this expert system will help and accelerate the
work of cardiologists in diagnosing early heart disease.

Keywords— heart disease, forward chaining, Unified Modeling Language, expert systems,
diagnosis

ABSTRAK

Penyakit jantung menduduki peringkat teratas penyebab kematian dibandingkan stroke,
kanker paru-paru, kanker payudara, dan AIDS. Kebanyakan masyarakat awam sangat
kurang memperhatikan kesehatan, terutama kesehatan jantung. Mereka enggan
memeriksakan kesehatan jantungnya karena kurangnya pelayanan terhadap pasien,
kurangnya tenaga medis khususnya dokter spesialis jantung serta jam kerja dokter yang
terbatas. Sehingga perlunya suatu teknologi yang mampu mengadopsi cara berfikir
manusia Yyaitu teknologi kecerdasan buatan. Sistem pakar merupakan salah satu dari
teknologi kecerdasan buatan. Sistem pakar ini dibuat sebagai sarana untuk membantu
mendiagnosa dan penatalaksanaan terhadap pasien. Pengembangan sistem ini
menggunakan algoritma forward chaining dan certainty factor, dan tools pengembangan
sistem yang digunakan adalah UML (Unified Modeling Language), Penelitian ini akan
menghasilkan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit jantung dengan keluaran
berupa kemungkinan penyakit disertai persentasenya. Diharapkan dibuatnya sistem pakar
ini akan membantu dan mempercepat kerja dokter jantung dalam mendiagnosa awal
penyakit jantung.

Kata Kunci—penyakit jantung, forward chaining, Unified Modeling Language, Sistem
pakar, Diagnosis
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dunia teknologi telah
banyak digunakan di berbagai ilmu guna
mempermudah dan membantu dalam
pekerjaan sehari hari [5] [6] .

Penyakit jantung menduduki peringkat
teratas penyebab kematian dibandingkan
stroke, kanker paru-paru, kanker payudara,
dan AIDS.[1] Kebanyakan masyarakat
awam sangat kurang memperhatikan
kesehatan, terutama kesehatan jantung[2].
Mereka enggan memeriksakan kesehatan
jantungnya karena kurangnya pelayanan
terhadap pasien, kurangnya tenaga medis
Khususnya dokter spesialis jantung serta
terbatas|[3].

Sehingga perlunya suatu teknologi yang

jam kerja dokter yang

mampu mengadopsi cara berfikir manusia
yaitu teknologi kecerdasan buatan.

Sistem pakar merupakan program
komputer yang dirancang dan dibuat oleh
manusia yang dapat meniru proses
pemikiran dan pengetahuan dari seorang
pakardi suatu bidang dalam menyelesaikan
suatu permasalahan[7]. Sistem pakar juga
merupakan salah satu dari teknologi
kecerdasan buatan[9]. Sistem pakar ini
dibuat sebagai sarana untuk membantu
mendiagnosa dan penatalaksanaan
terhadap pasien.

Dengan adanya aplikasi ini bukan berarti
menghilangkan

ataupun menggantikan

peran dari seorang pakar, ahli dan dokter
spesialis jantung di rumah sakit, tetapi
dapat lebih memasyarakatkan pengetahuan
para pakar / ahli / dokter penyakit jantung
melalui aplikasi ini, serta masyarakat
dapat mengetahui langsung bagaimana
cara mengidentifikasikan jenis penyakit
jantung  berdasarkan  gejala  yang
dirasakan. Peran dokter masih diperlukan
untuk membenarkan serta dilakukannya
pemeriksaan lanjutan terhadap penyakit
pasien jika diperlukan. Sehingga dengan
adanya sistem ini dapat mempermudah
dan mempercepat kinerja dokter dalam
mendiagnosa awal penyakit jantung yang
diderita oleh pasien. Dengan
menggunakan sistem pakar diharapkan
dapat mempercepat dalam mendiagnosa
suatu jenis penyakit jantung sehingga
dapat dengan mudah diketahui jenis
penyakit tersebut. Selain itu sebagai suatu
alternatif solusi untuk mengatasi masalah
yang dialami oleh dokter dan petugas

kesehatan.

2. METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini Kami
Menggunakan Metode Forward Chaining.
Menurut [4] Metode Forward Chaining
adalah metode pencarian atau teknik
pelacakan kedepan yang dimulai dengan
informasi yang ada dan penggabungan

rule untuk menghasilkan suatu kesimpulan
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atau tujuan. Metode inferensi runut maju

cocok digunakan untuk  menangani
masalah pengendalian (controlling) dan
peramalan (prognosis). Teknik Forward
Chaining merupakan teknik yang sering
digunakan untuk proses inferensia yang
memulai penalarannya dan sekumpulan
data menuju kesimpulan yang dapat
ditarik. Teknik Forward Chaining yaitu
metode penalaran yang bergerak dan IF
part menuju THEN part.

Dicontohkan pada tabel 1 di bawah ini
terlihat 10 aturan yang tersimpan dalam
basis pengetahuan. Fakta awal yang
diberikan hanya A & F (artinya A dan F
bernilai benar). Ingin dibuktikan apakah K
bernilai benar (hipotesis : K) ?

Tabel 1. Aturan basis Pengetahuan

Forward Chaining

Nomor Aturan
R-1 IFA&BTHENC
R-2 IFCTHEND
R-3 IFA&ETHENF
R-4 IFATHEN G
R-5 IFF& G THEN D
R-6 IFG&ETHENH
R-7 IFC&HTHENI
R-8 IFI&ATHEN]
R-9 IFGTHENJ
R-10 IFJTHEN K

Langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam membuat sistem forward chaining

berbasis aturan, yaitu:

a. Pendefinisian Masalah
Tahap ini meliputi pemilihan domain
masalah dan akusisi pengetahuan.

b. Pendefinisian Data Input
Algoritma forward chaining
memerlukan data awal untuk memulai
inferensi.

c. Pendefinisian Struktur Pengendalian
Data  Aplikasi yang  kompleks
memerlukan premis tambahan untuk
membantu mengendalikan pengaktifan
suatu aturan.

d. Penulisan Kode Awal
Tahap ini berguna untuk menentukan
apakah sistem telah menangkap domain
pengetahuan secara efektif dalam
struktur aturan yang baik.

e. Pengujian Sistem
Pengujian sistem dilakukan dengan
beberapa aturan untuk menguji sejauh
mana sistem berjalan dengan benar.

f. Perancangan Antarmuka
Antarmuka adalah salah satu komponen
penting dari suatu sistem. Perancangan
antarmuka  dibuat  bersama-sama
dengan pembuatan basis pengetahuan.

g. Pengembangan Sistem

sistem

Pengembangan meliputi

penambahan antarmuka dan
pengetahuan sesuai dengan prototipe

sistem.
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h. Evaluasi Sistem
Pada tahap ini dilakukan pengujian
sistem  dengan masalah  yang
sebenarnya. Jika sistem belum berjalan
dengan baik maka akan dilakukan

pengembangan kembali.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, dibutuhkan data
untuk menganalisis kebutuhan yaitu data
jenis jenis pada penyakit jantung beserta
gejala gejala pada penyakit jantung,
dengan adanya ke dua data tersebut kita
dapat membuat aturan forward chaining
seperti Tabel 4.

Adapun jenis jenis penyakit jantung dapat
dilihat pada tabel 2 dibawabh ini :
Tabel 2. Jenis Jenis Penyakit

Jantung

D Nama Penyakit
Penyakit
P01 Penyakit Jantung Koroner
P02 Penyakit Gagal Jantung
P03 Penyakit Jantung Iskemik
P04 Penyakit Katup Jantung
P05 Penyakit Otot Jantung
P06 Penyakit Jantung Hipertensi
P07 Penyakit Kardiomegali

Dalam penelitian ini membahas 7 jenis
penyakit jantung, dan terlihat Pada tabel
2 tersebut menunjukkan penyakit jantung
memiliki 7 jenis penyakit jantung
masing masing jenis penyakit jantung
terdapat gejala gejala yang berbeda beda.

Sehingga dapat dihimpun semua gejala

gejala penyakit jantung dapat dilihat pada
tabel 3 dibawah ini.
Table 3. Gejala Gejala Penyakit

Jantung

Gejala | Nama Gejala

G001 Nyeri Data

G002 Bahu kiri kerasa tidak enak
G003 | Keringat dingin

G004 | Sesak nafas

G005 Gangguan pencernaan
G006 Mual

G007 Detak jantung tidak teratur
G008 | Pusing

G009 Kaki bengkak

G010 | Jantung berdebar debar
G011 Mudah lelah

G012 Nyeri di daerah dada tengah
G013 Mudah berkeringat

G014 | Dada mengencang

G015 | Pembengkakan pada jantung
G016 | Kelainan fungsi hati

G017 | Pendarahan dari hidung
G018 | Wajah kemerahan

G019 Batuk

G020 | Sakit perut

G021 Detak jantung cepat

G022 Nyeri di daerah lengan Kiri
G023 | Penggung terasa tidak enak
G024 | Sakit kepala

Pada tabel 3 diatas menunjukan gejala
gejala yang ada pada semua jenis
penyakit jantung, terdapat 24 gejala yang
dibutuhkan pada penelitian ini. Dengan
adanya data penyakit dan data gejala,
maka dapat dibuatkan aturan aturan
forward chaining, adapun tabel aturan

dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini :
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Table 4. Tabel Aturan 6 | P06 IF sakit kepala AND
No | Penyakit | Aturan pgndarahan d.a“
1 | POL IF nyeri dada AND mu[?g AND px;;gﬂ
bahu kiri teraasa tidak kemerahan AND
enak AND keringat mudah lelaj THEN
dingin AND sesak Penyakit Jantung
nafas AND gangguan Hipertensi
e o dAe':'a?( 7 P07 IF sakit perut AND
. detak jantung tak
jantung  tak teratur teratur AND detak
AND — lengan  Kiri jantung cepat AND
terasa tak enak AND nyeri  dada  THEN
punggung_ terasa tak Penyakit Jantung
enak THEN penyakit Hipertrofik
jantung coroner (Kardiomegali)
2 | P02 IF sesak nafas AND - .
Pada tabel 4 diatas menunjukan aturan
pembengkakan pada
jantung AND kelainan aturan forward chaining yang menjadi
L%ﬂ%:kff ntung T;zg acuan  untuk  menghasilkan  tabel
jantung keputusan, adapun tabel keputusan dapat
3 | P03 ' da”yet’;ngg'h daAeI(IaDh dilihat pada tabel 5 dibawah ini:
mudah berkeringat Tabel 5. Tabel Keputusan
AND dada . Hasil Diagnosa
mengencang  AND Gejala 561 TPz [ P03 | P04 | PO5 | P06 | PO
nyeri di daerah lengan G001 | Y Y Y
kiri AND penebalan G002 | Y
tendon Achilles | | G003 | ¥
THEN Penyakit | coos v Y Y
Jantung Iskemik Goo6 | Y
4 | PO4 IF mudah lelah AND G007 | Y Y Y
jantung berdebar G008 Y |Y
debar AND nyeri dada G009 Y |Y
AND sesak nafas G010 Y Y
AND batuk AND kaki | |-232 S A R Rt
bengkak THEN Gol3 Y
Penyakit Katup G014 Y
Jantung G015 Y
5 | P05 IF sesak nafas AND G016 Y
pusing AND  kaki Go17 Y
bengkak AND jantung ggig ~ Y
berdebar debar AND G020 v
mudah lelah AND G021 Y
detak jantung tidak G022 %
teratur THEN G023 | Y
Penyakit Otot Jantung G024 | Y
(Kardiomiopati)
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Setelah kita menganalisis kebutuhan,
maka dalam penelitian ini kita akan
masuk ke  perancangan,  adapun
perancangan dalam penelitian ini adalah
perancangan sistem yang digambarkan
menggunakan usecase diagram. Adapun
diagram use casenya adalah sebagai

berikut :

Do

C o D
=
=
e
T
C e D

Gambar 2. Use Case Diagram

Pada Gambar 2 diatas menunjukan
kebutuhan fungsional yang terdapat
didalam sistem, adapun kebutuhannya
adalah sistem dapat melakukan fungsi
daftar, melakukan login, menampilkan
halaman home, dapt menginput gejala,
dapat diagnose penyakit, dapt

memberikan  informasi  pencegahan
terhadap penyakit yang di diagnose, serta
dapat memberikan informasi mengenai 7
penyakit jantung dan dapat melakukan
proses logout untuk keluar dari aplikasi.
Setelah merancang sistem, langkah
selanjutnya dalam penelitian ini adalah
merancang  database yaitu dengan
membuat Class Diagram adalah sebagai

berikut :

users penyakit

-id:int -id:int

- username : char -nama : char

- password : char - deskripsi : char

- pencegahan : char

+tambah() : void

+view() : void +view() : void

Gambar 3. Class Diagram
Pada gambar 3 diatas menunjukkan
database yang dibuat ada 2 tabel yaitu
tabel user dan tabel penyakit. Adapun
tabel user menyimpan data semua user
yang mendaftar pada sistem aplikasi ini.
Adapun tabel penyakit menyimpan semua

data penyakit jantung.

SRR

Buat Akun

Gambar 4 Tampilan Layar
Pendaftaran User.
Pada gambar 4 merupakan tampilan layar
pendaftaran user yang digunakan sebagai
syarat untuk dapat mengakses sistem
aplikasi ini.
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Gambar 5. Tampilan Layar login
Pada gambar 5 merupakan tampilan layar

login yang digunakan untuk

authentifikasi user sistem aplikasi ini.

Diagnosis Penyakit

Jantung

Selumat datang ai aplikissl L splikas) inl biss
elakukoh check untub disgnosis penyakit
jantung yang bagaimana anda tisa mamilih
gojula yang & rasaken dan bisa mengetatiu
mpokah ands mengidan peayakit ntung st
hidak

Purrgkit Jantung scalatt semus peryakit yang
terjadi akibat sdanya gangguan fungsi jJastung
Panyaklt jantung karaner (PUK) merupakan jents
peryabat di antung yang peling sering

terdoapat 10 macam penyakit jantung yaitu

1. panyakil jantung saroner 2 yakit 30
jantung 3. penyakit santung r

jan gt or 4

penyakit atol Jantung 7 penyakit arltmia jJantung
8, penyalkot jantung Dawaear: 9. peayakil angine

Gambar 6. Tampilan Layar Utama
Pada gambar 6 merupakan tampilan layar
utama pada aplikasi ini setelah kita
berhasil masuk ke dalam sistem aplikasi
ini.

Informatics and Business Institute Darmajaya
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1 * ] Input gejola anda
1> ] informasi

B3 rogou

Gambar 7. Tampilan Layar navigasi
Pada Gambar 7 diatas merupakan
tampilan layar navigasi, yang berisi 4
menu, diantaranya menu home, menu
input gejala, menu informasi, serta menu

untuk keluar.

LIHAT UNTUK PENCEGAHAN

KEMBEBALI

Gambar 8. Tampilan Layar input
gejala
Pada gambar 8 merupakan tampilan layar
input gejala yang dirasakan oleh user,
user dapat memilih dan menceklistkan
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gejala gejala yang dirasakan user. Dan
juga
mendiagnosa

terdapat tombol cek untuk

penyakit jantung
berdasarkan gejala gejala yang sudah
diinputkan. Selain itu juga setelah muncul
hasil dari diagnosa, dapat melihat untuk
pencegahan dari penyakit user yang
didiagnosa oleh sistem.

4. SIMPULAN
Penyakit jantung merupakan penyakit
yang paling ganas dan dapat menyebabkan

yang
dikarenakan penderita penyakit jantung.

kematian.  Banyak meninggal
Penyakit jantung dapat dicegah dan juga
dapat diobati dengan beberapa car. Dalam
penelitian ini telah membahas dan
menerapkan suatu teknologi yang mampu
mengadopsi cara berfikir manusia yaitu
teknologi  kecerdasan buatan sebagai
sarana untuk membantu mendiagnosa dan
memberikan informasi serta pencegahan
dari beberapa penyakit jantung.

Teknologi yang dibuat dalam penelitian
ini dapat membantu dan mempercepat
kerja dokter jantung dalam mendiagnosa
awal memberikan

penyakit  jantung,

informasi dan wawasan mengenai 7

penyakit  jantung, membantu  untuk

mendiagnosa penyakit jantung yang
diderita, membantu memberikan informasi
penanggulangan penyakit yang diderita,
serta dapat membantu dokter spesialis

jantung yang masih minim.
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ABSTRACT

A control system is a very important aspect in modern technology. This is a
interconnection of the components in the connected or associated in such a way as to a
direct order or regulate itself and another system. In 1B darmajaya electric system is still
done manually , thus that personnel must make building of life and death MCB ( miniature
circuit breakers and officials did not can on the monitoring of the MCB will are in a on or
off. Based on these problems so there should have a system that could be implemented
centrally and also made aimed to ease the users or officers can control and on the
monitoring an electrical device from a distance. The design process made system made up
of several components of them mikrokontroler arduino that serves as control , CT (Current
Transformer) censorship as detecting an electric current , ethernet shield as a liaison
tissue between the computer by arduino and relay (Magnetic Contactor) as a switch. Thus,
the result of this research is the control system and on the monitoring an electrical device
on MCB centrally. Thus the building only will no longer around to check mcb installed at
every building as the use of electricity in line with the needs so as to diminish electricity
consumption will have.

Keywords : Microcontroler Aduino, Ethernet Shield, System Control, MCB

ABSTRAK

Sistem kontrol adalah aspek yang sangat penting dalam teknologi moderen. Ini adalah sebuah
interkoneksi dari komponen terhubung atau terkait sedemikian rupa untuk perintah langsung atau
mengatur diri sendiri maupun sistem lain. Di IIB darmajaya, sistem kelistrikan masih dilakukan
secara manual sehingga petugas harus berkeliling gedung untuk menghidupkan dan mematikan
MCB (Miniature Circuit Breakers) serta petugas tidak dapat memonitoring MCB manakah yang
masih dalam keadaan on atau Off. Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya suatu
sistem yang dapat diimplementasikan secara terpusat dan juga dibuat bertujuan untuk memudahkan
para pengguna atau petugas dapat mengendalikan dan memonitoring perangkat listrik dari jarak
jauh. Proses perancangan sistem dibuat terdiri dari beberapa komponen diantaranya mikrokontroler
arduino yang berfungsi sebagai pengontrol, CT (Current Transformer) sensor sebagai pendeteksi
arus listrik, ethernet shield sebagai penghubung jaringan antara komputer dengan arduino dan relay
(kontaktor magnet) sebagai saklar. Hasil dari penelitian ini adalah sistem pengendali dan
memonitoring perangkat listrik pada MCB secara terpusat, sehingga petugas tidak perlu lagi
berkeliling gedung hanya untuk mengecek MCB yang terpasang pada setiap gedung serta dapat
menggunakan listrik sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat mengurangi pemakaian listrik yang
tidak berguna.

Kata kunci : Mikrokontroler Arduino, Ethernet Shield, Sistem kontrol, MCB
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi sungguh
sangat cepat di era digital seperti saat ini.
Segala sesuatu semakin dibuat sedemikian
rupa dan sangat efisien bagi para
pengguna karena semua aktifitas manusia
sudah dibuat segala sesuatunya menjadi
lebih mudah. Pada penelitian ini akan
dilakukannya pengendalian dan
monitoring listrik melalui MCB yang
terpasang pada gedung laboratorium 1B
darmajaya.

dilakukan

kelistrikan yang terpasang pada gedung

Penelitian  ini karena

tersebut  masih  bersistem  manual.

Pengontrolan dan pengecekan masih
dilakukan oleh petugas yang piket pada
hari itu dengan melakukan pengecekan
selurun  gedung vyang ada di 1IB
darmajaya, sehingga dengan sistem
manual tersebut sungguh tidak praktis dan
tidak efisien karena seperti kasus yang
terjadi, petugas lupa mematikan listrik
pada  setiap

gedung dan hanya

membiarkannya  sehingga  pemakaian

listrik tidak di pergunakan sebagai mana

mestinya.
Dengan memanfaatkan  teknologi
yang ada pada saat ini kita dapat

arduino 2560
papan pengendali. Arduino Mega 2560

memanfaatkan sebagai
adalah papan mikro pengendali yang

menggunakan mikrokontroler ATmega

2560. Arduino ini memiliki 54 digital
input / output pin dimana 15 pin dapat
digunakan sebagai output PWM, terdapat
16 pininput analog, 4 (empat) pin UART
(port serial hardware), osilator kristal 16
MHz, koneksi USB, jack listrik, header
ICSP, dan tombol reset. Arduino ini
terhubung ke komputer dengan kabel USB
atau dengan adaptor AC-DC dan baterai.
[1].

Sebagai pengirim perintah
pengendalian sistem dapat digunakan
shield

pentransmisian  data.

media
Shield

yang digunakan untuk

ethernet sebagali

Ethernet
adalah modul
mengkoneksikan Arduino dengan internet
menggunakan kabel (Wired). Arduino
Ethernet Shield dibuat berdasarkan pada
Wiznet W5100 ethernet chip. Wiznet
W5100 menyediakan IP untuk TCP dan
UDP, yang mendukung hingga 4 socket
secara simultan. Untuk menggunakanya
dibutuhkan library Ethernet dan SPI. Dan
Ethernet Shield ini menggunakan kabel
RJ-45

Internet,

untuk  mengkoneksikanya ke

dengan integrated line
transformer dan juga Power over Ethernet
[2].

Kontaktor magnet digunakan sebagai
penyambung dan pemutus rangkaian, yang
dapat dikendalikan dari jarak jauh.
Pergerakan

kontak-kontaknya  terjadi

karena adanya gaya elektromagnet.
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Magnet berfungsi sebagai penarik dan
pelepas kontak-kontak. Kumparan atau
belitan magnet (coil) suatu kontaktor
magnet dirancang untuk arus searah (DC)
saja atau arus bolak-balik (AC) saja. [3]
CT (Current Transformer) digunakan
sebagai alat pendeteksi arus lisrtrik yang
menghasilkan arus di sekunder dimana
besarnya sesuai dengan ratio dan arus
primernya. Pada dasarnya prinsip kerja
transformator ~ arus sama  dengan
transformator daya. Jika pada kumparan
primer mengalir arus 11, maka pada
kumparan primer timbul gaya gerak
magnet sebesar N1.11.Gaya gerak magnet
ini memproduksi fluks pada inti, kemudian
membangkitkan gaya gerak listrik (GGL)
pada kumparan sekunder. Jika terminal
kumparan sekunder tertutup, maka pada
kumparan sekunder mengalir arus 12, arus
ini menimbulkan gaya gerak magnet N1.11

pada kumparan sekunder. [4]

2. METODE PENELITIAN
a. Metode
Metode air terjun atau yang sering
disebutmetode waterfall sering
dinamakan siklus hidup klasik (classic
life  cycle), dimana hal ini
menggambarkan pendekatan yang
sistematis dan juga berurutan pada
pengembangan

perangkat  lunak,

dimulai dengan spesifikasi kebutuhan

pengguna lalu berlanjut melalui

tahapan-tahapan perencanaan
(planning), permodelan (modeling),
konstruksi  (construction),  serta
penyerahan sistem ke para
pelanggan/pengguna  (deployment),
yang diakhiri dengan dukungan pada
perangkat  lunak

dihasilkan. [5].

metode waterfall dapat dilihat pada

lengkap  yang
Tahapan

gambar 1 (satu).

Requuement I

(=

e
(==
[ G

M

Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall

Dalam pengembangannya metode
waterfall memiliki beberapa tahapan yang
berurut  yaitu

requirement  (analisis

kebutuhan), design system (desain sistem),

Coding  (pengkodean) dan  Testing
(pengujian), Penerapan Program,
pemeliharaan. Tahapan tahapan dari

metode waterfall adalah sebagai berikut :
a. Requirement Analisis

Tahap ini  pengembang  sistem
diperlukan komunikasi yang bertujuan
untuk memahami perangkat lunak yang
diharapkan oleh pengguna dan batasan
perangkat lunak tersebut. Informasi ini
melalui

biasanya  dapat  diperoleh
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wawancara, diskusi atau survei langsung.
Informasi dianalisis untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan oleh pengguna.

b. System Design
Spesifikasi  kebutuhan  dari  tahap
sebelumnya akan dipelajari dalam fase
ini dan desain sistem disiapkan. Desain
Sistem membantu dalam menentukan
perangkat keras (hardware) dan sistem
persyaratan dan juga membantu dalam
mendefinisikan arsitektur sistem secara
keseluruhan.

c. Implementation

Pada tahap ini, sistem pertama Kali
dikembangkan di program kecil yang
disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap
selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan
diuji untuk fungsionalitas yang disebut
sebagai unit testing.

d. Verification

Seluruh unit yang dikembangkan dalam
tahap implementasi diintegrasikan ke
dalam sistem setelah pengujian yang

dilakukan masing-masing unit. Setelah

integrasi  seluruh sistem diuji untuk
mengecek  setiap kegagalan maupun
kesalahan.

e. Maintenance
Tahap akhir dalam model waterfall.
Perangkat lunak yang sudah jadi,
dilakukan

Pemeliharaan termasuk

dijalankan serta
pemeliharaan.

dalam memperbaiki  kesalahan yang

tidak  ditemukan  pada  langkah

sebelumnya. Perbaikan implementasi

unit sistem dan peningkatan jasa sistem
sebagai kebutuhan baru.

1. Blok Diagram Sistem

sistem

Rancangan blok diagram

dalam  membangun  sistem  cerdas

pengendali lintrik PLN melalui interface
terpusat dapat di lihat pada gambar 2
(dua).

LLICTL

Nomgater (orerod - Mhaveitid | W0y (A
ATOrAg i) et { | ataretn)
OREEIEN T penscetymeny [

N T Sevna ares)

Gambar 2. Blok Diagram Perancangan
Sistem

Dari gambar blok diagram dapat kita
lihat komputer sebagai pengontrol dan
memonitoring sistem kendali terpusat
dengan terkoneksi melalui jaringan
komputer dimana antara komputer dan
perangkat keras dapat berkomunikasi
menggunakan kabel UTP yang terhubung
kepada ethernet shield sehingga arduino
dapat mengolah data yang diterima. Relay
atau kontaktor magnet berfungsi sebagai
saklar yang berfungsi untuk
menghubungkan dan memutus arus listrik
yang terkontrol  dalam  komputer.
Sedangkan CT (Current Transformer)
berfungsi  sebagai  pendeteksi  arus
sehingga komputer dapat memonitoring
kondisi yang ada pada lapangan.

2. Perancangan Sistem
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Perancangan sistem ini diharapkan agar
dapat mengontrol dan memonitoring
supaya dapat mengendalikan MCB yang
terhubung oleh komputer melalui ethernet
shield secara terpusat. Pertama yang
dilakukan adalah perancangan perangkat
lunak yang akan dibuat. Hasil perancangan
dalam

perangkat lunak ditampilkan

diagram alir (flowchart) berikut ini:

( MuLAl ,

Cok Koneks Kabel LAN
dan Ujl Coba Respon 1P |
Ethemet

Tidak

Masuk Web Browser lalu Tidak

Uji Fitur Kendal Satu

Lampu dan Selursh
Lampu

Gambar 3. Flowchart Diagram Sistem
a. Perancangan Perangkat Keras
Perancangan perangkat keras meliputi
pembuatan  rangkaian yang  dapat

menghidupkan dan mematikan listrik
melaui MCB yang terpasang pada setiap
panel dengan tegangan 220V, dalam hal
ini perlu menggunakan kontaktor magnet
sebagai  pengganti  saklar.  Adapun
rangkaian perangkat keras dapat di lihat

pada Gambar 4.

=

Gambar 4. Rangkaian Perangkat Keras

Mega B Ethernet Shisid

i

L

Pada gambar rangkaian perangkat

keras dapat dilihat bahwa rangkaian sistem

perangkat  keras  yang  dirancang
menggunakan 3 (tiga) buah lampu
indikator dimana berfungsi  sebagai

indikator apakah aliran listrik sudah
terputus apa tidak. Pada panel gedung
terdapat 3 (tiga) buah MCB dimana
masing-masing MCB berbeda fungsinya.
MCB nomor 1 (satu) berfungsi untuk
mengalirkan dan memutus aliran listrik
lampu ruangan. MCB nomor 2 (dua)
berfungsi untuk mengalirkan dan memutus
arus listrik ke komputer laboratorium,
sedangkan MCB nomor 3 (tiga) berfungsi
untuk mengalirkan dan memutus arus
listrik pada AC (Air Conditioner). CT
(Current Transformer) digunakan sebagai
pendeteksi arus listrik, yang berfungsi
untuk memberikan data kepada arduino
supaya data yang diterima oleh arduino
dapat dikontrol menggunakan
mikrokontroler arduino yang terhubung

dengan ethernet shield dan relay shield,
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dimana arduino  berfungsi  sebagali

pengendali atau pengontrol, Ethernet
shield sebagai penghubung jaringan dan
relay sebagai saklar.
b. Perancangan Web Server

Web server adalah perangkat lunak
yang  berfungsi

sebagai  penerima

permintaan yang dikirimkan melalui
browser kemudian memberikan tanggapan
permintaan dalam bentuk halaman situs
web atau lebih umumnya dalam dokumen
HTML.

mempunyai dua pengertian berbeda, yaitu

Namun, web server dapat

sebagai bagian dari perangkat keras
(hardware) maupun sebagai bagian dari
perangkat lunak (software)[6]. Web server
digunakan untuk membangun sistem
kontrol dan monitoring yg dipasang di
dalam komputer. Pengujian dilakukan
melalui web browser dimana pada tahapan
ini  digunakan web browser untuk
menampilkan data status perangkat listrik
(on/off),

pengujian dengan menekan tombol saklar

kemudian  dilakukan  pola
di browser lalu dibandingkan dengan
kondisi pada perangkat listrik apakah
perangkat tersebut telah aktif jika di tekan
tombol on maka lampu indikator akan
menyala, jika tombol off di tekan maka
lampu indikator padam.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengujian implementasi alat

dilakukan melalui tes koneksi antara

komputer dengan perangkat hardware.
Pengujian dilakukan dengan membuka
aplikasi command yang sudah tertanam
pada sistem operasi pada komputer dengan
“ping  192.168.16.54”,

dimana alamat ip tersebut sebelumnya

mengetikkan
sudah dikonfigurasi pada perangkat.
Adapun hasil pengujian dapat kita lihat

pada gambar 5 (lima).

e o

Gambar 5. Hasil Pengujian Koneksi
Pada gambar uji koneksi dapat kita lihat
diketikkan
command tersebut muncul “Reply from
192.168.16.54:  bytes=32

bahwa  setelah perintah
time<lms
TTL~=128” menandakan bahwa komputer
dan perangkat hardware terhubung dengan
baik. Setelah terkoneksi antara komputer
dengan perangkat keras kita bisa meguji
sistem keseluruhan dengan membuka
aplikasi melalui web browser seperti pada

gambar 6 (enam).

SISTEM KONTROL LISTRIK TERPUSAT 1Bl DARMAJAYA

Irvetraton

Gambar 6. Hasil Pengujian Sistem
MCB 1 ON
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Pada gambar 6 (enam) dapat kita
lihat bahwa pada kotak merah nomor 1
(satu) digunakan untuk memilih tombol
saklar. Jika kita mengklik saklar 1 (satu)
maka akan muncul tampilan MCB 1 (satu)
seperti yang terlihat pada kotak merah
nomor 2 (dua). Pada tampilan tersebut
dapat kita lihat bahwa lampu dalam
kondisi  ON,

mengetahui bahwa pada gedung tersebut

sehingga Kkita dapat

MCB 1 (satu) yang terpasang masih dalam
Apabila  kita
mengklik tombol OFF pada web browser

kondisi  menyala.

maka akan akan muncul tampilan seperti

pada gambar 7 (tujuh).

SISTEM KONTROL LISTRIK TERPUSAT 1Bl DARMAJAYA

MCl Y

|

Eorvtrabg

Gambar 7. Hasil Pengujian Sistem
MCB 1 OFF
Pada gambar hasil pengujian sistem
MCB 1 dapat kita lihat bahwa setelah
mengklik tombol OFF pada web browser
tadinya ON berubah
menjadi OFF seperti yang ditunjukkan

tampilan  yang

oleh tanda panah pada gambar 7 ( tujuh).
Dengan tampilan tersebut menandakan
bahwa MCB 1 (satu) yang terpasang pada
panel gedung dalam keadaan mati. Hal
tersebut juga berlaku sama untuk saklar 2

(dua) dan saklar 3 (tiga).

Setelah melakukan pengujian sistem
secara keseluruhan baik itu bada bagian
software  maupun hardware secara
langsung pada sistem pengendalian listrik
melalui MCB yang telah dibuat telah
bekerja dengan baik dan dapat kita lihat
hasil pengujian pada tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

Saklar Saklar Saklar MCB MCB MCB
2 1 2 3

1 off off off off off off Lampu mafi, AC mati,
PC mati

Lampu hidup, AC mati,
2 on off off on off off o

Lampu hidup, AC

3 On On Off On On Off hidup, PC mati

Lampu hidup, AC

4 on on on on on On hidup, PC hidup

Pada tabel hasil pengujian sistem
dapat kita lihat pengujian sistem dilakukan
secara langsung dengan pengujian pertama
semua saklar berapa pada kondisi off.
Sehingga semua lampu indikator pada
MCB pada kondisi off.
pengujian kedua yaitu mengklik saklar 1

Kemudian

(satu) menjadi on maka lampu indikator
MCB 1 (satu) on, lampu indikator MCB2
(dua) dan MCB 3 (tiga) off. Pengujian
ketiga saklar 1 (satu) dan saklar 2 (dua)
pada kondisi on, maka lampu indikator
MCB 1 (satu) dan MCB 2 (dua) dalam
kondisi on. Pengujian terakhir dilakukan
dengan menyalakan semua saklar pada
kondisi on dan hasilnya semua lampu
indikator pada MCB menyala atau dalam

kondisi on.
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4. SIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan dan telah di uji pada gedung
laboratorium 1IB  Darmajaya dapat
disimpulkan bahwa alat sistem kontrol
listrik PLN terpusat bekerja sacara baik
yang sesuai dengan rangcangan awal dan
sesuai  dengan

fungsinya.  Dengan

diimplementasinya sistem ini  maka
pengontrolan dan monitoring listrik dapat
dilakukan dari jarak jauh pada komputer
yang telah dikonfigurasi. Petugas tidak
perlu lagi berkeliling gedung untuk
memeriksa dan memastikan on atau off
pada setiap panel MCB yang terpasang.
Adanya alat ini petugas dapat bekerja
secara praktis dan efisien. Penelitian ini
masih dapat di kembangkan untuk
menjadi lebih fleksibel digunakan. Dengan
cara menambahkan sistem IOT (Internet
Of Thing) pada perangkat hardware. Di era
rovolusi industri 4.0 dengan menerapkan
IOT pada penelitian maka pengontrolan
dilakukan

perangkat

dan  monitoring  dapat

dimanapun dengan syarat
kontrol terkoneksi dengan internet.
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ABSTRACT

Motorbikes are motorized vehicles that have two wheels. in a straight line lined up so that
when the conditions go at high speed it remains stable because of the gyroscopic force.
Moving at high speeds continues to run stable and at low speeds stability always depends
on the settings. In Indonesia motorbike users are very popular because they are cheap,
easy to reach, save fuel and the maintenance costs are not large. One of the most famous
motorbikes in Indonesia is Yamaha with its founder from Japan named Yama Tarakusu.
Yamaha motorbike is a service for consumers in providing motorized vehicle maintenance
because it is designed by reliable experts. Yamaha Motor Trade Expo Showroom
Simalungun Regency dealers selling motorcycles, spare parts while providing service
services for consumer motorcycle vehicles have not been maximized and have not been
satisfactory because they are still done manually on sales, especially in selling spare parts
because there is no fast and accurate information regarding stock or inventory. In terms of
service services, there is also no application system running at the Yamaha Motor Trade
Expo Showroom in Simalungun Regency. The design of sales and service applications aims
to facilitate and accelerate the sales data processing and motorcycle service, so that the
administration of sales and information is faster and more accurate. Departing from this,
the author designed the application of sales and service services at the Yamaha Motor
Trade Expo Showroom in Simalungun Regency in the hope that sales applications and
service services can provide fast, precise and accurate information.

Keywords : Sales, Motorcycle Services, Microsoft Visual Studio 2010, MySQL

ABSTRAK

Sepeda motor merupakan kendaraan bermesin yang memiliki dua roda. dengan posisi lurus
berbaris sehingga saat keadaan melaju dalam kecepatan tinggi tetap stabil karena adanya
gaya giroskopik. Melaju dalam kecepatan tinggi tetap berjalan stabil dan pada kecepatan
rendah kestabilan selalu bergantung pada pengaturan. Di Indonesia para pengguna sepeda
motor menjadi sangat digermari karena harganya murah, mudah dijangkau, hemat bahan
bakar dan biaya perawatannya tidak besar. Salah satu sepeda motor ternama di Indoensia
adalah Yamaha dengan pendirinya berasal dari Jepang bernama Yama Tarakusu. Yamaha
motor merupakan suatu layanan terhadap para konsumen dalam memberikan perawatan
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kendaraan bermotor karena didesign oleh tenaga ahli yang handal. Showroom Expo
Yamaha Motor Perdagangan Kabupaten Simalungun dealer penjualan sepeda motor, suku
cadang sekaligus memberikan pelayanan jasa service kendaraan sepeda motor konsumen
belum maksimal dan belum memuaskan karena masih dilakukan secara manual terhadap
penjualan terutama dalam penjualan suku cadang karena tidak ada nya suatu informasi
yang cepat dan akurat mengenai stok atau persediaan. Dalam hal pelayanan jasa service
juga belum ada nya sistem aplikasi yang berjalan pada Showroom Expo Yamaha Motor
Perdagangan Kabupaten Simalungun. Rancang bangun aplikasi penjualan dan jasa service
ini bertujuan untuk memperlancar dan mempercepat proses pengolahan data penjualan dan
jasa service sepeda motor, sehingga penyajian administrasi penjualan dan infromasi data
lebih cepat dan akurat. Berangkat dari inilah penulis merancang aplikasi penjualan dan jasa
service pada Showroom Expo Yamaha Motor Perdagangan Kabupaten Simalungun dengan
harapan aplikasi penjualan dan jasa service dapat memberikan informasi yang cepat, tepat
dan akurat.

Kata Kunci: Penjualan, Servis Sepeda Motor, Microsoft Visual Studio 2010, MySQL

1. PENDAHULUAN ramai dengan datang nya para pengusaha

Kota Perdagangan adalah ibukota barat yang membocengi Hindia Belanda.

Kecamatan Bandar, menurut sejarah Rute lalu lintas kota Perdagangan

tebentuknya Kota Perdagangan merupakan
daerah pusat pemerintahan dari salah satu
kerajaan yang berdiri yaitu Kerajaan
Bandar. Kota ini terletak kurang lebih 40
km arah Timur dari ibukota Kabupaten
Simalungun, Pematang Siantar dan 200
km dari Medan, ibukota Provinsi Sumatera
Utara. Letaknya berada dekat dengan
Sungai Bah Bolon, sebuah sungai yang
berhulu  di
Pematang Siantar dan bermuara di Selat
Malaka,
Kabupaten Batu Bara. Melalui jalan darat,

Simalungun  melintasi

tepatnya di Kuala Tanjung
Kota Perdagangan terletak Kkira-kira di
pertengahan jalan raya Pematang Siantar
menuju kota Lima Puluh Kabupaten
Asahan. Selain pusat pemerintahan
kerajaan yang baru dan pemukiman

penduduk. Kota perdagangan menjadi

sebagai ibukota distrik yang berada di tepi
sungai bah bolon sekaligus sebagai pusat
pemerintahan kerajaan baru, maka daerah
ini dijadikan sebagai lokasi tempat tinggal
penduduk namun dengan hadirnya
pengusaha dari Hindia Belanda dengan
membonceng pengusaha-pengusaha barat
sehingga kota Perdagangan semakin lama
kian ramai. Oeh Pemerintah Hindia

Belanda kota Perdagangan dijadikan
sebagai ibukota distrik Bandar karena
posisinya di tepi sungai bah bolon karena
sungai merupakan suatu rute lalu lintas
utama termasuk dalam hal kegiatan
eksport dan import. Pada awal abad ke 20
perkembangan perkebunan di  kota
Perdagangan sangat pesat sehingga pusat
aktivitas penduduk di daerah ini tidak

berkurang. Lalu lintas utama melalui
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sungai bah bolon mengalami perubahan
rute menjadi jalur darat sehingga sangat
berpengaruh terhadap rute lalu lintas
sungai bah bolon. Pembangunan jalan-
jalan raya melalui jalur darat seperti
pembangunan jalan raya dari Kota
Pematangsiantar menuju Kota Lima puluh
dan pembangunan jalur dan stasiun kereta
api di Perlanaan (sekitar 20 km arah timur
kota Perdagangan) salah satu stasiun
kereta api kecil dengan rute Medan —
Tebing Tinggi — Tanjung balai  dan
Rantau Perapat sehingga jalur lalu lintas

air sangat berkurang.

Berjalannya waktu dan
berkembangnya ilmu pengetahuan
teknologi khususnya  dalam hal

Komputerisasi  Akuntansi dapat Kita
rasakan hampir di semua instansi baik di
instansi pemerintah maupun swasta. Saat
ini aplikasi yang dioperasikan oleh hampir
seluruh  sumber daya manusia suatu
organisasi sehingga tidak dapat dipisahkan
dengan operasi dan kehidupan organisasi.
Berbagai jenis organisasi saat ini

membutuhkan  suatu aplikasi  sistem
informasi untuk mendukung proses bisnis,
Showroom Expo Yamaha Motor di kota
Perdagangan  kabupaten  Simalungun
termasuk salah satunya.

Showroom Expo Yamaha Motor dalah
sebuah  dealer

penjualan  transportasi

sepeda motor, suku cadang sekaligus yang

memberikan jasa service. Showroom Expo
Yamaha Motor masih belum menikmati
akan teknologi yang kian menjamur untuk
kegiatan industri otomotif, yang dimana di
perusahaan tersebut masih menggunakan
sistem yang manual untuk melayani para
konsumen dan tidak efisein, sebagai
contoh dalam proses pelayanan penjualan
suku cadang motor yang terjadi saat ini
belum cukup memberikan pelayanan yang
memuaskan karena tidak adanya informasi
yang cepat dan akurat bagi konsumen
mengenai stok atau persediaan suku
cadang motor yang tersedia. Sehingga
konsumen yang datang sering sekali
merasa kecewa karena sistem pelayanan
penjualan yang relatif lama karena harus
memeriksa  persediaan suku cadang
terlebih dahulu. Adapun masalah dalam
pelayanan jasa service nya seperti sistem
pelayanan yang masih menggunakan
pencatatan manual dan belum adanya
catatan atau bukti transaksi  untuk
konsumen. Banyaknya pelayanan jasa
service sedikitnya 30 lebih pelanggan
service dalam sehari, dimana para
pelanggan harus datang langgung ke
Showroom Expo Yamaha Motor di kota
Perdagangan kabupaten Simalungun untuk
mendaftarkan service motor yang akan
memakan waktu, dimana para pelanggan
datang untuk mengantri mendaftar service

dan mengambil nomor antrian service,
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pelanggan banyak yang kecewa karena
harus menunggu lama mendaftar dan
mengambil nomor antriannya karena
belum adanya sistem booking untuk
disebabkan

berjalan di Showroom Expo Yamaha

konsumen sistem  yang
Motor di kota Perdagangan kabupaten
Simalungun masih secara manual sudah
seharusnya Showroom Expo Yamaha
Motor memberikan yang terbaik dalam
pelayanan kepada konsumen.

Selain itu masalah yang dihadapi
Showroom Expo Yamaha Motor di kota
Perdagangan

kabupaten  Simalungun

sering mengalami  kesulitan  dalam
pengontrolan stok barang masuk dan
keluar yang dimana supplier resmi pusat
cukup lama untuk mengetahui stok suku
cadang apa saja yang sudah habis karena
data yang di kelola banyak berupa

sparepart dari berbagai tipe motor
yamaha. Beberapa permasalahan diatas
perusahaan berusaha melakukan atau
meningkatkan kualitas pelayanan dengan
membangunnya sistem informasi yang di
rencanakan akan turut membantu dan
memudahkan pelayanan yang lebih cepat,

tepat dan akurat untuk kinerja perusahaan.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini:
2.1 Sumber data
a) Penulis  menggunakan  metode
pengamatan  (Observasi)  pada

Showroom Expo Yamaha Motor di
kota Perdagangan Kabupaten

Simalungun

b) Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini dilakukan dengan
Studi pustaka untuk mencari teori
dan konsep-konsep yang digunakan
dalam penelitian sebagai landasan
teori dalam penelitian, dan mencari
metodologi  yang akurat dan
membandingkan antara teori yang
ada dengan fakta yang ada di
lapangan.

c) Data eksternal dalam penelitian ini
merupakan data yang diperoleh dari
media cetak, maupun informasi-
informasi dari pihak lain

2.2 Perancangan sistem

a) Tahap Perancangan Basis Data
Pada tahap perancangan basis data,
tampilan perancangan penjualan dan
jasa service berbasis Microsoft

Visual Studio 2010 dan MySQL
akan digambarkan dengan Entity
Diagram (ERD) pada

gambar 1 dibawah ini:

Relation
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Kode_Keluhan
Kode_Karyawan

Nama_Keluhan

e
Kode_Customer @ No_Polisi

Nama_Supplier

K Kode_Supplier
o>

(Usemame) ( Password )

Gambar 1. Entity Relation Diagram (ERD) rancangan basis data
penjualan dan jasa service
b) Tahap Rancangan Proses MySQL digambarkan melalui Data
Pada tahap perancangan basis data, Flow Diagram (DFD) seperti yang
tampilan penjualan dan jasa service ditunjukkan pada gambar 2.

berbasis  Visual Studio dan

Kalrjaat\;avan =0 Data

Konfirmasi Data Data
Karyawan Karyawan

2.0
> 1 Data Supplier m

Admin | |

Data Supplier N
| Konfirmasi Data Data Supplier
4 Supplier Sirptier
e EXER
> Data B

Konfirmasi Data Mengolah
Barang Data
Barang
Data
Costumer

Mesgolah Data Pelanggan pa | Costumer
ata

Konfirmasi Data
Customer

Pelanggan

Data Karyawan

. 5.0 - Data Supplier
Data Transaksi Data Barang
Mengolah - Data Costumer
Data

Konfirmasi Data Transaksi Transaksi Data Transaksi
D5 | Transaksi —_—
e N

. . Laporan Mengolah .
Pimpinan Data . Transaksi

Gambar 2. Data Flow Diagram Rancangan Proses penjualan dan jasa service
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN —
i Ve e R * |

3.1 Tampilam Form Login el
Tampilan menu login merupakan SHOWROOM EXPO YAMAHA MOTOR PERDAGANGAN

5 SMRAIND 529531 FERDEGANGAN

tampilan yang pertama kali dilihat oleh
Gambar 4. Form Menu Utama

pengguna, pada tahap ini user maupun

admin melakukan proses login. Aplikasi 3.4 Karyawan

ini hanya digunakan untuk satu user, yaitu Pada from karyawan ini digunakan
admin yang mengelolah bagian penjualan untuk memasukkan data-data karyawan,
dan jasa service. berikut ini gambar 5 merupakan tampilan

dari form karyawan yang harus diinput.

q A
LoginForm1 @
f‘;?\' EXPO YAMAHA MOTOR
T R T2 JI. SM RAJA NO. 529-531 PERDAGANGAN TELP.0622 96183
ser name ="
IGBAL SANJAYA
Kode_Karyawan |:| Jenis_Kelamin |:|
Password Nama_Karyawan |:| Jabatan |:|
‘ Simpan ‘ ‘ Hapus ‘ ‘ Batal ‘ ‘ Keluar ‘
YAMAHA ===

N Kode_Karyawan Nama_Karyawan Alamat Janis_Kelamin Jabatan Telepon

Gambar 3. Form login

3.3 Tampilan Menu Utama Gambar 5. Form Karyawan

Setelah user berhasil login selanjutnya

3.4 Customer
user ke form menu utama, pada menu

. : Pada from customer ini digunakan
utama baik user maupun admin dapat

) untuk memasukkan data-data customer,
menginput data-data yang ada dengan

- . ambar 6 berikut ini merupakan tampilan
memilih  beberapa menu-menu seperti g P P

dari f t h diinput.
yang ada pada gambar 4 berikut ini: afl 10rm CUSTOmET yang hartls dinpd

- Menu Master, isinya meliputi : g.;awl EXPO YAMAHA MOTOR
()

JI. SM RAJA NO. 529-531 PERDAGANGAN TELP.0622 96183

barang, supplier, dan pegawai.

Kode_Customer |:| Jenis_Kelamin |:|
- Data Transaksi, isidnya meliputi : Namacusomer [ | amar [

barang Masuk dan barang Keluar.

‘ Simpan ‘ ‘ Hapus ‘ ‘ Batal ‘ ‘ Keluar ‘

- Laporan, isinya meliputi : laporan

barang Masuk dan laporan barang Gambar 6. Form Customer

Keluar.
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3.5 Supplier

Sama seperti sebelumnya, pada from
supplier ini digunakan untuk memasukkan
data-data supplier, gambar 7 berikut ini
merupakan tampilan dari form supplier

yang harus diinput.

EXPO YAMAHA MOTOR

JI. SM RAJA NO. 529-531 PERDAGANGAN TELP.0622 96183

@

Kode_suplier

Nama_suplier

Simpan ‘ ‘ Hapus ‘ ‘ Batal ‘ ‘ Keluar ‘

Kode_Suplier Nama_Suplier Janis_Kelamin Alamat

Gambar 7. Form supplier

3.6 Barang

Pada from barang ini digunakan untuk
memasukkan data-data barang, gambar 8
berikut ini merupakan tampilan dari form

barang yang harus diinput.

f}?\, EXPO YAMAHA MOTOR
k -\._‘_ » = JI. SM RAJA NO. 529-531 PERDAGANGAN TELP.0622 96183

merupakan tampilan dari form kendaraan

yang melakukan service.

EXPO YAMAHA MOTOR

JI. SM RAJA NO. 529-531 PERDAGANGAN TELP.0622 96183

@

Simpan H Hapus ‘ ‘ Batal H Keluar ‘
No_Polisi No_Meain Merk Warna

Gambar 9. Form Kendaraan

3.8 Rancangan Keluaran (Output)

Rancangan  keluaran  merupakan
rancangan laporan yang akan dihasilkan
oleh sistem yang dirancang. Gambar 9
dibawah ini adalah gambaran dari
rancangan keluaran (Output) Shoroom
Expo Yamaha Motor di kota Perdagangan
Kabupaten Simalungun. Adapun
rancangan keluaran (Output) ada pada

gambar 9 berikut ini.

Simpan ‘ ‘ Hapus ‘ ‘ Batal ‘ ‘ Keluar ‘

Kode_Barang Nama_Barang Merk Harga Stok Satuan

Gambar 8. Form barang

3.7 Kendaraan

Pada from kendaraan ini digunakan
untuk memasukkan data-data kendaraan
customer yang akan melakukan service

sepeda motor, gambar 9 berikut ini

(ilé' Laporan Transaksi Penjualan dan Jasa Service Bulan Desember 2018
YAMAHA SHOWROOM EXPO YAMAHA MOTOR

PERDAGANGAN

Nomor | Kode_Barang Nama_Barang Satuan Jumlah @ Harga

X0 X0 X0 X0 X0 X

Perdagangan 31, Desember 2018

Gambar 9. Form Rancangan Keluaran
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4. SIMPULAN

Dari  uraian dan  pembahasan
sebelumnya, dapat ditarik simpulan
bahwa:

a) Rancang bangun penjualan dan jasa
service pada Showroom Expo Motor
Yamaha di kota Perdagangan
kabupaten Simalungun ini dibuat
dapat membantu manager maupun
karyawan  untuk  menghasilkan
output berupa laporan persediaan
barang secara tepat dan dalam waktu
yang singkat, sehingga dapat
digunakan oleh karyawan dan
manajer sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan.

b) Aplikasi ini dirancang menggunakan
Microsoft visual studio 2010 dan
MySQL, sehingga dapat
mempermudah  karyawan  dan
manajer untuk menganalisa laporan
transaksi barang yang lebih detail
terhadap arus barang, persediaan
serta jasa service kendaraan sepeda

motor
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Abstract

This study aims to identify factors - factors that affect the level of user acceptance of e-learning
in STMIK Surya Intan Kotabumi by lecturers as users, teachers and content developers. This
study uses a model approach Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)
and models - other models. Model UTAUT dimofikasi by adding some variables to refer to the
study - previous research. Variables used include performance expectancy, social influence,
facilitating conditions, self-efficacy, information quality, system quality, service quality,
behavioral intention, actual use and moderator usia..Langkah-step analysis of factors - factors is
making a questionnaire derived from the model UTAUT, alter the results of a questionnaire by
the method of successive interval (MSI). Furthermore, analysis of data using Structural Equation
Modeling with Partial Least Square (PLS-SEM). PLS The data were processed using the
application smartPLS. The results showed that only four variables that affect directly the use of
e-learning (actual use) by lecturers at STMIK Surya Intan Kotabumi. These variables include
interest for the use of e-learning (behavioral intention),influence the ability of professors to the
use of e-learning (self-efficacy), influence the quality of information provided e-learning
(information quality), and quality of service (service quality).

Keyword : E-Learning, UTAUT, MSI, PLS-SEM, SmartPLS

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor - faktor yang mempengaruhi tingkat
penerimaan pengguna E-learning di STMIK Surya Intan Kotabumi oleh dosen sebagai
pengguna, pengajar dan pengembang konten. Penelitian ini menggunakan pendekatan model
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dan model — model lainnya.
Model UTAUT dimofikasi dengan menambahkan beberapa variable dengan merujuk pada
penelitian — penelitian sebelumnya. Variabel yang digunakan antara lain performance
expectancy, social influence, facilitating conditions, self efficacy, information quality, system
quality, service quality, behavioral intention, actual use dan moderator usia..Langkah-langkah
analisis factor - faktor adalah membuat kusioner yang bersumber dari model UTAUT, merubah
hasil kusioner dengan metode suksesif interval (MSI). Selanjutnya melakukan analisis data
menggunakan metode Structural Equation Modeling dengan Partial Least Square (PLS-SEM).
PLS. Data diolah menggunakan aplikasi smartPLS. Hasil penelitian menunjukan bahwa, hanya,
empat variabel yang mempengaruhi secara langsung penggunaan e-learning (actual use) oleh
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para dosen di STMIK Surya Intan Kotabumi. Variabel tersebut antara lain minat untuk
menggunakan e-learning (behavioral intention), pengaruh kemampuan dosen terhadap
penggunaan e-learning (self efficacy), pengaruh kualitas informasi yang diberikan e-learning
(information quality), dan kualitas pelayanan (service quality).

Kata kunci : E-Learning, UTAUT, MSI, PLS-SEM, SmartPLS

1. PENDAHULUAN

Perkembangan di bidang teknologi
pendidikan yang setiap saat mengalami
perubahan signifikan, tidak lepas dari
peranan kalangan pendidikan. Salah satu
faktor pendukung tercapainya tujuan atau
konsep pendidikan adalah perkembangan
teknologi informasi yang semakin cepat
sehingga dapat menghasilkan piranti lunak
dan keras. Dalam dunia pendidikan
perkembangan teknologi dan komunikasi
dimanfaatkan dengan sistem e-learning.
Menurut [1] E-learning dalam dunia
pendidikan sebagai proses belajar mengajar
yang dilakukan melalui sebuah komputer
yang terhubung kejaringan internet dan
semua fasilitas yang biasa tersedia di tempat
pembelajaran dapat tergantikan fungsinya
oleh suatu aplikasi. Materi pelajaran dapat
diperoleh secara langsung dalam bentuk file
yang diunggah sedangkan interaksi antara
guru dan siswa dalam bentuk pemberian
tugas dapat dilakukan secara intensif dalam

bentuk forum atau melalui video conference.

Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan
Komputer (STMIK) Surya Intan Kotabumi
Lampung Utara sebagai penyelenggara
pendidikan tinggi berusaha menerapkan
konsep — konsep terkini dalam pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi, salah
satunya dengan menerapkan sistem e-
learning dengan menggunakan perangkat
lunak Moodle versi 1.9.3 E-learning STMIK
Surya Intan Kotabumi ditujukan sebagai
aplikasi Learning Management System
(LMS) mulai dari penjelasan tentang mata
kuliah, unggah materi, unggah tugas, forum,
chat, quiz online, dan virtual class. Melalui
portal ini pembelajaran yang dilakukan oleh
dosen tidak harus bertatap muka dengan
mahasiswa, tetapi dapat dilakukan dimana
saja kapan saja dengan memanfaatkan
jaringan internet.

Pemanfaatan dan penggunaan e-learning di
STMIK Surya Intan Kotabumi belum
mencapai sasaran yang diharapkan. Dalam
upaya mengoptimalkan pemanfaatan dan
penggunaan e-learning, dilakukan penelitian
tentang analisis faktor-faktor e-learning

yang mempengaruhi penerimaan
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penggunaan tersebut. Penelitian fokus pada
penerimaan dan penggunaan e-learning oleh
dosen sebagai pengguna, pengajar, dan
pengembang konten. Penelitian yang akan
dilakukan menggunakan pendekatan model
Unified Theory of Acceptanceand Use of
Technology (UTAUT) dan model - model
lainnya. Model UTAUT dimodifikasi
dengan menambahkan beberapa variabel
dengan merujuk pada penelitian-penelitian
sebelumnya. Variabel yang digunakan
antara lain performance expectancy, effort
expectancy, social influence, facilitating
conditions, self-efficacy, information quality,
system quality, service quality, behavioral

intention, actual use, dan moderator usia.

2. METODE PENELITIAN.
2.1 Model UTAUT

Unified Theory of Acceptance and Use
of Technology (UTAUT) merupakan model
penerimaan teknologi yang dikembangkan
oleh Venkatesh, Morris, Gordon B. Dauvis,
dan Fred D. Davis pada tahun 2003. Seperti
halnya dengan model atau teori penerimaan
sebelumnya, UTAUT juga melibatkan
analisa socio-cognitive seseorang Yyang
bersifat dinamis, vyaitu sikap pengguna
terhadap suatu teknologi baru dengan cara

mengukur respon afektifnya. Dengan cara

ini  diharapkan  dapat  memprediksi
penerimaan pengguna dalam jangka panjang
terhadap suatu teknologi. UTAUT meninjau
kembali elemen-elemen pada delapan model
penerimaan sebelumnya, antara lain Theory
of Reason Action (TRA), Technology

Acceptance Model (TAM/TAM2),
Motivational Model (MM), Theory of
Planned Behaviour (TPB), Combined TAM
and TPB (c-TAM-TPB), Model of PC
Utilization (MPCU), Innovation Diffusion
Theory (IDT), dan Social Cognitive Theory
(SCT). UTAUT merupakan sebuah model
yang  memberikan  pandangan  baru
bagaimana menentukan intention (niat) dan
behavior (perilaku) yang selalu mengalami

perubahan dari waktu ke waktu.

Model UTAUT dirumuskan dengan empat
faktor utama sebagai determinan yang
mempengaruhi  niat untuk  berperilaku
(behavioral intention) dan perilaku untuk
menggunakan  suatu  teknologi  (use
behavior). Menurut [2], variabel behavioral
intention  ditentukan oleh performance
expectancy, effort expectancy, dan social
influence, sedangkan variabel use behavior
ditentukan oleh behavioral intention dan

facilitating condition. Variabel use behavior
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ini menjadi pengukur user acceptance pada
sebuah teknologi.
Hasil penelitian yang dilakukan [2] tersebut

dapat digambarkan sebagai berikut:

Expectancy

Use
Effort

—
Ecpectancy Intention Behavior

Social
Influence

Facilitating
Condition

Age Experince

Gender

Gambar. 1 Model UTAUT
Sumber: Venkatesh, dkk (2003)

Gambar 1 menunjukkan pengaruh faktor-
faktor determinan dan moderator terhadap
niat untuk berperilaku (behavioral intention)
dan perilaku untuk menggunakan (use
behavior) suatu teknologi. Model UTAUT
digunakan untuk menilai tingkat penerimaan
dan penggunaan suatu teknologi informasi
dengan cara mendefinisikan setiap faktor-
faktor yang terlibat di dalamnya dalam
bentuk variabel-variabel manifes (indikator)

yang dapat diukur langsung.

2.2 Updated DelLone and McLean
Information Systems (IS) Success
Model
Pada tahun 2003, DeLone dan McLean

memperbarui  kembali model kesuksesan

sistem informasi. DelLone and McLean

(Information Systems) 1S Success Model

dibuat untuk mengukur tingkat kepuasan

pengguna terhadap sebuah system informasi.

[3] menyatakan bahwa tidak ada

penggunaan system informasi yang benar-

benar wajib (mandatory). Jika level
pimpinan/eksekutif memilih sebuah sistem
informasi untuk diterapkan dan digunakan
oleh karyawannya, adopsi lanjutan atau
penggunaan sistem informasi itu sendiri
sepenuhnya bersifat sukarela (voluntary).

Pihak manajemen selalu memiliki pilihan

untuk menghentikan penggunaan sistem

informasi tersebut jika tidak memberikan

hasil atau manfaat seperti yang diharapkan.

T

a
Fiat Esarnaaliia

Gambar 2. Updated DeLone and McLean IS
Success Model Sumber: [3]
Gambar 2. menjelaskan hubungan pengaruh

antar variabel yang terlibat di dalam
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Updated DelLone and MclLean IS Success
Model. [3] menambahkan variabel service
quality (kualitas pelayanan) ke dalam model
untuk melengkapi variabel kualitas lainnya,
yaitu system quality (kualitas sistem) dan
information quality (kualitas informasi).
DeLone dan McLean juga menggabungkan
individual

variabel impacts  (dampak

individu) dan organizational impacts
(dampak individu) dari model sebelumnya
menjadi net benefit (keuntungan bersih).
Penggabungan tersebut berdasarkan asumsi
bahwa dampak dari system informasi bukan
lagi hanya pada penggunaan secara individu
maupun organisasi saja. Namun sudah
melibatkan banyak pihak terkait. Variabel
lain yang ditambahkan dalam model baru ini
adalah intention to use (niat untuk
menggunakan) sebagai sikap dari pengguna.
Variabel intention to use dapat digunakan
sebagai alternatif variabel use (penggunaan)
yang merupakan perilaku pengguna. Dalam
model tersebut digambarkan bahwa user
satisfaction (tingkat kepuasan)
mempengaruhi intention to use/use (niat
pengguna untuk menggunakan sistem
informasi) dan demikian sebaliknya. Niat
untuk  menggunakan system informasi
(intention to use) dan penggunaan secara

nyata (use) sulit untuk dibedakan. Namun

banyak peneliti lebih memilih menggunakan
variabel use untuk mewakili keduanya.
Tingkat kepuasan dan niat pengguna
ditentukan oleh keuntungan/manfaat (net
benefit) yang dapat diberikan oleh suatu
sistem informasi. Jika net benefit dari sistem
informasi secara terus menerus memberikan
hasil yang positif, akan mempengaruhi dan
memperkuat penggunaan, serta kepuasan
pengguna. Demikian juga sebaliknya, suatu
sistem informasi dianggap dapat
meningkatkan produktivitas dan
memberikan keuntungan/manfaat, apabila
pengguna  yang
menggunakan sistem informasi tersebut.

ada kepuasan dari

Jadi ada feedback (umpan balik) diantara
variabel-variabel di atas, yaitu antara
penggunaan, kepuasan pengguna, dan
keuntungan bersih/manfaat.

2.3 Kerangka Teori

Berdasarkan teori-teori yang sudah
dijabarkan di atas, penelitian ini akan
membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan
e- learning di STMIK Surya Intan Kotabumi
dengan menggunakan pendekatan model
UTAUT (Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology) dari [2] [4]dan Updated
DeLone and McLean IS Success Model

(2003). Pengguna (user) yang dimaksud
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dalam hal ini adalah dosen STMIK Surya
Intan Kotabumi yang berperan sebagai
pengguna, pengajar, dan pengembang
konten e-learning. Penelitian ini dilakukan
guna mewujudkan keberhasilan/kesuksesan
implementasi e-learning di Surya Intan
Kotabumi.  Model  penelitian  dibuat
berdasarkan rujukan beberapa penelitian
sebelumnya. Kerangka teori penelitian

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3. Kerangka Teori (Theoritical

Framework)
Gambar 3. menjelaskan variabel-variabel
yang akan diteliti adalah menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi
penerimaan dan penggunaan e-learning oleh
para Dosen di STMIK Surya Intan
Kotabumi. Pola penerimaan dan penggunaan
e-learning ditentukan oleh penggunaan e-
learning secara nyata (actual use). Variabel-
variabel tersebut meliputi faktor-faktor
karakteristik  psikologi pengguna, baik

internal maupun eksternal yang diadopsi

dari model UTAUT dan penelitian
sebelumnya, serta dimensi kualitas sistem
yang diadopsi dari Updated DelLone and
McLean IS Success Model (2003).

Beberapa variabel yang diadopsi dari
model UTAUT adalah

expectancy, effort expectancy, social

performance

expectancy, dan facilitating conditions.
Variabel lain yang merupakan karakteristik
pengguna adalah self-efficacy. Variabel ini
merujuk pada penelitian [4] yang
menyebutkan bahwa keduanya berpengaruh
signifikan terhadap behavioral intention atau
minat berperilaku. Faktor self-efficacy juga
telah dijelaskan dalam penelitian [2]. Namun
berdasarkan tes validasi model UTAUT,
variable ini dimasukkan ke dalam model
karena tidak secara langsung menentukan
minat untuk berperilaku. Menurut[2] faktor
self-efficacy sudah termasuk di dalam faktor
effort expectancy. Variabel-variabel dimensi
kualitas yang diadopsi dari Updated DelLone
and McLean IS Success Model adalah
information quality, system quality, dan

service quality.

Penggabungan model UTAUT dan Updated
DeLone and McLean IS Success Model

dalam membuat sebuah model penelitian
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seperti yang digambarkan pada kerangka
teori di atas merujuk pada penelitian
Rahman, dkk (2011). Rahman, dkk (2011)
mengadopsi Updated DeLone and McLean
IS Success Model untuk memodifikasi
model UTAUT.
Moderator yang dilibatkan dalam penelitian
adalah age (usia). Moderator lain seperti
gender, experience, dan voluntariness
diasumsikan tidak terlibat dalam pola
penerimaan dan penggunaan e-learning oleh
para dosen di STMIK Surya Intan karena:

a. Implementasi e-learning atau
pemanfaatan e-learning oleh para dosen
di STMIK Surya Intan Kotabumi tidak
memandang perbedaan gender.

b. Pengalaman (experience) dalam

menggunakan sistem e-learning
diasumsikan
sama, yaitu dimulai saat awal STMIK
Surya Intan Kotabumi mulai merintis e-
learning pada tahun 2014.

c. Voluntariness (kesukarelaan)  juga

diasumsikan sama karena instruksi untuk

menggunakan dan mengembangkan e-

learning ditujukan kepada seluruh Dosen

STMIK Surya Intan Kotabumi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses pengumpulan data, pengolahan
data, sampai dengan analisis data.
Pengumpulan data dilakukan  dengan
menggunakan kuesioner. Responden yang
dilibatkan adalah dosen STMIK Surya Intan
Kotabumi yang terkait implementasi e-
learning.  Proses  pengumpulan  data
dilakukan selama 2 minggu. Rentang waktu
tersebut telah melebihi waktu yang sudah
dijadwalkan sebelumnya (1 minggu) karena
menyesuaikan dengan kesibukan responden.
Data atau kuesioner yang terkumpul
berjumlah 45 responden. Setiap kuesioner
yang sudah selesai diisi oleh responden
dilakukan pengecekan kelengkapan jawaban
sebelum ditarik kembali dengan tujuan
untuk memudahkan tahap berikutnya, yaitu
pengolahan data. Proses pengolahan data
terdiri dari beberapa tahap, antara lain data

entry, transformasi data, dan uji statistik.

Data entry adalah proses pemasukan data ke
dalam  aplikasi  untuk  memudahkan
pengolahan lebih lanjut. Jawaban responden
pada kuesioner bagian 1 (biodata responden)
dan  kuesioner bagian 2  (jawaban
pertanyaan) dibuat dalam bentuk tabulasi,
sedangkan  jawaban  responden pada
kuesioner bagian 3 dirangkum sebagai

bahan untuk menganalisis data. Dosen
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STMIK Surya Intan Kotabumi yang
berpartisipasi dalam pengisian kuesioner

penelitian ini sebanyak 45 orang.

mayoritas Dosen di STMIK Surya Intan
adalah perempuan. Demikian halnya dengan
dosen yang berpartisipasi  sebagai
responden dalam penelitian ini. responden
terdiri dari 43,3% laki-laki dan 46,7%
perempuan. Dari 45 responden tersebut,
4,4% dosen berusia kurang dari 30 tahun,
55,6% berusia 31 sampai dengan 40 tahun,
20% berusia 41 sampai dengan 50 tahun,
dan 20% berusia lebih dari 50 tahun.
sebagian besar responden berpendidikan S1,
yaitu sebanyak 60%, sedangkan sebanyak
33,3% berpendidikan S2. Responden yang
mempunyai masa kerja lebih dari 10 tahun
sebanyak 6,7%, masa kerja 5 sampai 10
tahun sebanyak 17,8%, masa kerja 10
sampai 20 tahun sebanyak 24,4%, dan
sebagian besar mempunyai masa Kkerja
kurang dari 5 dan 10 tahun, yaitu sebanyak
51,1%.

3.1 Transformasi Data

Metode statistik yang digunakan untuk
mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi penerimaan dan penggunaan
e-learning oleh dosen di STMIK Surya Intan

Kotabumi adalah  Structural Equation

Modeling dengan Partial Least Square (PLS-
SEM). Transformasi data dilakukan untuk
peningkatan skala pengukuran, dari skala
ordinal menjadi skala interval sebelum
dilakukan algoritma PLS (MindraJaya &
Sumertajaya, 2008). Data yang diperoleh
(kuesioner bagian 2) merupakan skala
ordinal 1 — 5. Proses transformasi data ini
dilakukan dengan menggunakan metode
suksesif interval (Method of Successive
Interval). Langkah-langkahnya telah
disebutkan dalam Subbab sebelumnya.

Transformasi data dilakukan untuk setiap
indikator (variabel manifes) atau item
pertanyaan. Dengan menggunakan bantuan
program Microsoft Excel 2007. Langkah-
langkah transformasi data ordinal menjadi
data interval dengan menggunakan metode
suksesif interval (MSI) untuk variable
manifes PE1. Jawaban responden terhadap
pertanyaan PE1 terdiri dari skala atau
kategori 1, 3, 4, dan 5. Masing-masing
dihitung frekuensi (Freq) atau banyaknya
yang menjawab pada kategori tersebut.
Selanjutnya dihitung Proporsi  masing-
masing kategori (Prop), proporsi kumulatif
(Cum), nilai z, nilai densitas, dan seterusnya
sampai dengan nilai skala intervalnya
(scale). Jadi nilai transformasi untuk PE1

adalah sebagai berikut:
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- interval 1 ditransformasi menjadi 1,000.
- interval 3 ditransformasi menjadi 1,762.
- Interval 4 ditransformasi menjadi 3,182

- Interval 5 ditransformasi menjadi 4,666

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya,
metode statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adalah Structural
Equation Modeling dengan Partial Least
Square (PLS-SEM). PLS dipilih karena
jumlah  sampel dalam penelitian ini
tergolong kecil untuk model persamaan
struktural. Data yang dihasilkan pada tahap
transformasi di atas diolah menggunakan
aplikasi smartPLS.

Model struktural dibuat berdasarkan

kerangka teori model tersebut terdiri dari:

a. 8 variabel laten eksogen, yaitu
performance expectancy (PE), effort
expectancy (EE), social influence (SI),
facilitating conditions (FC), self-efficacy
(SE), information quality (IQ), system
quality (SysQ), dan service quality
(SerQ).

b. 2 variabel laten endogen, yaitu behavioral
intention (BI) dan actual use (AU).

c. Variabel moderator usia (age).

Hubungan antar variabel dapat dilihat pada
setiap jalur atau tanda panah yang
menghubungkan variabel-variabel tersebut.
Indikator setiap variabel laten dalam
penelitian ini  bersifat reflektif, yaitu
indicator yang dipengaruhi oleh variabel
latennya atau indikator yang merefleksikan
variable latennya. Arah hubungan kausalitas

dari variabel laten ke indikator.

Diagram  jalur dalam penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4. Diagram Jalur

PLS menggunakan metode kuadrat terkecil
(least square methods) untuk menghitung
estimasi  atau

nilai-nilai pendugaan

parameter. Pendugaan  parameter ini
meliputi estimasi loading factor antara
variabel laten dengan indikatornya pada
model pengukuran (outer model) dan
estimasi koefisien jalur (path estimate) yang
menghubungkan antar variabel laten pada

model struktural (inner model). Selain
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estimasi parameter, dilakukan juga uji
kecocokan model (Goodness of Fit) untuk
mengetahui baik tidaknya model yang
diperoleh. Pengujian hipotesis untuk loading
factor (1) dan koefisien jalur atau pengaruh
(B dan vy) dilakukan dengan metode
resampling Bootstrap. Statistik uji yang
digunakan adalah uji t dengan tingkat
signifikansi 5%.

Model pengukuran mendefinisikan
hubungan setiap variabel laten dengan
variable manifesnya atau melakukan uji
validitas dan reliabilitas data. Validitas
setiap variable manifes ditentukan oleh
convergen validity dan discriminant validity
dengan variabel latennya, sedangkan
reliabilitas data ditentukan berdasarkan nilai
composite reliability masing-masing blok

variabel manifes.

Convergen validity dapat dilihat dari nilai
loading factor setiap variabel manifest
dengan variabel latennya dan menguji
signifikansinya. Berdasarkan Mindrajaya
dan Sumertajaya (2008), dan Ghozali
(2011), nilai loading factor yang digunakan
minimal 0,5 sedangkan signifikansi
ditentukan dengan membandingkan nilai t
hitung dengan nilai t tabel (t = 1,96) karena

menggunakan tingkat signifikansi 5%.

Hasil algoritma PLS untuk diagram jalur
model penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 5. Hasil Algoritma PLS 1

Gambar 5. menjelaskan nilai loading factor
setiap variabel manifes terhadap variabel
latennya. Nilai loading factor setiap variabel
manifes tersebut dan nilai t hitungnya (hasil
metode resampling bootstrap).

nilai loading factor setiap variabel manifest
diterima pada tingkat signifikansi 5%.
Namun masih terdapat dua variabel manifest
yaitu (SysQ11l) yang mempunyai nilai
loading factor kurang dari 0,5 (0.490301)
dan (SysQ6) yang mempunyai nilai loading
factor kurang dari 0,5 (0.494207), maka
dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu perlu
dilakukan re-estimasi model lagi dengan
membuang variabel ~manifes tersebut.

Hasilnya adalah sebagai berikut :

162
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Gambar 6.

Hasil Algoritma PLS Re-Estimasi 2
Gambar 6 menyatakan bahwa semua
variabel manifes yang terlibat dalam model
re-estimasi 2 mempunyai nilai loading factor
lebih dari 0,5. nilai loading factor masing-
masing variable manifes valid (> 0,5) dan
signifikan karena mempunyai nilai t hitung
lebih dari 1,96. Selain convergen validity,
uji validitas pada model pengukuran juga
memperhatikan discriminant validity, yaitu
validitas variabel laten dalam memprediksi
variabel manifesnya lebih baik daripada
variabel manifes pada variabel laten lainnya.
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas untuk
setiap variabel laten dengan menggunakan
kriteria composite reliability. Composite
reliability mengukur internal consistency
dan nilainya harus di atas 0,6 (Ghozali,
2011).

Tabel 1 Composite Reliability

Composite
Variabel Reliability
AU 0.875463

BI 1

EE 0.844562

FC 0.818656

1Q 0.875429

PE 0.733934

SE 1

SI 0.725052
Serq 0.858407
SysQ 0.890269

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai composite
reliability setiap variabel laten lebih besar
dari 0,6 sehingga dapat dinyatakan bahwa
variabel  laten  tersebut  mempunyai
reliabilitas yang baik.

Nilai R-square dapat digunakan untuk
menguji kecocokan model dan menilai
besarnya pengaruh variabel laten
independen tertentu terhadap variabel laten
dependen. Dari hasil algoritma PLS untuk
model yang diperoleh pada tahapan
sebelumnya didapat nilai R-square sebagai

berikut:

Tabel 2 Nilai R-Square

R Square
AU 0.896055
BI 0.747194

Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel actual
use (AU) dan behavioral intention (BI)

sebagai variabel laten dependen dalam
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model ini mempunyai nilai R-square 0,89
dan 0,74. Nilai tersebut  dapat
diinterpretasikan bahwa variabel laten
dependen actual use dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel laten independen yang
mempengaruhinya sebesar 93%, hanya 7%
yang dijelaskan oleh variabel lainnya.
Demikian halnya dengan variabel laten
dependen  behavioral intention yang
dijelaskan oleh variabel-variabel laten
independen yang mempengaruhinya sebesar
87% dan 13% dijelaskan oleh variabel
lainnya. Nilai R-square kedua variabel laten
endogen tersebut lebih besar dari 0,67
sehingga dapat disimpulkan bahwa model
baik.

Setelah uji kecocokan model di atas
menyatakan bahwa model baik, selanjutnya
dilakukan uji hipotesis untuk koefisien jalur
yang menghubungkan antar variable laten
pada model struktural (inner model). Hal ini
dilakukan untuk mengetahui signifikansi
pengaruh masing-masing variabel laten
independen  terhadap  variable laten
dependen, sekaligus menguji hipotesis-
hipotesis yang telah diidentifikasikan
sebelumnya. Uji ini dilakukan secara parsial
untuk masing-masing nilai koefisien jalur
dengan menggunakan uji t melalui prosedur

bootstrapping. Hasilnya adalah sebagai

berikut, nilai koefisien jalur (kolom original

sample) yang menyatakan  pengaruh
positif/negatif masing-masing variabel laten
independen  terhadap  variabel laten
dependen-nya. Signifikansi masing-masing
koefisien jalur ditentukan dengan cara
membandingkan nilai t hitung (kolom T
Statistics) dengan nilai t tabel untuk tingkat
signifikansi 5% (t = 1,96). Jika t hitung >
1,96 maka hipotesis di terima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh variabel
laten independen terhadap variabel laten
dependen secara signifikan.

Dengan demikian model akhir dalam
penelitian dapat digambarkan sebagai

berikut:

Dengan demikian model akhir dalam
penelitian  dapat digambarkan sebagai
berikut:

Self-efficacy

Behavioral Intention

Information quality

] ] Actual Use
Service quality

Gambar 7. Model Akhir

Model akhir dari penelitian ini mencakup
empat variabel yang mempengaruhi secara

langsung penggunaan e-learning (actual use)
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oleh para dosen di STMIK Surya Intan
Kotabumi. Variabel tersebut antara lain
minat untuk menggunakan e-learning
(behavioral intention), pengaruh
kemampuan dosen terhadap penggunaan e-
learning (self efficacy), pengaruh kualitas
informasi  yang  diberikan  e-learning
(information  quality), dan  kualitas

pelayanan (service quality).

4. SIMPULAN

Berdasarkan tahapan analisa yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa

faktor-faktor yang mempengaruhi
penggunaan e-learning oleh dosen STMIK

Surya Intan Kotabumi adalah :

a. Minat untuk menggunakan e-learning
(behavioral intention) mempengaruhi
penggunaan e-learning secara nyata
(actual use) dengan tingkat kepercayaan
95%. Besarnya koefisien jalur adalah
0,712. Hal ini berarti terdapat pengaruh
positif dari minat untuk menggunakan
e-learning terhadap penggunaan e-
learning secara nyata sebesar 0,712.
Semakin tinggi minat untuk
menggunakan e-learning, maka semakin
tinggi pula frekuensi penggunaan e-

learning oleh dosen

b. Pengaruh kualitas informasi yang
diberikan

quality)  terhadap  minat  untuk

e-learning  (information
menggunakan e-learning (behavioral
intention) signifikan dengan tingkat
kepercayaan 95%. Besarnya koefisien
jalur adalah 0,2360. Hal ini berarti
terdapat pengaruh positif dari kualitas
informasi yang diberikan e-learning
terhadap penggunaan e-learning secara
nyata sebesar 0,2360. Semakin baik
kualitas informasi yang diberikan e-
learning, maka semakin tinggi pula
frekuensi penggunaan e- learning oleh
dosen.
c. pengaruh kemampuan dosen dalam
menggunakan e-learning untuk
menyelesaikan  pekerjaannya  (self-
efficacy) terhadap minat  untuk
menggunakan e-learning (behavioral
intention) signifikan dengan tingkat
kepercayaan 95%. Besarnya koefisien
jalur adalah 0,1430. Hal ini berarti
terdapat pengaruh kemampuan dosen
dalam terhadap penggunaan e-learning
secara nyata sebesar 0,1430. Semakin
baik  kemampuan  dosen  dalam
menggunakan e-learning, maka
semakin  tinggi pula  frekuensi

penggunaan e- learning oleh dosen.
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d. Kualitas pelayanan e-learning (service
quality) mempengaruhi secara langsung
pada penggunaan e-learning secara
nyata (actual use) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Besarnya koefisien
jalur adalah 0,420. Hal ini Dberarti
terdapat pengaruh positif dari kualitas
pelayanan e-learning terhadap

penggunaan e-learning secara nyata

sebesar 0,420. Semakin baik kualitas
pelayanan e-learning, maka semakin

tinggi pula frekuensi penggunaan e-

learning oleh dosen.
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Abstract

Postgraduate 1B Darmajaya in Management program in its curriculum offers
concentration subjects in the third semester. Concentrations in the field of economics
are grouped into three concentrations namely marketing, human resources (HR) and
finance (Finance). In the third-semester students are required to choose one
concentration of the field of economics according to their competence. But the obstacle
is often found in the choice of concentration in the field of economics is that many
students still unable recognize their interests and abilities. Besides, many students who
choose the concentration in the field of economics only follow the most specialization,
but do not follow based on their abilities. According to that, it requires the tool to able
to provide decision support in term of selecting concentrations based on predetermined
considerations.

The methods used in solving this problem are Weighted Average Method and
Tsukomoto Fuzzy FIS Method with 4 (four) input variables and 3 (three) output
variables. Input variables consist of subject values, interest values, motivation values ,
and abilities. While the output variable consists of marketing concentration, human
resources (HR) and finance (Finance) The sample was taken from second semester
students of Master of Management.The test results show that the recommendation for
the selection of the right concentration for these students is Financial specialization
with a Defuzzification value of 65.91 higher than Marketing and Human Resources
specialization which is 64,69 and 64,59, respectively

Keywords: Decision Support System, Weighted Average Method, Tsukomoto Fuzzy FIS
Method, Concentration

Abstrak

Program Magister Manajemen [IB Darmajaya dalam kurikulumnya menawarkan
matakuliah konsentrasi bidang ilmu pada semester ke-tiga. Konsentrasi bidang ilmu
tersebut dikelompokkan menjadi tiga konsentrasi yaitu pemasaran, sumber daya
manusia (SDM) dan keuangan (Finance). Pada semester ketiga mahasiswa dituntut
untuk memilih salah satu konsentrasi bidang ilmu yang sesuai dengan kompetensinya.
Tetapi kendala yang sering ditemukan dalam pemilihan konsentrasi bidang ilmu yaitu
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banyak mahasiswa yang masih belum mengenal minat dan kemampuan yang
dimilikinya, Sehingga mahasiswa cenderung memilih dan menjalani konsentrasi yang
tidak sesuai dengan minat dan kemampuannya. Selain itu banyak mahasiswa yang
memilih konsentrasi bidang ilmu hanya mengikuti peminatan yang paling banyak,
bukan berdasarkan kemampuannya. Untuk itu dibutuhkan alat bantu yang mampu
memberikan dukungan keputusan dalam pemilihan konsentrasi berdasarkan
pertimbangan yang telah ditentukan. Melalui alat bantu ini, diharapkan mahasiswa akan
lebih terarah untuk memilih konsentrasi bidang ilmu, yang berakibat meningkatnya rasa
percaya

Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini yaitu Metode Weighted
Average (Rata-rata tertimbang) dan Metode Fuzzy FIS Tsukomoto dengan 4 (empat)
variabel input dan 3 (tiga) variabel output. Variabel input terdiri dari nilai matakuliah,
nilai minat, nilai motivasi dan kemampuan. Sedangkan Variabel output terdiri dari
konsentrasi pemasaran, sumber daya manusia (SDM) dan keuangan (Finance). Hasil
pengujian yang diperoleh dari satu data sampel mahasiswa Magister Manajemen
Semester dua (2) menunjukkan bahwa Rekomendasi pemilihan konsentrasi yang tepat
untuk mahasiswa tersebut yaitu konsentrasi Keuangan dengan nilai Defuzzifikasinya
sebesar 65.9150 lebih tinggi dibandingkan dengan konsentrasi Pemasaran sebesar
64.6943 dan konsentrasi Sumber Daya Manusia sebesar 64.5971

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Metode Weighted Average, Metode Fuzzy
FIS Tsukomoto, Konsentrasi

1. PENDAHULUAN dengan minat dan kemampuannya.

Pada semester ketiga mahasiswa Selain itu banyak mahasiswa yang

dituntut untuk memilih salah satu
konsentrasi bidang ilmu yang sesuali
dengan kompetensinya. Tetapi kendala
yang sering ditemukan dalam pemilihan
konsentrasi bidang ilmu yaitu terdapat
58 mahasiswa yang masih belum
mengenal minat dan kemampuan yang
dimiliki sesuai dengan hasil wawancara
dan pengisian kuisioner yang telah
dilakukan. Program Magister 1IB
Darmajaya khususnya Magister
Manajemen  dalam  kurikulumnya
menawarkan matakuliah konsentrasi
bidang ilmu pada semester ke-tiga.
Konsentrasi  bidang ilmu tersebut
dikelompokkan menjadi tiga
konsentrasi Yyaitu pemasaran, sumber
daya manusia (SDM) dan keuangan
(Finance).

Hal tersebut membuat
mahasiswa cenderung memilih dan
menjalani konsentrasi yang tidak sesuai

memilih konsentrasi bidang ilmu hanya
mengikuti peminatan yang paling

banyak, bukan berdasarkan
kemampuannya. Serta ada juga
mahasiswa yang masih

mempertimbangkan kemampuan dan
minat mereka. Akan tetapi muncul
masalah baru, ketika kemampuan tidak
sama dengan minat, sehingga yang
terjadi mahasiswa memilih konsentrasi
sesuai dengan kemampuan tetapi tidak
sesuai dengan minatnya dan sebaliknya.

Pada penelitian ini, akan
dibangun Sistem pendukung keputusan
untuk pemilihan konsentrasi dengan
mengkombinasikan metode Weighted
Average dan metode Fuzzy FIS
Tsukomoto. Metode Weighted Average
digunakan untuk perhitungan Kuisioner
berupa kuisioner Minat, Motivasi dan
Kemampuan, sedangkan metode Fuzzy
FIS Tsukomoto digunakan untuk
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menghitung semua nilai matakuliah dan
hasil dari kuisioner Minat, Motivasi dan

IDENTIFIKASI MASALAH

. v

Kemampuan yang telah  diolah —

menggunakan Metode  Weighted .

Average S.ehllngga haSII yang dldapat - IDENTFIKASI KEBUTUHAN DATA

berupa nilai dari  masing-masing BT R

konsentrasi bidang ilmu ekonomi yang v

akan dijadikan keputusan pemilihan PENENTUAN VARIABEL DALAM

konsentrasi berupa perbandingan nilai 7

variabel output konsentrasi pemasaran, PENERAPAN WEIGHTED AVERAGE

. UNTUK PERHITUNGAN KUISIONER

sumber daya manusia (SDM) dan .

keuangan (Finance). Jika nilai output

konsentrasi sumber daya manusia v

(SDM) dan keuangan (Finance), maka HASIL FUZZY FIS TSUKAMOTO
. . (KONSENTRASI BIDANG ILMU)

konsentrasi  yang  sesuai  untuk

mahasiswa tersebut yaitu Konsentrasi m
pemasaran begitu juga sebaliknya. ..

Gambar 1. Alur Penelitian
2. METODE PENELITIAN

Metodologi  penelitian  yang 2.1. Teknik Penerapan Metode

digunakan dalam artikel ini akan ~ Teknik penerapan metode yang
melalui  beberapa  tahapan  yang digunakan dalam membangun sistem
membentuk sebuah alur yang sistematis. fuzzy dalam pemilihan ~konsentrasi
Tahapan yang dilakukan  dalam bidang ilmu  ekonomi  Magister
penelitian dapat dilihat pada Gambar 1 manajemen [IB  Darmajaya adalah

menggunakan Metode  Weighted
Average (Rata-rata tertimbang) sebagai
perhitungan  kuisioner dan Fuzzy
Inference System (FIS) Tsukomoto
sebagai perhitungan untuk
menghasilkan rekomendasi konsentrasi.
Metode ini dapat digambarkan dalam
arsitektur sistem Fuzzy berdasarkan
rujukan dari  penelitian  Yulmaini.
Gambar Arsitektur Sistem Fuzzy dapat
dilihat pada Gambar 2.
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FUZZY INFERENCE SYSTEM (FIS)

INPUT NILAI
MINAT
INPUT NILAI
MOTIVASI

INFERENCE

KONSENTRASI
PEMASARAN

FUZZIFIK
ASI

RULES

INPUT NILAI
KEMAMPUAN

KONSENTRASI
KEUANGAN

DEFUZZI
A 4

AGREGASI

INPUT NILAIMATAKULIAH
1,2,3,4...dsb

KONSENTRASI
—» SUMBER DAYA
MANUSIA

Gambar 2. Arsitektur Sistem FIS

2.2. Pengumpulan Data
a. Wawancara (Interview)
Melakukan tanya jawab,
meminta keterangan atau
pendapat kepada informan yang
berpengalaman dalam bidang
yang terkait, dalam hal ini yaitu

ketua prodi Magister
Manajemen, serta mahasiswa
dalam  mengumpulkan nilai

matakuliah sebagai sampel data.
b. Studi Literatur
Metode ini dilakukan dengan

Tsukamoto untuk pemilihan
Konsentrasi Bidang Ilmu Ekonomi.
2.3.1. Sumber Data

Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah berasal dari
data hasil penyebaran kuisioner kepada
mahasiswa Magister manajemen berupa
data minat, motivasi dan kemampuan,
serta data nilai matakuliah mahasiswa
pada semester 1 dan 2. Data input yang
dibutuhkan dapat dilihat pada tabel 1.

cara mengumpulkan data Tabel 1. Data Input
melalui sumber-sumber bacaan .
yang terkait dengan data yang Kode Mata Pelajaran Keterangan
dibutuhkan ntuk menaanalisi MI | Minat Hasil Penvebaran Kusioner
Ibutuhkan, untu € ga allsis MO | Motivas Hasil Penvebaran Kiusioner
data yang akan disusun dalam K Eemampuan Hasil Penyebaran Kmisioner
. - Si Infi i .
penunjang proses penelitian. SIM | [ e Mataluliah Unum
C. Penyebaran Kuisioner MTP | Metodologi Penelitian | Matakuliah Unmum
e . ST [ Statistik Matakuliah Unmum
Kuisioner disebarkan kepada Matzkuliah Pendukomg
mahasiswa-mahasiswa Jurusan PO | Perilaku Organisasi ;f;nsequ;sipmnber Daya
. . Tanusia & Pemasaran
Magister Manajemen dengan _ . Matalkliah Pendukimg
. . . EM | EkonomiManajenal .
tujuan untuk megetahui minat Konsentrasi Keuangan
. . ' MEP Manajemen Keuangan | Matakuliah Pendukmg
motivasi y Kemam puan yang Perizahaan Konsentrasi Kenangan
dimiliki  mahasiswa  dalam MSD | Manajemen Sumber | Matakulizh Penduiams
Ih k i d M Daya Mamusia nsentrasi sumber Uaya
pemilinan onsentrasi  Bi ang Manusia
limu. MP | Manajemen Pemasaran I\.-Iatalﬂ.lliah Pendukung
Konsentrasi Pemasaran
2.3. Analisis

Pada tahap ini akan dijelaskan tentang

2.3.2. Proses Data Penelitian Dalam
Metode Weighted Average (Rata-rata

data yang digunakan dan langkah tertimbang)
mengimplementasikan Metode Pada proses ini data hasil penyebaran
Weighted Average (Rata-rata kuisioner berupa data minat, motivasi

tertimbang) dan metode fuzzy FIS

dan kemampuan dihitung menggunakan
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Metode Weighted Average (Rata-rata
tertimbang) dan nilai tersebut di jadikan
inputan pada perhitungan fuzzy Fis
Tsukamoto.

a. Perhitungan Kuisioner Minat
Berikut  perhitungan  Kkuisioner
minat  menggunakan  Metode
Weighted Average dapat dilihat
pada Tabel 2

Tabel 2. Perhitungan Kuisioner Minat

HEHEEE RN
1| s | s | s | s | s | S| 2] s |38| a0 | eem
f E] 1 | s 4 i | 4 1 |3 40 %
' s 4 $ 4 § 40 ;“&
K ”1" g | .W 71 '1 .”‘” : { 'Ii 0%
I ] i 4 ‘ } 10 0%
[ 4 : 2 4 7 : 5 4 40 5%
3 : 3 1 s 40 5%
[s R A BT P 0| stw
L® 4 $ 3 4 ) 1 0 |Ten
b. Perhitungan Kuisioner Motivasi
Berikut  perhitungan  Kkuisioner
motivasi menggunakan Metode

Weighted Average dapat dilihat
pada Tabel 3

Tabel 3. Perhitungan Kuisioner

Tabel 4. Perhitungan Kuisioner

Kemampuan
Nl g1 | k2 | K3 | K4 | K5 | Ke | N I;;l::‘ uﬂmmﬁua
N

Ll s a4 5| 4] s | 4]y 30 90%
24| 3| 4] 4| 4] 4 || 30 7%
3| s |4 s | s | 4] s || 30 93%
43 4] 4|33 2| 30 70%
s 3|3 | s a|4]3 [n| 3 73%
6| s | s | a| s | 4] al2r] 3 90%
Tl4 3|43 |3 |4 |n|l 30 e
8la 3|4 4|43 || 30 L
|l sl a3 a]53 | 42| 30 PSS

2.3.3. Proses Data Penelitian Dalam
Metode Fuzzy Fis Tsukamoto

2.3.3.1. Data Masukan
Pada proses analisa data masukan, data
yang akan diinputkan kedalam system

- Data Minat

- Data Motivasi

- Data Kemampuan

- Data Nilai Matakuliah (SIM, MTP,

ST,PO, EM, MKP, MSDM, MP)

2.3.3.2. Data Proses
a. Semesta Pembicara

Motivasi Berikut pembentukan semesta
. | NILAL H HH
No [ a1 | M| M0 |30 Mo |0 | Mo | MO | | Natai , pembicara dapat dilihat pada tabel 5
or|oz| s[4 |e | s [ 7| s | V] wax |MOTIVAS
2 | ¢ ! 3 1
3 3 4 5% )
TEE IEE w | Tew Tabel 5. Semesta Pembicara
3 $ 4 1 3 3 40 3% Semesta
. Nama N
3 Py 1 p Py 3 p 10 0% Fungsi Variabel Pem:m:ar Keterangan
4 5 1 ] 1 1 ' ‘ih Minat mengetahui seberapa besar
Min ketertarikan mahasiswa  terhadap
¢ 4 4 5 40 g at kosentrasi bidang ilmu yang akan
7 4 3 4 4 0 T4 dipilih
= = Motivasi dibutublan untik mengetatu ||
4 4 3 4 X 5% L seberapa besar keinginan mahasiswa
Motivasi
A 3 3 4 75% untuk mengambil bagian didalam
= proses pembelajaran
Input [0-100] | Eemampuan  dibutuhkan untuk
. .. mengetahui  seberapa jauh tingkat
C. Perhltungan KUISIoner Kemampuan kemampuan, kecerdasan serta hal-hal
. . .. Eemampuan vang ada kaitannya dengan potensi
Berikut  perhitungan  Kkuisioner dirinya, sehingga akan membantu
dalam menentukan berbagai keputusan
Kemampuan menggunakan Metode konsentrasi bidang imu
H HH Nilai Nilai vang dijadikan sebagai Inputan
Weighted Average dapat dilihat Matabfiah yaitu sl DNS sermester | gam 2
Output i Konsentrasi 1 : Pemasaran
pada Tabel 4 KK:lompok. [0-100] Konsentrasi 2 : Keuangan
nsentrast Konsentrasi 3 - Sumber Daya Manusia
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b. Himpunan Fuzzy Fungsi Keanggotaan

Pada proses  menentukan 1; x=79
konsentrasi bidang ilmu ini, terdapat 4 u Tinggi [x] {:9__6:9= 60 < x <79
variabel input dan tiga variabel output. 0; X< 60

Masing-masing Variabel input dibagi 1. << 60
menjadi dua (2) himpunan fuzzy, dan u Rendah [x] = {;‘-‘_‘;; 60 < x < 79
variabel output dibagi menjadi dua (2) 0; x=79
himpunan fuzzy. Himpunan fuzzy dapat

dilihat pada tabel 6 berikut: 2) Variabel Minat
Minat mempunyai 2 himpunan fuzzy

yaitu: Rendah dan Tinggi. Gambar

Tabel 6. Himpunan Fuzzy fungsi keanggotaan pada himpunan
variabel Minat dapat dilihat pada
Fungd | Variabel | Nama Himpusan Fuzzy | Range Domain Gambar 4.
Tingm [60 - 100)
Mmat = s Rendah Tinggi
Rendah ) lJ -'I 1 5 p
7 Tmngg [60 ~ 100 E A & |
- Rendah [©-79) i i H
Inpur [9-100} | I |
. Tmgg [60 - 100] ! \ | |
Kemampuan P 0-79] 0 y N Il
— = a 10 20 30 a0 ™ 6o 70 79 @80 9% 100
Nilak Tingg 160 - 100]
| s | Rendah , _p-7] Gambar 4. Fungsi keanggotaan pada
Ovapu | Koo Randsh v | 9% himpunan variabel Minat
Tingp [0-79]

Fungsi Keanggotaan:

. 1; x=79
c. Fungsi Keapggotga_n _ _ \ Tinggi [x] -z 60< x <79
Pada sistem ini, setiap variabel 0- %< 60

fuzzy menggunakan fungsi keanggotaan

representasi bahu kiri untuk himpunan B x=60
fuzzy Rendah dan bahu kanan untuk WRendah[x] ~ =95=; 60<x<79
himpunan fuzzy Tinggi. Berikut adalah 0: x=79
variabel dengan fungsi keanggotaanya:

1) Variabel Nilai Mata Kuliah
Nilai matakuliah mempunyai 2
himpunan fuzzy vyaitu: Tinggi dan
Rendah. Gambar fungsi keanggotaan
pada himpunan variabel matakuliah
dapat dilihat pada Gambar 3.

3) Variabel Motivasi
Motivasi mempunyai 2 himpunan
fuzzy vyaitu: Rendah dan Tinggi.
Gambar fungsi keanggotaan pada
himpunan variabel matakuliah dapat
dilihat pada Gambar 3.5.

Rendah Tiagsi
Rendah Tinggi 1 1 (
1 A s T : : |
/N . N j
$ L - . 0 10 20 30 4 1 60 70 79 B0 W 100
g 10 20 0 a0 M w0 o9 80 %0 1

Gambar 3. Fungsi keanggotaan pada Gambar 5. Fungsi keanggotaan pada
himpunan variabel Nilai Matakuliah himpunan variabel Motivasi
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Fungsi Keanggotaan Gambar 7. Fungsi keanggotaan pada
1; x=79 himpunan variabel Output
u Tinggi [x] {:9__6:0= 60< x <79 Fungsi Keanggotaan:
0; X = 60 1; x=79
3 ‘< 60 u Tinggi [x] = {;9‘_6:0; 60< x <79
u Rendah [x] = {% 60 < x <79 0: x= 60
0; x=79 1; x =60
u Rendah [x] = {;9_—_;; 60 <x =79
4) Variabel Kemampuan 0; x=79
Kemampuan mempunyai 2 2.3.3.3. Rancangan Aturan Fuzzy
himpunan fuzzy yaitu: Rendah dan Ada  beberapa landasan  dalam
Tinggi. Gambar fungsi keanggotaan pembentukan aturan fuzzy adalah
pada himpunan variabel matakuliah sebagai berikut:
dapat dilihat pada Gambar 6 a) Mata kuliah dasar (MD) adalah
b mata kuliah yang ada di semua

] konsentrasi bidang ilmu vyaitu
: | SIM, MTP, dan ST. PO dan EM.
! i Mata kuliah MD Minimal 2

¥R NS B8 RN (dua) matakuliah harus bernilai
Gambar 6. Fungsi keanggotaan pada tinggi untuk memenuhi  salah
himpunan variabel Kemampuan satu ~kelompok  konsentrasi
Tinggi
Fungsi Keanggotaan: b) Matakuliah Pendukung
Konsentrasi adalah mata kuliah
1 <79 inti dari masing-masing
u Tingzi [x] - {x—so: 60 < x < 79 konsentrasi bidang ilmu yaitu:
e =< 60 - Matakuliah Pendukung
Konsentrasi Pemasaran :
1; X< 60 .
u Rendah [x] = {E; 60 <x <79 yaitu MP_
i x> 79 - Matakuliah Pendukung
Konsentrasi Keuangan :
MKP

- Matakuliah Pendukung

5) Variabel Output (Kelompok Konsentrasi Sumber Daya

Konsentrasi) Manusia : MSDM
Variabel ~ Output  Kelompok Matakuliah tersebut tidak boleh
Konsentrasi mempunyai 2 himpunan bernilai rendah, artinya
fuzzy vyaitu: Rendah dan Tinggi. matakuliah  tersebut  bernilai
Gambar fungsi keanggotaan pada tinggi, atau boleh bernilai rendah
himpunan Variabel Output tetapi untuk nilai minat harus
Kelompok Konsentrasi dapat dilihat bernilai tinggi. Untuk memenuhi
pada Gambar 7. kelompok konsentrasi tinggi
. ) . ¢) Hasil kuisioner berupa kuisioner
1 ! Minat, Motivasi dan

| , Kemampuan, salah satu hasil
! i/ N\ 5 kuisioner tersebut boleh bernilai
e 2% 3% 4 St 0 7 80 % 108 rendah untuk memenuhi salah
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satu  kelompok  konsentrasi
Tinggi

Berikut  rancangan  aturan  fuzzy

Konsentrasi Pemasaran, Konsentrasi

Keuangan, dan Konsentrasi Sumber

Daya Manusia

Rancangan Aturan Fuzzy Konsentrasi

Pemasaran:

[R1] IF SIM Tinggi AND MTP
Tinggi AND ST Tinggi AND
PO Tinggi AND EM Tinggi
AND MP Tinggi AND Minat
Tinggi AND Motivasi Tinggi
AND Kemampuan Tinggi
THEN Konsentrasi Pemasaran
Tinggi

[R15]

[R512] IF SIM Rendah AND MTP
Rendah AND ST Rendah
AND PO Rendah AND EM
Rendah AND MP Rendah
AND Minat Rendah AND

Motivasi Rendah AND
Kemampuan Rendah THEN
Konsentrasi Pemasaran
Rendah

Rancangan Aturan Fuzzy Konsentrasi
Keuangan:

[R1] IF SIM Tinggi AND MTP
Tinggi AND ST Tinggi AND
PO Tinggi AND EM Tinggi
AND MKP Tinggi AND
Minat Tinggi AND Motivasi
Tinggi AND Kemampuan
Tinggi THEN Konsentrasi
Keuangan Tinggi

[R15]

[R512] IF SIM Rendah AND MTP
Rendah AND ST Rendah
AND PO Rendah AND EM
Rendah AND MKP Rendah
AND Minat Rendah AND
Motivasi Rendah AND
Kemampuan Rendah THEN
Konsentrasi Keuangan Rendah

Jurnal Informatika Vol. 19 No. 2, Desember 2019

Rancangan Aturan Fuzzy Konsentrasi
Sumber Daya Manusia:

[R1] IF SIM Tingi AND MTP
Tinggi AND ST Tinggi
AND PO Tinggi AND EM
Tinggi AND MSDM Tinggi
AND Minat Tinggi AND
Motivasi  Tinggi AND
Kemampuan Tinggi THEN
Konsentrasi SDM Tinggi

[R15]

[R512] IF SIM Rendah AND MTP
Rendah AND ST Rendah
AND PO Rendah AND EM
Rendah AND SDM
Rendah AND Minat
Rendah AND Motivasi
Rendah AND Kemampuan
Rendah THEN Konsentrasi
SDM Rendah

3. Hasil Fuzzy FIS Tsukomoto

Data Mahasiswa Magister Manajemen
Angkatan 2015 (Semester 2) akan
diambil salah satu sampel untuk
dilakukan perhitungan menggunakan
Fuzzy FIS Tsukamoto. Data tersebut
dapat dilihat pada table 7

Tabel 7. Data Sampel

My

NPM 1&0( \ll’?l ST NI M| MKP | MSDM m[no kl

'3

822311 ) 5.0 4
1622 ) ‘.,..‘ - " 5 :‘ . ]‘\ W | e
|

3.1. Himpunan variabel Input

Himpunan dari Masing masing
Variabel Input dapat dilihat pada table
8.
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Tabel 8. Himpunan dari Masing-masing

variabel Input

No Variabel Rendah Tinggi
1 SIM 1.0000 0.0000
2 | MTP 1.0000 0.0000
3 5T 06732 03268
4 | PO 09474 0.0526 I
5 |EM 0.8816 01184
6 | MEP 1.0000 0.0000
7 | MSDM 0.8081 01919
g | MP 09474 0.0526
o | Minat 1.0000 0.0000
10 | Motivasi 1.0000 0.0000
11 | Eemanpuan | 0.5263 04737

3.2. Menentukan a-predikat dan
Nilai Z (Output/PM)

Menentukan o-predikat hasil nilai
berdasarkan derajat keanggotaan W
(miu) untuk masing-masing Vvariabel
dan aturan fuzzy yang telah dirancang.
fungsi implikasi yang digunakan adalah
Min, dimana mengambil nilai terendah
dari himpunan fuzzy variabel input
berdasarkan aturan fuzzy, selanjutnya
menetukan nilai Z (Output/PM)

3.2.1. a-predikat dan Nilai Z
(Output/PM) untuk Konsentrasi
Pemasaran

[R1] IF SIM Tinggi AND MTP
Tinggi AND ST Tinggi AND
PO Tinggi AND EM Tinggi
AND MP Tinggi AND Minat
Tinggi AND Motivasi Tinggi
AND Kemampuan Tinggi
THEN Konsentrasi Pemasaran
Tinggi
a- Predikat 1 = Min (1.0000,

1.0000, 0.6732, 0.9474,
0.8816, 0.9474, 1.0000,

Jurnal Informatika Vol. 19 No. 2, Desember 2019

1.0000,0.5263)
= Min (0.5263)
Z, - 60+(0.5263*19) = 70.0000
[R15]

[R512] IF SIM Rendah AND MTP
Rendah AND ST Rendah
AND PO Rendah AND EM
Rendah AND MP Rendah
AND Minat Rendah AND
Motivasi Rendah AND
Kemampuan Rendah THEN
Konsentrasi Pemasaran
Rendah
a- Predikat 512 =Min (0.0000,
0.0000, 0.3268, 0.0526,
0.1184, 0.0526, 0.0000,
0.0000, 0.4737)
=Min(0.0000)
Z51,-79-(0.0000*19)= 79.0000
3.2.2. a-predikat dan Nilai Z
(Output/PM) untuk Konsentrasi
Keuangan

[R1] IF SIM Tinggi AND MTP
Tinggi AND ST Tinggi AND
PO Tinggi AND EM Tinggi
AND MKP Tinggi AND
Minat Tinggi AND Motivasi
Tinggi AND Kemampuan
Tinggi THEN Konsentrasi
Keuangan Tinggi
a- Predikat 1 =Min (1.0000,

1.0000, 0.6732, 0.9474,
0.8816, 1.0000, 1.0000,
1.0000,0.5263)
=Min(0.5263)
Z,-60+(0.5263*19) = 70.0000

[R15]

[R512] IF SIM Rendah AND MTP
Rendah AND ST Rendah
AND PO Rendah AND EM
Rendah AND MKP Rendah
AND Minat Rendah AND
Motivasi Rendah AND
Kemampuan Rendah THEN
Konsentrasi Keuangan Rendah
a- Predikat R512=Min (0.000,
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0.0000, 0.3268,0.0526,

0.1184, 0.0000, 0.000, 3.3. Proses Defuzzifikasi

0.0000, 0.4737) Proses defuzzy yang digunakan yaitu
=Min(0.0000) rata-rata terbobot, dimana penentuannya

Zs51,-79-(0.0000*19)= 79.0000 berdasarkan nilai Z untuk masing
masing aturan  fuzzy  kelompok
peminatan. Proses deffuzzifikasi ketiga
konsentrasi tersebut adalah sebagai

berikut :

3.2.3. a-predikat dan Nilai Z
(Output/PM) untuk Konsentrasi
Sumber Daya Manusia

[R1] Z Pemasaran : 64.69436

IF SIM Tingi AND MTP Tinggi
AND ST Tinggi AND PO
Tinggi AND EM Tinggi AND
MSDM Tinggi AND Minat
Tinggi AND Motivasi Tinggi
AND  Kemampuan  Tinggi
THEN Konsentrasi SDM Tinggi
a- Predikat 1 =Min (1.0000,
1.0000, 0.6732, 0.9474,
0.8816, 0.8081, 1.0000,
1.0000,0.5263)
=Min(0.5263)
Z; - 60+(0.5263*19) = 70.0000

[R15]

[R512] IF SIM Rendah AND MTP
Rendah AND ST Rendah AND
PO Rendah AND EM Rendah
AND SDM Rendah AND Minat
Rendah AND Motivasi Rendah
AND Kemampuan Rendah
THEN Konsentrasi SDM
Rendah
a- Predikat R512 =Min (0.0000,

0.0000, 0.3268, 0.0526,
0.1184, 0.1919, 0.0000,
0.0000,0.4737)
=Min(0.0000 )
Z512 - 70-(0.0000*19)
=70.0000

Informatics and Business Institute Darmajaya

Z Keuangan : 65.91501
Z Sumber Daya Manusia : 64.59718

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari
perhitungan Metode Weighted Average
dan Fuzzy FIS Tsukamoto dengan data

sampel mahasiswa Magister
Manajemen  Semester dua (2)
menunjukkan  bahwa  Rekomendasi

pemilihan konsentrasi yang tepat untuk
mahasiswa tersebut yaitu konsentrasi
Keuangan dengan nilai
Defuzzifikasinya sebesar 65.9150 lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi
Pemasaran  sebesar  64.6943 dan
konsentrasi Sumber Daya Manusia
sebesar 64.5971

3.4 Pengujian
Berikut Data mahasiswa semester 3
(tiga) angkatan 2014 beserta hasil
perhitungan dan rekomendasi
Konsentrasi Bidang llmu dapat dilihat
pada tabel 9.
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Tabel 9. Data Mahasiswa Magister Manajemen Angkatan 2015 (Semester 2) untuk

pengujian
’ No| Nams |sne|amw | st | Po | BM | Ao | asDar| am lm Mo | & ovTRUT SO | o
KEU | sDst | ¥ N
i:’;c‘\""" 3 | o |e i 1y : ALL 3D
:‘\;::“ o . . . 1" 1 1 t » 190 | I g S oM |
Rosrasis W | e e B | @] v S10000 | W23 u w 81| rosss] spossas | P09 | SOM dan PM SOM
! '”.‘:u“ 3 ni " 5 we v 1 o 1 » ”» ALL 3
Ehomadams | © v 1 B 5loeg | W b -1 . ALL 3OM
- f‘:"‘-:‘l:d' 1 = ' o = wr . A B - ALL 3y
G w [ s foes| s | o [V | amn | onas o | w0 |0 f ] gy | 45| kpvsen | sou
X :hf-. 6 i 5 ALL DM
Ase Alfax [ u ] ] I 3 ks i o3 TR P 5D ‘
" i?nu.nt. 0| ne | e e ] 2 | p1ass & " 1 n ALL P |
?;‘“. 1 8525 | gy | @2 ,' oo | ose s B e 0] cnel 59| somgmm | sou ‘
o BacsZaltw | 7% | G0 | 8625 | wpg [ 07| E R | 02 | B B | W | Lol | 2| sDMisM SDM [
:l;?“ w0 | sees | wrus| g |Tree|® ' *| s <5 | ® B ver] sereae | ™| SO0 g M som |
Berdasarkan pengujian data mahasiswa 4. SIMPULAN
semester 3 (tiga) angkatan 2014 yang Dari analisis yang dilakukan, maka
sudah mengambil konsentrasi bidang ditarik kesimpulan:
ilmu ekonomi Magister manajemen 11B 1. Metode Weighted Average dan
Darmajaya, output yang dihasilkan Fuzzy FIS Tsukamoto  dapat
terdapat kesamaan dengan pemilihan menghasilkan ~ keluaran  berupa
konsentrasi yang sudah dilakukan oleh Konsentrasi Bidang IImu Ekonomi
mahasiswa semester 3 (tiga) angkatan bagi Mahasiswa Magister
2014. Dengan data hasil yang didapat, Manajemen 1B Darmajaya.
terdapat 11 (sebelas) data yang valid Berdasarkan nilai kuisioner minat,
dan 2 (dua) data yang tidak valid, motivasi, kemampuan dan nilai
sehingga didapat hitungan akurasi matakuliah  Mahasiswa  Magister
sistem sebagai berikut: Manajemen 1B Darmajaya Semester
Akurasi := =2 x100% = 84.6153 % 2 (dua) didapatkan  sebuah
13 rekomendasi  konsentrasi  Bidang

Jadi dapat disimpulkan bahwa akurasi
sistem pendukung keputusan pemilihan
konsentrasi bidang ilmu Magister
manajemen [IB Darmajaya berdasarkan
13 (tiga belas) data mahasiswa Magister
manajemen semester 3 (tiga) yang diuji
adalah 84.6153 % , terbukti akurat.

lImu yang memiliki nilai akhir
(defuzzyfikasi) paling besar.

2. Dalam Penentuan  Konsentrasi
Bidang IImu Ekonomi, terdapat 4
(empat) variabel Input yaitu Minat,
Motivasi, Kemampuan dan Nilai
Matakuliah. Dimana  variabel-
variabel tersebut sangat
mempengaruhi penentuan
Konsentrasi Bidang llmu Ekonomi
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3. Pengujian

menggunakan metode-

metode yang dihasilkan berdasarkan

data
Manajemen

mahasiswa
Semester

Magister
dua (2)

menunjukkan bahwa Rekomendasi

pemilihan konsentrasi
untuk  mahasiswa

yang tepat
tersebut  yaitu

konsentrasi Keuangan dengan nilai

Defuzzifikasinya sebesar

65.9150

lebih tinggi dibandingkan dengan

konsentrasi
64.6943 dan konsentrasi

sebesar
Sumber

Pemasaran

Daya Manusia sebesar 64.5971
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